
BANDUNG- Penjabat (Pj) 
Sekretaris Daerah (Sekda) Pro-
vinsi Jawa Barat (Jabar) Daud 
Achmad mengunjungi korban 
terdampak banjir Baleendah 
yang mengungsi di Sekretariat 
Posko Siaga Darurat Banjir, 
Kecamatan Baleendah, Kabu-
paten Bandung, Senin (27/1).

Pada kunjungan kali ini, Daud 
sekaligus menyerahkan ban-
tuan logistik dari Pemerintah 
Daerah (Pemda) Provinsi 
Jabar antara lain berupa ma-
kanan, pakaian, selimut, hing-
ga obat-obatan.

Daud pun menambahkan, 
saat ini pihaknya fokus meme-
muhi kebutuhan warga ter-
dampak banjir selain upaya 
pencegahan banjir yang terus 

dilakukan.
“Kami ditugaskan oleh Ba-

pak Gubernur (Ridwan Kamil) 
khususnya menengok para 
pengungsi, jadi kami datang 
ke sini dan juga membantu 
para pengungsi. Kami kirim 
mie instan, air mineral, seli-
mut, pakaian, dan logisitik 
lainnya yang dibutuhkan oleh 
warga,” ujar Daud.

Adapun sebanyak 300 war-
ga berada di posko pengung-
sian sejak tiga hari lalu. Ban-
jir akibat curah hujan yang 
tinggi membuat mayoritas 
warga Baleendah itu harus 
bertahan di pengungsian 
hingga air yang merendam 
sebagian rumahnya surut.

HUBERT Henry Limahelu 
tidak memegang kendali tan-
gis saat berbincang dengan 
Ayu Kyla di Rutan Kelas IA 
Surabaya di Medaeng. Perta-
nyaan-pertanyaan motivator 
itu membuat dasar Boomerang 
sebelumnya terisak. Dia tidak 
berkuasa menahan air mata.

Henry larut dalam metode 
hipnoterapi yang diterapkan 
Ayu. Dia mengaku teringat 
dengan dukungan. Dia pun 
menyesali tindakannya.

‘’ Pecandu narkoba ini per-
lu digunakan khusus. Yang 
diklaim tinggal di rutan kan 
otomatis putus (dari narkoba, 
Red). Dengan hipnoterapi, 
Henry bisa mendapatkan ke-

tenangan, ‘’ ujarnya.
Ayu menjelaskan, metode 

hipnoterapi yang diterapkan 
pada umumnya. Dia berusa-
ha mendekatkan diri dengan 
orang yang diambil. Menyelami 
karakter dan kepribadian to-
koh tersebut. Hanya untuk 
menyelesaikan masalah dan 
terbuka untuk menyelesai-
kannya.

Ayu selama ini dikenal se-
bagai motivator figur publik 
atau artis yang dipenjara kare-
na terlibat kasus hukum Di 
Rutan Medaeng, perempuan 
asal Bekasi, Jawa Barat, itu 
juga pernah mendampingi 
Vanessa Angel dan Ahmad 
Dhani kompilasi masih men-

dekam di rutan. Menurut dia, 
tidak mudah untuk masuk ke 
dalam kehidupan artis kom-
pilasi terbelit kasus hukum.

‘’ Awal-awal ada ego yang 
mereka perlihatkan. Dalam 
pikiran mereka, saya ini artis, 
kamu siapa? ‘’ Ungkap Ayu.

Perlahan, seniman-seniman 
tersebut mulai menerima 
kedatangannya. Dia menu-
turkan mendampingi karya 
seni yang sudah ada sejak 
dulu dalam pendidikan pe-
nyidikan di kepolisian. Selama 
tujuh tahun menjadi motiva-
tor, sudah lebih dari 20 figur 
publik pernah didampingi di 
dalam tahanan. Meski demi-
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Terapkan Metode Hipnoterapi 

Berkenalan dengan Ayu Kyla, Motivator Tahanan di Rutan Medaeng

 Baca Berkenalan... Hal 2

Zakia Fachrur
Sehari kemarin saya sibuk menghubungi mahas-

iswa yang lagi kuliah di Wuhan. Atau yang di 
kota-kita lain sekitar Wuhan --di Provinsi Hubei.

Tentu saya ingin tahu keada-
an mereka. Di saat virus 

Wuhan lagi mewabah. 
Yang sampai kemarin 
sudah membuat lebih 
1.200 orang terjangkit 
--52 di antaranya 
meninggal dunia.

Banyak di antara 
mahasiswa itu yang 
berangkat lewat yayasan 
kami, ITCC. Misalnya 

Zakia Ayu Alvita Abidin 
Putri, asal pulau Nunu-
kan, Kalimantan Utara.

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Syahrini... Hal 2

SELEBRITI

Di Rutan Kelas IA 
Surabaya atau Rutan 
Medaeng, nama Ayu 
Kyla dikenal sebagai 

motivator artist. 
Melihat nama figur 
publik yang pernah 

menghuni rutan itu. 
Metode hipnoterapi 

menjadi andalan 
untuk mendorong 

motivasi mereka.

Syahrini Banjir Kritikan Netizen 

 Baca KCIC... Hal 2

 Baca Korban... Hal 2

 Baca Utipro... Hal 2

 Baca Polda... Hal 2

LUGAS WICAKSONO, 
Surabaya

BANDUNG- Universal 
Taekwondo Indonesia Pro-
fesional (Utipro) akan me-
nyelenggarakan Kejuaran 
Nasional (Kejurnas) Taek-
wondo di Kota Bandung 
pada tanggal 7 dan 8 Maret 
2020. 

Rencananya, kegiatan terse-
but akan diresmikan oleh Men-
teri Pertahanan Republik In-

donesia, Prabowo Subianto.
Gelaran Kejurnas Taekwon-

do ini bermula dari desakan 
34 provinsi se-Indonesia agar 
kembali menggelar kegiatan 
tersebut lantaran beberapa 
tahun terakhir tak kunjung 
diselenggarakan. 

“Kita harus menyelenggar-
akan Kejurnas Jawa Barat di 
Kota Bandung, karena kita 

mendapatkan respons yang 
dahsyat dari seluruh provin-
si karena selama beberapa 
tahun ke belakang ini, tidak 
pernah ada Kejurnas Jawa 
Barat,” kata Ketua Pelaksana 
sekaligus Ketua Utipro Jawa 
Barat, Boboy Yudha saat ber-
kunjungan ke Jabar Ekspres, 
Senin (27/1).

Utipro Selenggarakan Kejurnas 
Taekwondo di Kota Bandung

SBY Curigai Uang Jiwasraya Mengalir di Pemilu
BANDUNG- Ketua Umum 

Partai Demokrat Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY) men-
desak digelar investigasi 
Jiwasraya. Itu untuk meng-
ungkap ada atau tidaknya uang 
perusahaan asuransi pelat 
merah itu yang mengalir ke 
Pemilu 2019.

Menurut SBY, investigasi ini 
penting dilakukan untuk men-
jawab pertanyaan dan pra-

duga kalangan masyarakat 
dalam kasus Jiwasraya yang 
tidak dapat membayar klaim 
polis sebesar Rp 12,4 triliun.

“Karena ini dicurigai ada yang 
mengalir ke tim sukses Pemilu 
2019 yang lalu. Baik yang menga-
lir ke partai politik tertentu 
maupun tim kandidat presiden,” 
ujar SBY dalam keterangan 
tertulis yang diterima JawaPos.
com, Senin (27/1).

Presiden ke-6 asal Pacitan 
itu menambahkan, tuduhan 
tersebut persis dengan yang 
dialami dirinya ketika kasus 
bail-out Bank Century dulu. 
Karenanya, untuk member-
sihkan nama baik partai po-
litik tertentu dan Presiden 
Joko Widodo (Jokowi) peny-
elidikan tentang Jiwasraya 
patut dilakukan.

Korban Banjir dapat 
Bantuan Logistik

ISTIMEWA

SAPA WARGA: Pj Sekda Jabar, Daud Achmad saat mengunjungi 
korban terdampak banjir Baleendah sekaligus memberikan bantuan.

LUGAS WICAKSONO/JAWA POS

TEMBUS BATAS SOSIAL: Ayu Kyla (kanan) menerapkan metode 
hipnoterapi pada Hubert Henry yang mengisi rutan kelas 1 Surabaya.

ISTIMEWA

JALIN SILATURAHMI: Jajaran Panitia Kejurnas Taekwondo dari Utipro saat berkunjung ke kantor 
Harian Jabar Ekspres, kemarin (27/1). Dalam rangka persiapan event besar di bulan Maret 2020.

JAKARTA – Tingkah laku Syahrini kembali disorot 
netizen. Hal ini terkait lontarannya soal nenek-nenek 

peot. Sontak saja, warganet 
bereaksi mengkritik ucapan 
istri Reino Barack itu.

Banjir kritik ini bermula dari 
uggahan akun gosip @rumpi.
manja.offical di Instagram 

pada 20 Januari lalu.
Dalam video, pelantun 

lagu “Restu” itu tampil 
dengan gaya khasnya yang 
glamor. 

Perempuan kelahiran 
Sukabumi, 38 tahun itu 

mengenakan pakaian 
berwarna putih 

dipadukan dengan 
topi leba dan 

kacamata hitam, 
seraya menghampiri 

seorang wanita tua.

ISTIMEWA

BERIKAN 
PENJELASAN: 

Ketua Umum 
Partai Demokrat 
Susilo Bambang 

Yudhoyono 
(SBY) mendesak 

digelar investigasi 
Jiwasraya, kemarin 

(27/1).

 Baca SBY... Hal 2

KCIC Waspadai Wabah Corona
Satu Orang Pekerja 
Kereta Cepat

BANDUNG- Rumah Sakit 
Hasan Sadikin (RSHS) Ban-
dung memberikan keterang-
an resminya terkait dua pasien 
yang terkena ciri-ciri suspect 
virus corona. Saat ini, kedu-
anya masih dalam tahap pe-
meriksaan dan harus me-
nunggu hasilnya dalam wak-
tu dekat ini.  

Direktur Utama RSHS Ban-
dung, dr Nina Susana Dewi 
menyebutkan, dua pasien ter-
sebut merupakan warga nega-
ra asing (WNA) asal Cina dan 
warga negara Indonesia (WNI).

“Ada dua pasien yang dirawat 
di RSHS. Pertama pasien la-
ki-laki dewasa warga negara 
Cina yang datang dari rujukan 
Rumah Sakit Cahya Kawaluy-
an (RSCK) Padalarang. Pasien 
kedua datang dari Rumah 
Sakit Boromeus, seorang WNI,” 
kata dr Nina Susana Dewi 
kepada wartawan di RSHS 
Bandung, Senin (27/1).

Dewi menceritakan, awal-
nya pasien WNA berlibur ke 
Cina kemudian pada tanggal 
12 Januari pasien ini kem-
bali datang berempat ke 
Indonesia.

Di Cina, kata dia, mereka 
tinggal sekitar 1.300 KM dari 

Kota Wuhan. Kemudian tang-
gal 25 Januari mereka menga-
lami gejala panas dengan 
sakit tenggorokan dan sakit 
kepala. Kemudian tanggal 26 
masuk ke rumah sakit.

“Dari hasil pemeriksaan di 
ruang isolasi IGD, sakitnya 
tampak ringan kemudian nor-
mal tidak panas badan, sehing-
ga diobservasi gejala flu. Kare-
na ada riwayat, malam tadi 
langsung dipindahkan ke ruang 
isolasi khusus infeksi RIKK,” 
jelas Dewi.

Pihaknya saat ini sedang 
melakukan observasi peme-
riksaan lebih lanjut. Salah 
satunya dengan melakukan 
pengecekan sempel darah 
untuk kemudian dibawa ke 
Litbangkes.

Namun, dia belum bisa me-
mastikan kedua pasien terse-
but terkena coronavirus, sebab 
masih harus menunggu has-
il observasi dari Litbangkes. 
“Untuk menentukan corona 
itu, harus ada hasil dari Lit-
bangkes. Jadi kita tunggu ha-
silnya,” katanya. 

Untuk mengantisipasi ter-
jadinya serangan virus coro-
na, sebut dia, masyarakat 
juga harus mengetahui ciri-ci-
ri yang patut diduga gejala 
awal seseorang terkena virus 
mematikan tersebut. ERWIN/JABAR EKSPRES

BERIKAN EDUKASI: Seorang dokter di RSHS Bandung saat mempraktekan tatacara memakai masker serta mencuci tangan dengan sabun sebagai langkah antisipasi virus corona, kemarin (27/1).

 Baca Zakia... Hal 2



“Ciri-cirinya yaitu demam, 
nyeri tenggorokan, batuk, 
sesak nafas. Kalau ada kelu-
arga atau kerabat dekat menga-
lami ciri-ciri tersebut, harus 
segera diperiksa lebih lanjut,” 
kata Dewi.

Dewi mengungkapkan, RSHS 
Bandung merupakan tempat 
rujukan infeksi virus corona. 
Oleh karena itu, jika ada yang 
sakit dengan gejala-gejala 
tersebut, diharapkan untuk 
langsung datang ke RSHS 
dalam upaya pencegahan.

“Kami siap menerima pasien 
yang diduga terinfeksi peny-
akit corona karena kami mem-
punyai alat yang lengkap. 
Kami juga sudah berkoordi-
nasi dengan bandara, station 
dan juga Kementerian Kelau-
tan dan Perikanan (KKP) 
untuk pemberitahuan pada 
masyarakat, kami juga ber-
koordinasi dengan Dinkes 
Jabar dan KKP,” jelasnya.

Dewi menambahkan, pasien 
yang diduga terkena atau 
mempunyai infeksi dan ter-
jangkit virus corona karena 

kontak fisik, harus segera 
mencuci tangan yag bersih, 
dan juga memakai masker.

Pengobatan untuk corona 
sampai saat ini masih belum 
ditemukan. Akan tetapi, sam-
bung Dewi, RSHS akan melaku-
kan tindakan supporting, se-
bagai bentuk penanggulangan 
agar tak menyebar luas.

“Karena belum ada obat, 
kita akan memberikan anti-
biotik. Kita akan memberika 
tatacara untuk pengobatan 
pasien sesuai dengan anjuran 
WHO,” tuturnya.

Sementara itu, terkait WNA 
yang bekerja di PT KCIC di-
benarkan oleh Humas PT KCIC, 
Denny Yusdiana. Dia meny-
ebutkan, pihak KCIC telah 
menerapkan prosedur peme-
riksaan kesehatan bagi pe-
kerja proyek KCJB (Kereta 
Cepat Jakarta Bandung) yang 
bergabung bahkan sebelum 
wabah corona menyebar.

Menurutnya, pemeriksaan 
rutin dilakukan pihaknya gu-
na memastikan kesehatan dan 
keselamatanan lingkungan 
kerja di sekitar lingkungan 
proyek KCJB.

“Sejak awal terjadinya wabah 

corona, KCIC selaku pemilik 
proyek KCJB telah member-
lakukan prosedur screening 
berupa pemeriksaan kesehatan 
bagi seluruh karyawan KCIC 
dan seluruh kontraktor KCJB 
yang baru tiba dari perjalanan 
(bahkan transit) dari luar negeri, 
berikut juga keluarga serta tamu 
yang mengunjungi proyek KCJB 
sebagai tindakan pencegahan 
masuknya virus berbahaya 
tersebut ke lingkungan kerja 
KCJB,” kata Denny dalam ke-
terangannya, Senin (27/1).

Dia mengaku, pemeriksaan 
kesehatan yang dilakukan ke-
pada pekerja KCIC, bekerja 
sama dengan beberapa rumah 
sakit yang ada di Jakarta dan 
Bandung. Pemeriksaan itu 
menggunakan pola standar 
yang diberlakukan untuk men-
angani penyakit menular.

Sementara itu, lanjut Denny, 
pihak KCIC juga tengah melaku-
kan tindakan antisipasi lainnya. 
Seperti mewajibkan setiap 
karyawan untuk menggunakan 
masker di lingkungan kerja KCJB 
serta tindakan-tindakan pen-
cegahan lainnya. “Itu kami 
lakukan sesuai dengan arahan 
dan imbauan yang diberikan 

oleh Kementerian Kesehatan,” 
jelasnya.

Ramainya virus corona ini 
langsung diantisipasi oleh 
sejumlah daerah di Bandung 
Raya. Di antaranya, Kota Ban-
dung, Kota Cimahi dan Ka-
bupaten Bandung Barat (KBB).  

Dinas Kesehatan Kota Ban-
dung  mengimbau masyara-
kat untuk turut berjaga-jaga 
dan mewaspadai virus terse-
but. Namun, warga diminta 
untuk tidak panik dan cemas 
berlebihan. 

Kepala Bidang (Kabid) Pen-
cegahan dan Pengendalian 
Penyakit Rosye Arisdiani Apip 
mengungkapkan, ada bebe-
rapa hal yang perlu diperha-
tikan warga Kota Bandung.

“Jika ada yang baru beper-
gian ke daerah endemis yaitu 
Kota Wuhan di Cina, tidak 
perlu panik, tetapi harus was-
pada,” tutur Rosye. 

Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kota Cimahi bakal berkirim 
surat berisi kewaspadaan vi-
rus corona kepada semua 
perusahaan yang mempeker-
jakan Tenaga Kerja Asing 
(TKA). Termasuk tempat yang 
dijadikan induk TKA yang 

Zakia sebenarnya tidak 
kuliah di Wuhan. Tapi di 
Kota Huashi. Masih di Pro-
vinsi Hubei yang ibukotanya 
Wuhan. Kota Huashi sekitar 
100 Km di selatan Wuhan. 
Sudah dekat dengan Prov-
insi Jiangxi, yang ibu kotanya 
Nanchang.

Di Huashi Zakia ambil pro-
di kedokteran. Kini sudah 
semester delapan.

“Orang tua saya minta agar 
saya pulang,” ujar Zakia.

Orang tuanyi di Nunukan 
seorang pegawai negeri. Ba-
pak-ibunyi terus mengikuti 

perkembangan virus Wuhan 
yang mengerikan itu. Dan anak 
mereka lagi di pusat virus itu.

“Tapi saya tidak mungkin 
pulang. Bahkan keluar dari 
Kota Wuhan ini saja tidak 
mungkin. Kota ini di-lock,” 
ujar Zakia.

Kampus Zakia kan di Huashi, 
kenapa dia di Wuhan?

Ini kan hari libur panjang. 
Tahun baru Imlek. Zakia ingin 
ke Beijing. Dia belum pernah 
tahu ibu kota Tiongkok itu.

Di Beijing Zakia liburan se-
lama lima hari, sampai tang-
gal 17 Desember. Dari Beijing 
Zakia ke Wuhan. Ada teman 
lain lagi yang ingin dia 
kunjungi.

tulah temannyi dari Surabaya. 
Yang lagi kuliah di Wuhan. 
Nama mereka: Fitrak dan Faiz. 
Dari Unesa Surabaya.

Dan lagi untuk pulang ke 
Huashi dia memang harus 
lewat Wuhan.

Ibu kota Hubei itu memang 
pusat transportasi di Tiong-
kok Tengah. Ke mana pun 
harus melewati Wuhan.

Di Wuhan Zakia tinggal di 
asrama mahasiswa kenalannya 
yang asal Surabaya itu. Mereka 
sesama aktivis mahasiswa asal 
Indonesia. Zakia memang su-
dah sering ke Wuhan. Untuk 
rapat-rapat organisasi maha-
siswa Indonesia Tiongkok. 
(Dahlan Iskan) 

Didekati Syahrini, perem-
puan paruh baya itu melem-
parkan senyum kepada Sy-
ahrini saat tangannya meny-
entuh tangan wanita yang 
dikenal dengan slogan Cetar 
Membahana itu. Keduanya 
tampak saling bebicara.

Usai pertemuan singkat itu, 
Syahrini kemudian mening-
galkan sang perempuan tua. 

Sambil berjalan menjauhi 
nenek-nenek tua itu, Syahri-
ni berjalan ke arah kamera 
seraya berbcara.

“Saya tuh sukanya ne-
nek-nenek. Yang peot-peot,” 
kata Syahrini.

Tak selang berapa lama, 
beragam komentar datang 
dari para warganet. Tidak 
sedikit yang memprotes 
ucapan Syahrini itu terhadap 
perempuan tua.

“Emang harus gitu ya ngo-

mongnya? Nenenk nenek pe-
ot? Enggak usah disebut juga 
orang lihat lah namanya ne-
nek-nenek jarang yang masih 
sekinclong Inces,” tulis netizen.

“Ya Tuhan..Kok ngomongnya 
peot peot, kasihan neneknya 
jadi bahan pencitraan. Mbok 
ya dikasih duit kek,” timpal 
warganet lainnya.

“Enggak usah pakai dipeje-
las dengan kata peot peot deh 
ces, itu enggak sopan,” ucap 
netizen lagi.(din/fin)

“Biar gamblang, dan rakyat 
mendapatkan jawabannya,” 
katanya.

SBY meyakini, Presiden Jo-
kowi tidak akan memberikan 
uang dari Jiwasraya tersebut. 
Sehingga hal ini perlu dibuka. 
Sebelum adanya isu yang 
melebar kemana-mana.

“Saya pribadi tidak yakin kalau 
Pak Jokowi sempat berpikir agar 
tim suksesnya mendapatkan 
keuntungan dari penyimpang-
an yang terjadi di Jiwasraya 
tersebut,” ungkapnya.

Mengingat besarnya angka 
kerugian negara serta komplek-
sitas dan keterkaitan antar 
lembaga yang terkait, maka agar 
lebih efektif hasilnya, DPR RI 
bisa menggunakan hak kon-
stitusional yang dimilikinya.

“Dalam kaitan ini, saya 
berpendapat DPR RI lebih 
tepat menggunakan hak 

angket agar penyelidikan 
dapat dilaksanakan secara 
menyeluruh,” katanya.

Diketahui, masalah Jiwasraya 
bermula ketika perusahaan 
pelat merah ini menunda pem-
bayaran klaim produk asuran-
si Saving Plan sebesar Rp 802 
miliar pada Oktober 2018.

Produk ini disalurkan me-
lalui beberapa bank seperti 
PT Bank Tabungan Negara 
Tbk (BTN), PT Bank ANZ In-
donesia, PT Bank QNB Indo-
nesia Tbk, PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk (BRI), PT Bank 
KEB Hana, PT Bank Victoria 
Tbk, dan PT Bank Standard 
Chartered Indonesia.

Dalam surat yang beredar 
kala itu, Jiwasraya menyatakan 
pemenuhan pendanaan un-
tuk pembayaran masih dip-
roses. Perusahaan pun me-
nawarkan pemegang polis 
untuk memperpanjang jatuh 
tempo (roll over) hingga satu 
tahun berikutnya.

Selang setahun, masalah 
bertambah. Jiwasraya meny-
ampaikan kepada DPR bahwa 
perusahaan butuh dana Rp 
32,98 triliun. Hal itu dilakukan 
demi memperbaiki permoda-
lan sesuai ketentuan minimal 
yang diatur OJK atau Risk Based 
Capital (RBC) 120 persen.

Sementara Kejaksaan Agung 
(Kejagung) juga telah menahan 
lima orang terkait megaskandal 
dugaan korupsi di PT Asuran-
si Jiwasraya (Persero).

Kelimanya adalah Dirut PT 
Hanson International Tbk 
(MYRX) Benny Tjokrosaput-
ro, Komisaris Utama PT Tra-
da Alam Minera Tbk (TRAM) 
Heru Hidayat, mantan Direk-
tur Keuangan Jiwasraya Jiwas-
raya periode Januari 2013-2018 
Hary Prasetyo, mantan Direk-
tur Utama Jiwasraya periode 
2008-2018 Hendrisman Rahim 
dan mantan Kepala Divisi 
Investasi dan Keuangan Jiwas-
raya Syahmirwan. (jpc/drx)

Daud juga memastikan 
bahwa Pemda Provinsi Jabar 
bersama Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah Pro-
vinsi Jabar dan Pemda Kabu-
paten Bandung serta TNI/
Polri dan Taruna Siaga Ben-
cana (Tagana) Dinas Sosial 
Provinsi Jabar akan selalu 
siaga membantu warga.

“Yang jelas bahwa kami ta-
di berkoordinasi dengan BPBD 
Jabar dan Kabupaten Bandu-
ng semua siaga, kemudian 
kita juga melakukan evakua-
si kepada masyarakat yang 
memerlukan pertolongan. 
Jadi prioritas adalah meny-
elamatkan warga,” ucap Daud.

“Kepada warga yang ter-

dampak, kami berharap untuk 
bersabar menghadapi musi-
bah dan yang jelas pemerin-
tah akan selalu siaga mem-
bantu masyarakat,” ujarnya 
mengakhiri.

Untuk diketahui, lima keca-
matan di Kabupaten Bandu-
ng seperti Baleendah, Day-
euhkolot, Bojongsoang, Ran-
caekek dan Majalaya kemba-
li terendam air dari 60 cm 
hingga 120 cm. 

Hal itu akibat curah hujan 
yang tinggi di wilayah Bandu-
ng Selatan dan mengakibatkan 
air Sungai Citarum kembali 
meluap, Minggu (26/1). 

Salah satu warga Desa Day-
euhkolot, Juariah,43, menu-
turkan, sejak hari Rabu (22/1) 
air telah merendam pemuki-
man warga sekitar 60 centi-

meter. Namun, sempat surut. 
Tetapi pada hari Kamis (23/1) 
air kembali meluap dan hing-
ga Minggu (26/1) banjir bert-
ambah besar hingga 120 cen-
timeter. “Sejak Rabu hingga 
hari ini (kemarin) air bertam-
bah naik, bukannya surut,” 
kata Juariah ditemui di loka-
si, kemarin.

Juariah mengungkapkan, 
meskipun banjir dirinya tetap 
pergi bekerja dengan meng-
eluarkan kocek satu hari Rp 
10 ribu untuk ongkos naik 
perahu. “Walaupun  punya 
kendaraan, tapi disaat banjir 
seperti ini, kami hanya meng-
andalkan perahu, jadi setiap 
pergi bekerja dan pulang ker-
ja harus mengeluarkan uang 
untuk ongkos naik perahu,” 
tandasnya. (yul/drx)
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kian, Ayu juga mendampingi 
tahanan-tahanan lain yang 
bukan artis. Ayu punya alasan 
Mengapa punya banyak me-
motivasi seniman.

‘’ Mereka itu (figur publik 
atau artis, Red) lebih sulit 
dalam mengatasi tekanan. 
Sebabnya, mereka figur publik. 
Butuh waktu untuk meyakin-
kan mereka. Dengan pertemu-
an yang intensif, persetujuan 
mereka harus naik karena 
banyak yang menunggu ka-
rya-karyanya," tuturnya.

Selain itu, profesi seniman 
membuat mereka tidak lang-
sung memiliki jarak sosial 
dengan yang lain. Mereka 
kerap sulit mencari teman 
untuk diajak bercerita. Ta-
hanan lain merasa sungkan 
bergaul dengan artis karena 
status sosialnya. ‘’ Kalau ar-
tis tidak kuat jiwanya akan 
lebih berat lagi turun-nya, 
‘’ ucapnya.

Beban artis semakin berat 
saat dihadapkan pada masy-
arakat cibiran saat terlibat 
masalah hukum. Mereka yang 
mengambil gambar publik 
harus memberikan contoh 
yang baik membantah salah. 
‘’ Komentar netizen sangat 
penting bagi seniman psikis. 
Yang menarik pura-pura, teta-
pi tetap saja harus didampingi, 
‘’ katanya.

Selama tujuh tahun men-
jadi motivator artist, Ayu 
mengatakan, meminta ke-
pada setiap artis berbeda-be-
da, mengandalkan keper-

cayaannya. Dia baru tahu 
cara yang harus dilakukan 
untuk memotivasi seniman 
setelah menyelami kepriba-
diannya. ‘’ Itu tadi, karena 
dia dia rasakan ini artis, ‘’ 
katanya.

Ayu mencontohkan perbe-
daan antara Vanessa, Dhani, 
dan Henry. Lebih ke Vanessa 
daripada untuk perasaannya. 
Sebab, dia kehilangan sosok 
ibu. Ayu juga sempat salah 
paham dengan Vanessa.

Sementara itu, untuk Dha-
ni, membahasnya lebih da-
ri rasionalitas. Henry berbe-
da lagi. Mengkomunikasi-
kannya dengan resmi dan 
mengonsumsi hukum telah 
mengonsumsi ganja. ‘’ Yang 
paling cepat itu Ahmad Dha-
ni. Sebab, dia bisa menyele-
saikan dan mengatur emo-
sinya, ‘’ ungkapnya.

Kondisi mental artis akan 
mulai stabil satu hingga dua 
pekan setelah putusan. Me-
nurut dia, peragaan peran 
dengan pertunangan perlu 
yang berbeda. Artis peran 
lebih sulit mendapatkan ak-
tivitas di dalam tahanan. Be-
da dengan musisi yang di 
dalam tahanan biasanya di-
sediakan alat musik untuk 
beraktivitas. Mereka juga 
bisa menciptakan lagu-lagu 
dari dalam tahanan.

Ayu sebenarnya tidak bisa 
menjadi motivator. Terutama 
motivator artis. Dia meru-
pakan bagian dari magister 
manajemen. Ilmu psikologi 
dipelajari secara otodidak. 
Dia mulai merasa menjadi 
motivator kompilasi dapat 

memberikan semangat ke-
pada teman-teman saat ber-
masalah.

‘’ Saya senang kompilasi 
setelah lepas dari tekanan 
mereka. Ingat saya dulu per-
nah menemani pas lagi kes-
ulitan. Setelah bebas, mereka 
(artis) masih sering berkomu-
nikasi dengan saya, ‘’ ucapnya. 
Vanessa, menurut dia, sempat 
terpuruk saat pertama kali 
terlibat kasus pembunuhan. 
Ayu mengatakan, Vanessa 
kompilasi itu tidak siap jika 
situasinya akan buruk bagi 
kehidupannya. Berbeda den-
gan Dhani yang lebih bisa 
menerima kenyataan.

Bukan hanya figur publik 
yang dimotivasi Ayu di pen-
jara. Tahanan dengan berba-
gai latar belakang yang pernah 
dimotivasi. Dia mengungkap-
kan tidak pernah mendampingi 
dokter yang dipidana karena 
kesalahan dalam memberikan 
imunisasi. Dokter itu terpuruk 
karena niatnya membantu 
menantang berujung celaka. 
Sang dokter juga tidak perlu 
memutuskan untuk memu-
tuskannya.

Ayu juga mengatakan tidak 
pernah memotivasi keluarga. 
Dia layak iba mendengar 
pengakuan pencuri yang di-
panggil untuk mencukupi 
kebutuhan peternakan. ‘’ Itu 
terjadi di Bekasi. Perbedaan-
nya juga berbeda. Saya datangi 
motivasi di rumah untuk 
memberikan motivasi dan 
bantuan juga, ‘’ ungkapnya.

Ayu senang bisa melihat 
orang yang dimotivasi tidak 
mengalami depresi lagi. Dia 

juga bahagia saat mengetahui 
orang-orang ini memiliki ke-
hidupan yang lebih baik. ‘’ 
Senang kompilasi bisa mem-
buat seseorang dapat berdiri 
tegak dan ikut membantu 
mereka menjadi lebih baik 
menemukan jalan keluar ter-
hadap masalah pribadinya, 
‘’ paparnya.

Itulah yang terjadi pada 
Henry. Dia lebih suka men-
talnya lebih baik setelah ber-
temu Ayu. Dia yang mengenal 
Ayu sejak di rutan lalu men-
gira perempuan itu adalah 
petugas. ‘’ Setelah ngobrol-ng-
obrol, ternyata dia motivator. 
Saat itu juga kondisi saya lebih 
baik kompilasi ketemu Bu Ayu, 
‘’ ungkap Henry.

Henry mengaku terkejut 
sekali terpuruk memanggil 
mengerti ditangkap polisi, 
lalu menghuni penjara. Ter-
lebih, dia dipenjara untuk 
yang kedua. Pada 2003, dia 
dipenjara di Rutan Medaeng 
karena kasus serupa. Pada 
kasus terakhir yang menje-
ratnya, dia mengaku lebih 
terpuruk. ‘’ Saya mulai sang-
at turun sebelum Bu Ayu 
datang. Saya teringat istri 
dan tiga anak saya. Karena 
saya dekat sekali sama anak-
anak, ‘’ ungkapnya.

Kini Henry sudah bebas 
dari kewajiban ganja setelah 
dihipnoterapi Ayu. Se-
belumnya, dia mengaku meng-
habiskan mengonsumsi gan-
ja. Selama di dalam rutan dia 
mengaku tidak pernah meng-
onsumsi ganja lagi. ‘’ Sekarang 
saya steril. Tidak pernah lagi 
isap ganja, ‘’ paparnya. (*)

Boboy mengakui, dorongan 
tersebut tercetus dari provin-
si-provinsi se-Indonesia di 
antarannya dari Nusa Tengga-
ra Timur (NTT), Aceh, Maluku, 
dan Papua. Deretan provinsi, 
kata Boboy, berharap besar agar 
pelaksanaan di Kota Bandung 
sebagai tuan rumah, karena 
selama ini tidak pernah ter-
laksana dengan alasan satu hal.

Menurutnya, menggelar 
cabang olahraga Taekwondo 
bertujuan untuk memuncul-
kan talenta muda di tingkat 
daerah agar lebih fokus. Se-
telah itu, pihaknya akan ber-
fokus pada tingkat Internasi-
onal pada bulan November 
setelah kegiatan itu sukses 
pada bulan Maret.

“Untuk sementara ini, cabor 
taekwondo dulu kita muncul-
kan, setelah itu ke tingkat 
Internasional di bulan No-
vember setelah semua ini 
sukses digelar,” katanya.

Boboy menyebutkan, untuk 
waktu pendaftaran akan dibu-
ka pada awal Februari dan akan 
ditutup pada akhir bulan Fe-
bruari. Dia mengakui saat ini 
sudah banyak club lain mena-
nyakan kegiatan tersebut me-
lalui WhatsApp dan email.

“Respon dari beberapa pro-
vinsi sudah mengirim via 
WhatsApp dan email. Diper-
kirakan jumlahnya sudah 
mencapai 500 atlet yang me-
respons dari berbagai prov-
insi,” ungkapnya.

Boboy menambahkan, pani-
tia penyelenggara menargetkan 
1.200 peserta dari seluruh pro-
vinsi bisa mengikuti kegiatan 
ini. “Tidak boleh lebih (1.200 
peserta) sebab kegiatan ini 
hanya terselenggara dua hari, 
waktu tersebut dinilai cukup 
karena keterwakilan dari 34 
provinsi,” katanya seraya me-
nyebutkan  Kejurnas ini akan 
di pusatkan di Go Sport Jabar 
Arcamanik.

Katagori usia yang diperbo-
lehkan ikut, sebut dia, mulai 

dari usia 5 dan 6 tahun. Usia 
ini dinilai memiliki performa 
terbaik sebagai pembinaan 
atlet diawali menjelang usia 
7 tahun. Kemudian kategori 
umum dari usia 21, 22, dan 
23 tahun bagi yang sudah 
memiliki prestasi.

“Kita pantau atlet berpoten-
si tinggi meraih prestasi, dan 
saya titipkan ke teman pemi-
lik klub di bawah binaan Uti-
pro Jabar untuk mengedepan-
kan rasa hormat di antara 
pelatih, hormat kepada murid 
dan murid hormat kepada 
pelatih,” terangnya.

Dia juga meminta setiap klub 
atau pelatih untuk selalu mem-
berikan motivasi tinggi bagi 
setiap atlet. Sebab atlet yang 
berusia 6,7,8,9 dan 10 tahun 
sangat memerlukan motivasi 
untuk mencintai taekwondo.

Kejuaran ini juga kerja sama 
antara Utipro dengan Forum 
Bela Negara Pusat. Kedua 
belah pihak sudah melemba-
gakan kerja sama di atas hitam 
putih. Kejuaran ini akan terus 

berlanjut setiap tahun dan 
akan ada piala bergilir Men-
teri Pertahanan.

“Utipro dan Forum Bela 
Negara Pusat sudah melaku-
kan kerja sama, kita sepakati 
mengikat perhelatan dilalukan 
pertahun. Makanya akan ada 
piala bergilir menteri perta-
hanan,” jelasnya.

Utipro sebagai pelatihan 
atlet professional, ujar dia, 
telah banyak mengantongi 
prestasi Internasional yang 
diraih oleh para atlet-atletnya 
bersama pelatih. Pada 2015, 
Utipro telah membawa Tim-
nas terdiri dari beberapa atlet 
dari daerah dan diberangkat-
kan ke kejuaraan dunia Moju 
Korea dan berhasil membawa 
pulang 7 emas kategori ting-
kat anak-anak. Selanjutnya, 
Utipro kembali mengirimkan 
atlet ke kejuaran Internasi-
onal ke Osaka Jepang mem-
bawa 4 atlet dan memiliki 
kemenangan sempurna 
dengan raihan 3 emas dan 
1 perak. (mg2/drx)

 BERKENALAN
Sambungan dari hal 1

 UTIPRO
Sambungan dari hal 1

 ZAKIA
Sambungan dari hal 1

 SYAHRINI
Sambungan dari hal 1

 SBY
Sambungan dari hal 1

 KORBAN
Sambungan dari hal 1

Terapi Diklaim Bisa Menenangkan

Cari Atlet Potensial dan Berprestasi

 KCIC
Sambungan dari hal 1

RSHS Bandung Tangani Dua Pasien 

Nasib Mahasiswa di Kota Wuhan 

Akibat Lontaran Kata Nenek Peot

Investigasi Dilakukan untuk Bersihkan Jokowi

Pj Sekda Temui Warga di Pengungsian

bekerja pada proyek KCJB yang 
berada di Jalan HMS Minta-
redja, Baros, Kota Cimahi.

“Kami hari ini mengirimkan 
surat ke seluruh puskemas 
dan perusahaan yang ada TKA 
untuk waspada terhadap virus 
corona,” kata Sekretaris Din-
kes Kota Cimahi, Chanifah 
Listyarini.

Selain itu, khusus pekerja 
KCIC, rencananya petugas 
Dinkes dengan Dinas Ketena-
gakerjaan (Disnaker) Kota 
Cimahi akan turun bersama 
untuk melakukan surveilance 
(pengamatan terus-menerus).

Apalagi diakuinya selama 

para pekerja KCIC bekerja di 
Kota Cimahi, mereka tidak 
pernah melaporkan keseha-
tannya. “Pekerja KCIC ini tidak 
pernah melaporkan keseha-
tannya ke kita. Tapi dengan 
kejadian ini (virus corona), 
kita harus pantau, nanti per-
lu datang ke perushaan untuk 
penyuluhan khusus,” ujar 
Rini, sapaan Chanifah.

Hal yang sama juga dilakukan 
oleh Dinkes KBB dengan be-
kerjasama bersama Dinas Te-
naga Kerja dan Transmigrasi 
(Disnakertrans) untuk melaku-
kan pemeriksaan kesehatan 
terhadap para pekerja proyek 

PT KCIC di Cikalongwetan. 
Kepala Dinas Kesehatan KBB, 

Hernawan Widjajanto meny-
atakan, setelah adanya duga-
an virus corona yang meny-
erang pekerja asing di KBB, 
pihaknya langsung berkoor-
dinasi dengan Disnakertrans. 
“Untuk memeriksa kesehatan 
para pekerja asing, kami ko-
ordinasikan dulu dengan 
Disnakertrans. Karena mere-
ka yang memiliki data. Kami 
juga akan meminta keterang-
an cek up kesehatan pekerja 
asing yang selama ini sudah 
bekerja di KBB,” kata Her-
nawan. (mg1/mg2/mg3/drx)
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Berikan Manfaat 
Bagi Masyarakat 

S U B A N G - T o k o h 
masyarakat Legonkulon, 
Teguh Yudanugraha ber-
harap pengelolaan Pantai 
Pondok Bali memberikan 
dampak positif terhadap 
masyarakat. Bahkan ia ber-
harap Pantai Pondok Bali 
bisa dihibahkan dari Pem-

da ke Pemdes Mayangan.
“Sekarang lelangnya kan 

diulang ya, seandainya 
pemenangnya sudah dike-
tahui saya mengharapkan 
bisa lebih baik pengelo-
laannya,” kata Teguh Yu-
danugraha, Senin (27/1).

Teguh menyoroti pelak-
sanaan lelang pengelolaan 
Pantai Pondok Bali dari 
sisi yuridis formil. Sebab, 
kondisi Pondok Bali saat 

ini kondisinya tidak sama 
seperti dulu akibat adanya 
gerusan abrasi pantai. 

“Kalau misalnya kita ikut 
lelang jembatan itu kan jelas 
ukurannya seperti apa, pan-
jangnya. Tapi Pondok Bali 
yang disertifikat Pemda itu 
apakah masih sama dengan 
kondisinya saat ini, harus-
nya itu juga (Pondok Bali) 
seperti itu,” ungkapnya.

Menurut Teguh, akan lebih 

baik jika di masa yang akan 
datang Pondok Bali diberi-
kan dan dikelola oleh Pem-
des Mayangan. Sebab secara 
dampak akan lebih dirasa-
kan oleh warga sekitar.

“Berapa sih yang didapat 
Pemda? Paling Rp 200 juta 
atau paling tinggi Rp 300 
juta misalnya, itu tidak 
besar. ” ungkapnya.

Menurut Teguh, warga 
di Desa Mayangan sendiri 

tidaklah banyak. Saat ini 
kebanyakan berprofesi se-
bagai nelayan atau jualan 
di Pantai Pondok Bali. 

“Karena kalau pengelola 
itu kan mindsetnya bisnis. 
Kalau dipegang oleh Pem-
des, warga yang berjualan 
di sana juga bisa difasili-
tasi,” ungkapnya.

Dari peserta lelang yang 
mengemuka saat ini juga, 
kata dia, dari sisi admini-

trasi masih minim yang 
memiliki tenaga ahli dalam 
bidang kepariwisataan.

“Dari efeknya, lelang atau 
perjanjian kontrak yang ter-
jadi di sini juga rawan konflik 
sosialnya yang bahkan cost-
nya bisa lebih tinggi diband-
ing PAD yang didapat oleh 
Pemda,” ungkap Teguh.

Namun, karena lelang ini 
sudah kembali berjalan 
meskipun harus melalui 

mekanisme lelang ulang, 
Teguh berharap pengelo-
laan Pondok Bali  bisa 
m e m b e r i k a n  d a m p a k 
positif dan tidak menying-
kirkan efek pemberdayaan 
masyarakat.

“Mau misalnya BUMDes 
bersama yang ikut lelang 
atau PT lain, harapan saya 
bisa dikelola dengan pro-
fessional Pondok Bali ini,” 
tutupnya.(ygi/ysp)

Minta Pondok Bali Diserahkan ke Desa

S U B A N G - Mu s i m  hu -
jan yang tidak menentu, 
warga dihimbau untuk 
tetap waspada menjaga 
kesehatan. Jangan sampai 
dengan cuaca seperti ini 
kesehatan memburuk.

Kepala UPTD Puskesmas 
Pamanukan dr Bachtiar 
Rivai mengatakan, saat ini 
meski sudah memasuki 
musim hujan. Meski be-
gitu cuaca di Pantura juga 
masih sering terjadi panas 
dan bahkan tidak turun 
hujan dalam beberapa 
hari.

“S e k a r a n g  h u j a n n y a 
tidak menentu. Berbagai 
penyakit dikeluhkan sep-
erti gangguan pernasapan 
dan pencernaan,” ucap dr 
Bachtiar.

Dia menyebut, penyakit 
seperti flu, batuk, ISPA 
dan gatal-gatal juga ser-
ing ditemukan  di Puskes-
mas Pamanukan. 

“Kalau lagi aktivitas ke-
mudian kehujanan, lalu 
kepanasan lagi misalnya. 
Atau kalau makanya juga 
tidak teratur dan tidak 
cuci tangan bisa saja kena 
penyakit, jadi harus dijaga 
kesehatanya,” ucapnya.

Menurut dr Bachtiar, da-
lam beberapa waktu tera-
khir intensitas kedatan-
gan pasien di Puskesmas 
Pamanukan juga cukup 
tinggi baik yang berobat 
jalan maupun menjalani 
perawatan rawat inap.

” D a l a m  s e m i n g g u 
ini  saja,  kalau disebut 
keteteran ya keteteran. 
Jadi bed untuk rawat inap 

Musim Hujan Rawan Gangguan 
Pernapasan dan Pencernaan

kapasitasnya cuma 20, 
tapi sudah beberapa hari 
ini kapasitasnya bisa full,” 
ungkapnya.

Ia  m e nga ku ,  ko n d i s i 
tersebut juga bukan han-
ya terjadi di Puskemasn 
Pamanukan, akan tetapi 
di RS swasta yang ada di 
pamanukan juga alami 
hal serupa. 

Untuk itu, dia mengim-
bau warga untuk senan-
tiasa menjaga kesehatan. 
Selain itu,  kebersihan 
makanan dan pola hidup 
harus dijaga.

“ M a s y a r a k a t  h a r u s 
berhati-hati, tetap men-
jaga kesehatan dan pola 
hidup sehat,” tutupnya.
(ygi/ysp)

S U B A N G - Wa r g a  d a n 
petani di Desa Sukareja Ke-
camatan Sukasari melaku-
kan normalisasi saluran 
irigasi, kemarin (27/1). Nor-
malisasi dilakukan secara 
gotong royong.

Kepala Desa Sukareja Dede 
Dartim menyebut, upaya 
normalisasi saluran irigasi 
tersebut dilakukan untuk 
memperlancar saluran air 
dan melakukan upaya untuk 

dapat meminimalisir banjir 
di wilayah Sukareja.  “Perta-
ma biar saluran air ini lancer 
karena sudah masuk musim 
hujan,” ungkapnya.

Selain itu, karena akan 
kembali memasuki musim 
tanam rendeng, upaya 
memperlancar saluran air 
juga terus diupayakan agar 
air yang ada bisa mengalir 
ke sawah. “Persiapan tanam 
juga, untuk mulai olah tanah, 

karena akan segera masuki 
tanam lagi,” ujarnya.

Ia sendiri mengaku, terke-
san dan sangat mengapre-
siasi kekompakan dari war-
ganya yang justru sangat 
bersemangat untuk mem-
bersihkan saluran air yang 
sudah banyak dipenuhi 
rumput dan tanaman yang 
menghambat aliran air. 

“Karena ternyata rumput 
dan pendangkalan juga cuk-

up lumayan sehingga harus 
dibersihkan,” ujarnya.

Selain itu, pemerintah 
desa juga akan menyeleng-
garakan upaya antisipasi 
hama tikus dengan melaku-
kan gropyokan tikus. Sebab, 
musim rendeng ini, hama 
tikus merupakan hama yang 
perlu diwaspadai. “Insyaal-
lah akan ada juga gropyokan 
hama tikus untuk antisipasi, 
” tutupnya.(ygi/ysp)

Gotong Royong Normalisasi Saluran Irigasi

KOMPAK: 
Kepala Desa 

Sukareja bersama 
warga dan petani 

membersihkan 
irigasi Dampyang, 

kemarin (27/1).

YOGI MIFTAHUL FAHMI/
PASUNDAN EKSPRES

YOGI MIFTAHUL FAHMI/PASUNDAN EKSPRES

DAYA TARIK: Suasana Pantai Pondok Bali 
saat libur yang dipadati wisatawan. Pantai 

Pondok Bali masih menjadi daya tarik 
wisatawan dalam maupun luar Subang.

SUBANG-Proses lelang 
semua barang bekas pasar 
Purwadadi melalui Kan-
tor Pelayanan Kekayaan 
Negara dan Lelang (KP-
KNL) Purwakarta dengan 
nilainya mencapai Rp1 
Miliar dikabarkan gagal.

Informasi yang berhasil 
Pasundan Ekspres him-
pun, diketahui pemenang 
lelang pertama hasil KPKNL 
memilih mundur. Alasan-
nya karena tidak mau men-
erima pembayaran biaya 
bongkar oleh pihak tertentu 
sebesar Rp50 jutaan. Karena 
itu pihak KPKNL kembali 
melakukan lelang ulang.

Menyikapi hal tersebut, 
Kepala Dinas Koperasi 
UKM Perdagangan dan 

Perindustrian (DKUPP) 
Subang, Rahmat Faturah-
man mengatakan, lelang 
limbah bekas pasar pur-
wadadi akan dilaksanakan 
lelang ulang sebagai mana 
saran dari KPKNL. Ia me-
negaskan,  suratnya  telah 
disampaikan kepada Seker-
taris Daerah Subang untuk 
ditanda tangani.

Rahmat enggan menjawab 
secara gamblang terkait 
klaim biaya bongkar oleh 
pihak tertentu, hingga harus 
diadakan lelang diulang.

“Coba tanya ke pengem-
bang pasar, yang jelas dinas 
tidak memerintahkan pem-
bongkaran pasar dan pihak 
yang bongkar juga tidak 
menagih biaya bongkar ke 

dinas,” terangnya.
Dia mengatakan, apa-

bila tidak ada permintaan 
biaya bongkar dari pihak 
tetentu, proses lelang per-
tama juga sudah selesai. 
Namun pihaknya sudah 
komitmen proses lelang 
akan diulang dan persoalan 
klaim biaya bongkar, pihak 
perusahaan yang harus 
menyelesaikan.

“Tergantung penawaran 
tertinggi peserta lelang dari 
harga yang telah ditetapkan 
oleh KPKNL,” tambahnya.

Saat Pasundan Ekspres 
mencoba mengkonfirmasi 
pengembang, tidak berha-
sil. Dengan alasan direktur 
tidak ada di kantor, be-
gitupun saat mengonfir-

Lelang Barang Bekas Pasar Purwadadi Gagal
masi melalui via telepon 
pada direktur pelaksana, H. 
Kusnadi, tidak mendapati 
jawaban. 

Pasar purwadadi ini ren-
canaya akan dibangun dua 
tingkat. Lantai bawah akan 
dikhususkan untuk kios 
dan los para pedagang ke-
butuhan pokok. Sementara 
di lantai atas untuk parkiran 
dan para pedagang fashion 
dan elektronik. Jumlah kios 
akan dibangun rencananya 
lebih dari 448  kios dan lose 
108. (idr/ysp)



PT Daya Adicipta Motora 
(DAM) selaku Main Dealer 
Sepeda Motor dan Suku 
Cadang Honda Jawa Barat 
mengajak 50 bikers untuk 
merasakan kenyamanan 
berkendara menggunakan 
Honda ADV150 dan Honda 
PCX 150 sambil menikmati 
keindahan alam Jawa Barat, 
Sabtu (25/1) lalu.

Mengusung tema acara 
“Blind Ride”, acara ini dikemas 
dengan konsep turing 
menyenangkan bagi para 
peserta dimana sebelumnya 
tidak diberikan informasi 
lokasi mana yang akan menjadi 
tujuan akhir acara ini dan 
kejutan spesial dengan 
kehadiran Mystery Guest Star.

Peserta turing berasal dari 
anggota komunitas Bandung 
Owners ADV (BOA), Honda 
PCX Club Indonesia (HPCI) 
Chapter Bandung serta 
konsumen pengguna Honda 
ADV150 dan Honda PCX dari 
berbagai daerah di Jawa Barat. 
Kehadiran Mystery Guest Star, 
yakni Atep Rizal yang 
merupakan Legenda Persib 
B a n d u n g ,  s e m a k i n 
memeriahkan acara ini 
sekaligus mengeksplor 
ketangguhan Honda ADV150 
sebagai skutik yang memiliki 
desain bodi yang futuristik 
dan manly dengan dibekali 
mesin 150cc eSP (enhanced 
Smart  Power)  yang 
menyuguhkan performa 
responsif.

Turing santai bersama Honda 
ADV150 dan Honda PCX ini 
menyusuri jalanan Jawa Barat 
sambil menikmati keindahan 
alam sekitar dengan 
menempuh jarak 150 km. 
Perjalanan dimulai dari Dealer 
Honda Merdeka Motor, Cibiru 
dan berakhir di Talaga Bodas, 
Tasikmalaya.

Para bikers bersama-sama 
merasakan kenyamanan 
berkendara menggunakan 
Honda ADV150 dan Honda 
PCX dengan beragam kondisi 
jalan yang telah disajikan 
seperti jalan berliku, berbukit 
hingga menyusuri jalanan 

yang padat lalu lintas. Pada 
akhir perjalanan, para bikers 
d i s u g u h k a n  d e n g a n 
pemandangan indah di 
sekitaran daerah Kadipaten, 
Tasikmalaya.

Pada turing kali ini diisi 
dengan kegiatan Corporate 
Social Responsibility (CSR), 
rombongan turing memberikan 
bantuan biaya pendidikan 
untuk siswa-siswi berprestasi 
yang merupakan disabilitas 
penyandang tuna netra.

General Manager Motorcycle 
Sales, Marketing, & Logistic 
DAM, Lerri Gunawan 
mengatakan, Acara ini akan 

memberikan pengalaman 
berkendara yang berbeda 
untuk seluruh peserta. Touring 
menyenangkan ini juga 
bertujuan untuk menguji fitur-
fitur unggulan yang disematkan 
pada skutik premium Honda 
ini yang siap menghadapi 
berbagai kondisi jalan yang 
dilalui.

“Kami berharap turing yang 
seru dengan beragam destinasi 
yang dikunjungi, hingga aksi 
sosial dapat memberikan 
pengalaman yang istimewa 
bagi seluruh peserta yang hadir 
meramaikan acara ini,” ujar 
Lerri. (rls)
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CIMANGGUNG - Memasuki 
musim penghujan, wabah 
penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) mengancam 
warga Dusun Bendungan Desa 
Cimanggung. Sedikitnya, 
dalam kurun waktu dua 
minggu, lima orang dinyatakan 
positif DBD dan harus dirawat 
intensif di beberapa rumah 
sakit. 

Ketua RW 02 Dusun 
Bendungan Desa Cimanggung, 
Cevi mengatakan, saat ini ada 
tiga warganya yang terserang 
DBD. Pertama, Deden Kumar 
warga RT 01 RW 02 Dusun 
Bendungan, dirawat di rumah 
sakit AMC. Korban kedua, Iki 
binti Osih warga RT 01 RW 02 
dirawat di RS Cikopo 
Cicalengka. Korban ketiga, 
Aji warga RT 02 RW 02 Dusun 
Bendungan yang kini dirawat 
di RS Cikopo. 

“Adapun kedua warga lainnya 
atas nama Asep, 17, pelajar 
SMK sudah pulang (sembuh). 
Kemudian atasnama Mimin, 
45, sudah kembali sehat yang 
sebelumnya dirawat di AMC 
Cileunyi,” katanya, kemarin 
(27/1).

Cevi menambahkan, lokasi 
rumah warga yang terkena 
DBD memang berdekatan. 
Adapun, kondisi daerahnya 
endemik penyebaran bintik 
nyamuk, sebab ada selokan 
yang tidak mengalir dan daerah 
padat penduduk. 

“Memang kesadaran warga 
untuk bersih bersih kurang, 

dan di Bendungan, sebagian 
warga tidak memiliki WC 
pribadi, sehingga harus ke 
toilet umum dan sungai,” 
ungkapnya. 

Karena serangan DBD terus 
berdatangan, kata Cevi, warga 
meminta ke Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sumedang, melalui 
Puskesmas Cimanggung untuk 
d i l a k u k a n  f o g g i n g 
(pengasapan) sebelum wabah 
DBD meluas. “Ya ada yang 
sembuh, ada juga yang sakit 

baru. Warga hawatir ada 
korban jiwa karena memang 
lagi musim pancaroba,” 
terangnya. 

Sementara itu, Sekcam 
Cimanggung Juni Sujatnika 
langsung melaporkan kejadian 
itu ke Puskesmas Cimanggung. 
Dari Puskesmas datang dua 
orang petugas untuk 
melakukan pendataan dan 
pemeriksaan dini kesehatan 
warga. 

“Kami dari pemerintah 

Kecamatan Cimanggung sudah 
merespon dan memerintahkan 
pihak Puskesmas untuk 
dilakukan pemeriksaan. Terkait 
apakah perlu difogging, itu 
tergantung pihak Puskesmas. 
Yang terpenting lakukan 3M 
plus. Menguras, Menutup, dan 
Membersihkan sampah. Juga 
menjaga pola makan dan 
mencuci tangan kaki sebelum 
makan,” katanya. 

Juni pun mengimbau kepada 
warga Desa Cimanggung 

khususnya dusun Bendungan 
agar menjaga kebersihan di 
setiap lingkungannya. Jangan 
sampai ada genangan air dan 
sampah berserakan. Sebab 
sampah dan genangan air bisa 
menjadi sarang nyamuk 
aedesagefty. 

“Menjaga lebih baik dari 
pada mengobati. Makanya 
waspada, tetap tenang, dan 
selalu bersih bersih rumah 
dan lingkungan sekitar,” 
tandasnya. (imn) 

KOTA - Tim Sepakbola 
Pe l aja r  Ka b u p a t e n 
Sumedang, berkesempatan 
bertanding melawan Tim 
Nasional Sepakbola Pelajar 
Indonesia di Stadion Achmad 
YanI Sumesang, baru-baru 
ini. Dalam pertandingan 
yang berlangsung selama 
4x25 menit itu, Timnas 
Pelajar menang atas pelajar 
Sumedang dengan skor tipis 
1-0.

“Timnas pelajar bertanding 
melawan tim pelajar 
Sumedang sebagai ajang 
beruji coba. Selain itu, juga 
jadi ajang seleksi, siapa tahu 
ada pemain dari Sumedang 
yang layak memperkuat 
timnas pelajar,” kata Sekjen 
Askab PSSI Sumedang, 
Andrean Santana.

Dikatakan, tim pelajar 
Sumedang berisi para 
pemain Piala Soeratin U-15 
Sumedang. Tim pelajar 
Sumedang dipimpin duet 
pelatih Rudini dan Hapidin. 

“Kita ada tim Piala Soeratin 
U-15 untuk tahun 2019 
kemarin. Jadi tidak sulit saat 
mencari pemain,” ucapnya.

Dia menuturkan, dengan 
pertandingan ini para 
pemain pelajar Sumedang 
mendapat pengalaman 
b e r h a r g a .  K a r e n a , 
berhadapan dengan para 
pemain label timnas pelajar. 
“Hasil akhir tidak penting, 
yang penting para pemain 
kita (Sumedang) dapat lebih 
banyak pengalaman dengan 
lawan yang levelnya di atas 
kita. Ini tentu kesempatan 
yang langka bagi pemain, 
mudah-mudahan jadi 
motivasi,” paparnya.

Lebih jauh, kata Andre, 
pihaknya kini menunggu 
hasil penilaian tim pelatih 
timnas pelajar terhadap para 
pemain pelajar Sumedang. 
“Kita sekarang menunggu 
saja, apakah ada pemain 
yang dipanggil atau tidak,” 
kata Andre. (atp)

Timnas Pelajar Jajal 
Tim Sumedang

Wabah DBD Hantui Cimanggung

NET/ILUSTRASI

LATIHAN: Tim Nasional Sepakbola Pelajar Indonesia saat 
berlatih di kandangnya beberapa waktu lalu. Sementara 
saat datang ke Sumedang, Tim Nasional Sepakbola Pelajar 
Indonesia menang tipis saat uji coba melawan Tim Sepakbola 
Pelajar Kabupaten Sumedang.

SITURAJA – Pemerintah 
Desa Karangheuleut 
Kecamatan Situraja, 
menjadikan perehaban rumah 
tidak layak huni (rutilahu), 
sebagai program prioritas 
desa yang didanai Dana Desa 
(DD). Setelah tahun 
sebelumnya, pihak pemdes 
berhasil merehab tiga unit 
rumah milik warga kurang 
mampu, tahun ini pihaknya 
kembali menagtetkan bisa 
merehab lebih banyak lagi.

Kepala Desa Karangheuleut, 
N Rodiah menyebutkan, untuk 
satu unit rumah pihaknya 
menganggarkan dari Dana 
Desa sekitar Rp 10 juta. Namun 
begitu, kata kades, jumlah 
tersebut masih jauh untuk 
bisa merehab rumah menjadi 
benar-benar layak.

Na m u n ,  p i h a k n y a 
mengandalkan swadaya 
masyarakat untuk melengkapi 
kekurangan yang ada. ”Kita 
baru bisa sedikit memberikan 
bantuan itu, tapi meskipun 
demikian kami sukses 
merehab tiga rumah di Tahun 
2019, hal itu terwujud karena 
dorongan masyarakat juga,” 
katanya, kemarin (27/1).

Dikatakan kades, untuk 
tahun ini, pihaknya berharap 
sebanyak enam rutilahu yang 
menjadi targetannya, dapat 
berjalan lancar dan terealisasi 
dengan sukses. ”Kami optimis, 

kalau untuk tahun ini bisa 
terealisasikan dengan 
sempurna untuk rutilahu,” 
harapnya.

Dia menilai, rumah 
merupakan kebutuhan yang 
sangat penting untuk 

kehidupan masyarakat. Sebab, 
pada saat masyarakatnya ada 
yang tinggal di rumah tidak 
l a y a k  h u n i ,  m a k a 
keselamatannya terancam. 
”Jelas sebuah rumah itu sangat 
penting, karena sebagai 
t e m p a t  b e r l i n d u n g 
masyarakat,” tukasnya. (eri)

Karangheuleut Prioritaskan 
Perehaban Rutilahu

Honda Jelajahi Jabar Sejauh 150 Km

IMAN NURMAN /SUMEKS 

PEMERIKSAAN: Petugas Puskesmas Cimanggung melakukan pemeriksaan ke rumah warga Dusun Bendungan Desa Cimanggung, 
kemarin.

IST

JELAJAH JABAR: Perjalanan para peserta sambil menikmati keindahan alam sekitar di daerah 
Kabupaten Tasikmalaya.

 ”Kami 
optimis, kalau 

untuk tahun 
ini bisa terea

lisasikan 
dengan 

sempurna 
untuk 

rutilahu,”

N Rodiah 
Kepala Desa 

Karangheuleut
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SUKABUMI-Aparatur Kelurahan/Kecamatan 
Lembursitu, Kota Sukabumi siaga selama 24 
jam. Tanggap bencana tersebut diberlakukan 
untuk mengahadapi puncak musim hujan yang 
diprediksi terjadi pada Februari 2020 mendatang.

Lurah Lembursitu, IIh Ratnaningsih men-
gatakan, wilayah Kelurahan Lembursitu 
mempunyai histori terjadinya bencana yang 
diakibatkan angin puting beliung. Tahun 2019, 
angin puting beliung menerjang dan meng-
hempaskan atap dari sebuah kios yang terbuat 
dari baja ringan berukuran 10x10 meter.

Meskipun tidak sampai menimbulkan korban 
jiwa, namun peristiwa tersebut menjadi  per-
hatian Ratna. Dia khawatir terjadi hal serupa 
terlebih sampai menimbulkan korban jiwa. 
Sebagai antisipasi, diberlakukan jadwal piket 
selama 24 jam bagi seluruh aparatur kelurahan 
setempat."Jadwal piket melibatkan petugas 
piket secara bergantian dengan melibatkan 
Kasitrantib. Waktunya dimulai dari pukul 18.00 
WIB sampai pukul 06.00 WIB," kata Ratna ke-
pada Sukabumi Ekspres, kemarin (27/01).

Ratna menjelaskan, dalam pelaksanaan piket 
siaga bencana itu, dia berkoordinasi dengan BPBD, 
Polsek dan Koramil Kecamatan Lembursitu, Kota 
Sukabumi."Kami selalu berkoordinasi baik dengan 
Babinsa ataupun Kapolsek, sehingga kami bisa 
segera mengantisipasi jika terjadi bencana ataupun 
hal lainnya yang bersifat darurat untuk memini-
malisir terjadinya korban jiwa," jelasnya.

Lebih jauh Ratna mengungkapkan, sepan-
jang musim hujan kali ini wilayah Kelurahan 
Lembursitu dalam kondisi aman. Adapun 
pernah terjadi angin kencang beberapa bulan 
yang lalu tapi tidak  tidak sampai menimbul-
kan korban jiwa."Peristiwa itu terjadi pada 
tahun 2019 lalu. Angin kencang merusak ru-
mah warga di Lingkungan RW 09. Kerusakan 
masuk kategori ringan dan segera diperbaiki, 
termasuk bantuan natura dari BPBD, Kota 
Sukabumi," pungkasnya.(job1)

Aparat Kelurahan Lembursitu 
Tanggap Bencana 
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BARIS KEHILANGAN

HILANG STNK NOPOL:  D-
3667-SBG. AN. TONY PRAYOGI. 
TIDAK BERLAKU LAGI.

HILANG STNK NOPOL:  D-
6397-TH. AN. SF AMRI HA-
SIBUAN. TIDAK BERLAKU LAGI.

HILANG STNK NOPOL:D-8599-
EH TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-8215-
SP TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK:D6055KJ,D6907A
CR,D5277ABM,D4630ABY,D2963
MC,4458HN,8856CR

HILANG STNK NOPOL:D-6196-
AAW TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-2474-JD 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-3792-
OG TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-4314-
MV TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-2685-LP 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1876-
FW TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-5764-
KD A/N:DONI.TIDAK BERLAKU 
LAGI

BARIS PELUANG USAHA

PENGHASILAN TAMBAHAN 
375RB S/D 1JT PERHARI 
TANPA KERJA, DGN METODE 
MINING CRYPTOCURRENCY. 
HUB: ADI DAN HARI TLP/WA: 
081211701113,081288463001

PEMERINTAHAN

SUKABUMI-Awal tahun 2020, Pemerintah 
Kota Sukabumi menerima penghargaan dari 
pemerintah pusat. Penghargaan diterima Wali 
Kota Sukabumi, Achmad Fahmi   dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Yasonna Laoly 
pada peringatan Hari Bhakti Imigrasi ke-70 
di Kantor Kementerian Hukum dan HAM, 
Jakarta, kemarin (27/1). 

Penghargaan tersebut diterima sebagai 
bentuk terima kasih atas dukungan Pem-
kot Sukabumi yang menghibahkan tanah 
seluas 5.091 meter persegi sebagai lahan 
Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI Sukabumi 
di Jalan Lingkar Selatan Nomor 7 Kelura-
han Sudajaya Hilir, Kecamatan Baros, Kota 
Sukabumi.''Alhamdulillah, Menteri Hukum 
dan HAM memberikan penghargaan atas 
kolaborasi yang dijalin khususnya dukungan 
pelayanan dengan hibah tanah untuk Kantor 
Imigrasi Sukabumi,'' ujar Wali Kota. 

Penghargaan tersebut kata Fahmi semakin 
meningkatkan kolaborasi antara pemerin-
tah daerah dengan Imigrasi. Hibah tanah itu 
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 
publik di Kantor Imigrasi. Imigrasi Sukabumi 
naik kelas menyambut percepatan infrastruk-
tur yang menuju Sukabumi. “Hibah tanah ini 
sudah 17 tahun dinanti dan bagian kolaborasi 
Pemkot Sukabumi dengan Kantor Imigrasi,” 
ungkap Fahmi.

Dia menuturkan, hibah ini juga semakin men-
gokohkan Imigrasi dan Pemkot Sukabumi agar 
saling bersinergi dan menjalin kebersamaan. 

Sebelumnya, penandatanganan naskah 
perjanjian hibah tanah dan berita acara serah 
terima antara Pemerintah Kota Sukabumi 
dengan Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia (HAM) dilakukan Wali Kota dan 
Kepala Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI Su-
kabumi Nurudin, Senin 14 Oktober 2019 lalu. 
Wali kota meyakini hibah tanah bisa memper-
baiki layanan baik bagi pemkot dan imigrasi di 
wilayah Sukabumi.

'' Kami yakin ketika warga puas dengan 
layanan imigrasi, maka mereka akan puas 
dengan Pemda Kota Sukabumi juga,'' kata 
Fahmi.(rls)

Pemkot Sukabumi Terima 
Penghargaan dari Kemenkum HAM

PRESTASI

Sejak 1979, Jembatan Cibuni Belum Diperbaiki
pertanian. Namun, akibat 
jembatan yang rusak parah 
menyebabkan penghasilan 
petani menurun drastis dan 
perekonomian pun tergang-
gu. sejak 1979 silam, jembatan 
tersebut belum pernah diper-
baiki. Padahal, sudah banyak 
menelan korban jiwa dan 
luka-luka."Sekarang banyak 
petani yang menganggur. 
Mereka tidak ada pekerjaan. 
Jembatan sudah tidak bisa 
dilewati mobil untuk men-
girim hasil tani ke wilayah 
Sukabumi," kata dia.

Desa Sinarbakti memiliki 
akses jalan desa sepanjang 95 
kilometer dan perbaikan jalan 
baru terealisasi sepanjang 60 
kilometer. Sisanya, sepanjang 
35 kilometer dalam kead-
aan rusak parah dan belum 
tersentuh perbaikan."Di sini 
ada sekitar tiga ribu jiwa dan 
mayoritas sebagai petani. 
Penghasilannya mengandal-
kan hasil bumi. Sangat sulit 
untuk meningkatkan kes-
ejahteraan jika infrastruktur 
rusak parah," kata Mustaram.

CIANJUR- Jembatan Cibuni 
sepanjang 150 meter di per-
batasan Cianjur-Sukabumi 
kondisinya cukup mengkha-
watirkan. Tak ada lagi as-
pal dan beton, yang terlihat 
malah balok kayu jembatan. 
Kondisi tersebut sangat ber-
bahaya bagi pengendara. 

Jembatan yang berada di 
Kampung Kampung Cibungur 
RT 03 RT 03 Desa Sinarbakti, 
Kecamatan Cijati, Kabupaten 
Cianjur tersebut sebagai pen-
ghubung warga setempat 
jika ingin bepergian. War-
ga memperbaiki jembatan 
itu seadanya dengan cara 
swadaya."Warga di sini sudah 
lelah mengusulkan permoho-
nan. Pemerintah dari Cianjur-
Sukabumi selalu melakukan 
pertemuan tapi tidak pernah 
ada solusi," kata Kepala Desa 
Sinarbakti, Mustaram, kema-

Banyak Memakan 
Korban, Perekonomian 
Warga Merosot

rin (27/1).
Dia mengatakan, Jembatan 

Cibuni sudah menelan ban-
yak korban. Siswa SD dan 
SMP terperosok ketika be-
rangkat dan pulang sekolah. 
Warga setempat juga banyak 
yang terjebak ketika di atas 
jembatan. "Banyaknya ke-
jadian kecelakaan tidak men-
jadikan dasar pemerintah 
untuk memperbaiki jembatan 
tersebut," kata Kades dengan 
nada kecewa.

Jembatan tersebut merupa-
kan akses satu-satunya bagi 
siswa yang ingin sekolah baik 
ke MI Sinargalih, SDN Sinar-
bakti, MTs Ar-Rosyidh, SMK 
Tunas Bangsa, SMAN Tunas 
Bangsa, SMA Al-Barokah, dan 
SMA di Pasirgintung, Desa 
Padaasih. "Ada ratusan siswa-
siswi yang melewati jembatan 
itu hampir setiap hari. Kami 
khawatir, ada lagi korban jiwa 
yang menimpa siswa," ujarnya.

Tak hanya itu, lanjut Musta-
ram, Jembatan Cibuni juga 
akses utama bagi warga un-
tuk mendistribusikan hasil 

Menurut informasi dari Di-
nas PUPR Kabupaten Cianjur, 
jembatan baru akan dibangun 
di samping jembatan lama. 
Pasalnya jembatan lama akan 
dijadikan pengembangan 
kawasan wisata. Jembatan 
akan dibangun oleh Pemkab 
Sukabumi dengan anggaran 
provinsi, namun terkendala 
pembebasan lahan di wilayah 
Cianjur. 

Kabid Konstruksi dan Bina 
Teknik Dinas PUPR Kabupat-
en Cianjur, Wisnu Ardianto, 
mengatakan Cianjur keba-
gian pembangunan pondasi 
terakhir jembatan dan pem-
bebasan lahan sepanjang 200 
meter untuk menghubungkan 
ke jalur lama. "Informasi yang 
saya terima, jembatan lama 
akan dipertahankan, bergeser 
ke tempat baru, membutuh-
kan pembebasan lahan di 
Cianjur, jembatan tersebut 
terdapat dua sisi sungai ada 
yang masuk wilayah Cianjur 
dan Sukabumi," kata Wisnu 
ditemui di ruang kerjanya, 
Senin (27/1). 

Wisnu mengatakan, Suka-
bumi sudah siap dengan ang-
garan banprov namun dari 
Pemkab Cianjur belum diang-
garkan. "Kami juga berharap 
dari banprov agar cepat untuk 
proses pengadaan lahan, 
karena di Pemkab Cianjur 
belum tercantum untuk pem-
bangunan Jembatan Cibuni," 
katanya. 

Dia mengatakan, semua 
pihak harus saling dorong un-
tuk pembangunannya, karena 
jembatan tersebut merupakan 
askes utama menghubungkan 
wilayah Cianjur dan Suka-
bumi. "Ada hubungan mutu-
alisme banyak anak Sukabumi 
sekolah di Cijati, banyak warga 
Cianjur juga belanja ke Suka-
bumi," ujarnya. 

Wisnu mengatakan, leading 
sektor tetap berada di Pemkab 
Sukabumi. Dia mendapat in-
formasi, Pemkab Sukabumi 
sudah menyiapkan anggaran 
Rp30 miliar untuk memban-
gun jembatan di perbatasan 
Cianjur dan Sukabumi terse-
but.(yis)

Tim Tata Kota Bantu Percepatan Pembangunan
SUKABUMI-Pemerintah 

Kota (Pemkot) Sukabumi 
terus berupaya menata in-
frastruktur dan tata kota agar 
lebih baik. Salah satu cara 
yang dilakukan untuk mem-
percepat terwujudnya keingi-
nan tersebut, maka dibentuk 
Tim Tata Kota Sukabumi.  

Wakil Wali Kota Sukabumi, 
Andri S Hamami mengatakan, 
masyarakat memiliki keingi-
nan agar kotanya tertata lebih 
bagus dan nyaman. Untuk 
mewujudkan itu, ada tan-
tangan yang dihadapi, antara 
lain, penanganan sampah 
dan kemacetan lalu lintas.'' 
Dengan adanya tim tata kota  
ini, dapat menentukan seperti 
apa Kota Sukabumi ke depan, 
khususnya infrastruktur atau 
pembangunan fisik,'' ujar An-
dri Setiawan saat Sosialisasi 
dan Koordinasi Tim Tata Kota 
Sukabumi di Ruang Oproom 
Balai Kota Sukabumi, kemarin 
(27/1).

Untuk menciptakan tata 
kota yang lebih baik, kata 
Andri, diperlukan kolaborasi 
antara pemerintah dan unsur 

masyarakat khususnya pro-
fesional. Pemerintah daerah 
bersama-sama dengan ele-
men dalam menata kota." 

Salah satu parameter yang 
jadi perhatian warga adalah 
membangun sarana terutama 
fisik. Ini yang perlu ditingkat-

kan," katanya.
Kepala Bidang  Fisik dan 

Penataan Wilayah, Badan 
Perencanaan Pembangu-

nan Daerah (Bappeda) Kota 
Sukabumi, Imran Wardhani 
menambahkan, pemben-
tukan Tim Tata Kota Suka-
bumi dimulai dari tahun 2018 
dengan menyeleksi anggota 
dari berbagai latar belakang 
pendidikan tata kota dan 
arsitektur.'' Akhirnya terpilih 
anggota tim tata kota pada 
2019 melalui Keputusan 
Wali Kota Sukabumi Nomor 
188.45/197-Bappeda/2019,'' 
kata dia.

Latar belakang dibentuknya 
tim tata kota, tambah Imran, 
untuk mempercepat terwu-
judnya infrastruktur dan tata 
kota yang lebih baik. Seh-
ingga perlu adanya kolaborasi 
perencanaan pembangunan 
dengan masyarakat yang 
kompeten di bidangnya, di-
antaranya perencanaan tata 
kota dan arsitek agar terwujud 
pembangunan yang selaras, 
serasi, dan seimbang." Keg-
iatan ini dapat memberikan 
pencerahan dan menambah 
wawasan dalam merumuskan 
kebijakan tata kota," pung-
kasnya.(job3)

YIS/JABAR EKSPRES

JEMBATAN RUSAK:Sebuah angkutan umum ukuran kecil tengah berupaya melintasi Jembatan Cibuni dengan ekstra hati-hati.

DOK. HUMAS SETDA KOTA SUKABUMI

SAMBUT IMLEK: Wali Kota Sukabumi, Achmad Fahmi saat menyampaikan sambutan menyambut 
Hari Raya Imlek 2571 di Vihara Widhi Sakti Jalan Pajagalan, Kelurahan Nyomplong, Kecamatan 
Warudoyong, Jumat (24/1). 

Bisnis Online, Siswi SMK Bakti Insani Jadi Jutawan 
SUKABUMI-Menggeluti 

bisnis (jual beli) online, 
seorang siswi SMK Bakti 
Insani, Kecamatan Tegal 
Buleud, Kabupaten Suka-
bumi meraup keuntungan 
sampai jutaan rupiah setiap 
bulannya. Melalui aplikasi 
online, kini siswi berusia 
18 tahun itu menjadi pe-
masok kebutuhan pakaian 
masyarakat di lingkungan-
nya.

Ketekunan Ai Nadilah, 
siswi SMK Bakti Insani ke-
las XI ini patut diacungi 
jempol. Tidak hanya cer-
das dalam menyerap ilmu 
disekolah, dia pun pintar 
memanfaatkan peluang dari 
perkembangan teknologi. 
Kemajuan teknologi diman-
faatkannya untuk mencari 
penghasilan dari jual beli 
pakaian."Awalnya mulanya 
sekitar 2 tahun lalu ikut-iku-
tan teman. Alhamdulillah 
sekarang sudah bisa sendiri 
jual beli baju dan sepatu 

melalui aplikasi online," 
kata Ai kepada Sukabumi 
Ekspres, kemarin (27/01).

Ai menjelaskan, dari ap-
likasi online itu dia mem-
beli sejumlah pakaian dan 
dijual kembali untuk teman 
maupun tetangganya. Dia 
memilih distributor yang 
bisa dipercaya dan menggu-
nakan katalog dalam mem-
promosikan dagangannya. 
Cara itu untuk mengurangi 
resiko terjadinya kesalahan 
order dari konsumennya. 

"Alhamdulillah, sudah 
banyak langganan. Peng-
hasilan sekitar Rp1,2 juta 
sampai Rp 1,5 juta per bu-
lan, bahkan bisa lebih jika 
sedang banyak pesanan," 
jelasnya.

Meskipun penghasilan 
sampingannya tersebut 
tidak besar, tapi bisa mem-
buatnya mandiri. Untuk 
memenuhi kebutuhan prib-
adinya (diluar kebutuhan se-
kolah) Ai tidak lagi mengan-

dalkan  dari orang tuanya.
" Saya  c u ku p  nya ma n 

dalam bisnis ini, karena 
selain tidak menggangu be-

lajar, bisnis ini bisa menjadi 
penghasilan yang bisa dian-
dalkan, sebagian dari keun-
tungannya ditabung. Saya 

HERU LESMANA/JABAR EKSPRES

DATA PELANGGAN:Ai Nadilah tengah mendata pesanan pelanggannya melalui komputer.

berencana mengumpul-
kan modal untuk mem-
buat produk sendiri untuk 
dijual," pungkasnya.(job1)
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PERISTIWA

KARAWANG – Guna terja-
di adanya tindak Pencurian 
dengan kekerasan mau-
pun pencur ian dengan 
pemberatan. Satsabhara 
Polres Karawang lakukan 
patroli dengan mendata-
ngi pusat perbelanjaan.

Upaya untuk memini-
malisir terjadinya kasus 
tindak pidana di seputa-

ran tempat perbelanjaan 
dilakukan oleh Sat Sab-
ha ra  Po l re s  Ka rawa ng. 
K e p a d a  p a r a  p e t u g a s 
dihimbau untuk selalu 
waspada terhadap per-
edaran uang palsu serta 
pencurian.

Selain itu, kepada para 
p e n g u n j u n g  t o k o  j u g a 
d i i n g a t k a n  s a a t  b e r b -

e l a n j a  a g a r  t i d a k  m e -
m a k a i  p e r hiasan yang 
berlebihan. Dan apabila 
mendapati seseorang yang 
tidak dikenal tidak mudah 
percaya. Sebab, banyak 
juga peristiwa kejahatan 
penipuan dan gendam.

“Untuk meminimalisir 
serta mencegah terjadinya 
tindak pidana perlu dukun-

gan dar i  selur uh kom-
ponen masyarakat. Untuk 
itu kami mengajak seluruh 
elemen masyarakat ber-
peran aktif menjaga kea-
manan agar tercipta situasi 
yang kondusif,” tutur salah 
satu anggota saat ditemui 
Humas Polres Karawang.

Sementara i tu,  dalam 
rangka mewujudkan situ-

asi Kamtibmas yang aman 
dan kondusif di wilayah 
hukum Polsek Telukjambe 
Ti m u r.  M e n i n g k a t k a n 
kegiatan KRYD melalui 
patroli Ranger di wilayah 
Telukajmbe Timur guna 
mencegah gangguan Kam-
tibmas yang berpotensi 
terjadinya aksi tindak ke-
jahatan/pencurian.

Dilokasi tersebut berhas-
il didata beberapa orang 
warga tengah melakukan 
parkir liar ditepi jalan. Se-
hingga mengetahui hal 
tersebut personil langsung 
mendata sekaligus meny-
ampaikan pesan kamtib-
mas.

“Kita himbau agar tidak 
m e l a ku ka n  p e m e ra sa n 

dengan meminta uang di-
jalan pada pengendara, 
sehingga itu akan men-
imbulkan keresahan ke-
pada masyarakat, perha-
t ikan kes elamatan dir i 
jangan hanya mengejar 
hasil dari pak ogah sam-
pai tidak memperhatikan 
keselamatan,” ujar Iptu 
Wahyu. (rls/rie)

Cegah Kriminalitas, Polres 
Karawang Tingkatkan Patroli

Pemuda Plered Tersengat Listrik   
PURWAKARTA- Adam (30) tersengat aliran listrik 

saat memperbaiki atap rumahnya, di Kampung Pasir 
Peuteuy, Desa Pamoyanan Kecamatan Plered, Kabu-
paten Purwakarta  (25/1/2020).

 Korban tidak sadarkan diri kemudian dilarikan ke 
RSUD Bayu Asih Purwakarta untuk mendapat penan-
gan pihak medis. Kapolsek Plered, Polres Purwakarta, 
Kompol Slamet Harijanto membenarkan insiden 
tersebut. “Korban sudah dilarikan ke RSUD Bayu Asih 
Purwakarta,” katanya. 

Dia menjelaskan, peristiwa bermula saat korban 
tengah memperbaiki atap rumah kemudian tanpa 
disadari bagian kepala korban menyentuh kabel 
listrik tanpa bungkus yang membentang di atasnya. 
Korban pun terjatuh ke tanah dalam keadaan tidak 
sadarkan diri.  

“Kondisi terakhir saat ini korban sudah sadar 
dan masih mendapat perawatan medis dari pihak 
rumah sakit,” ujar Kapolsek.  Sementara itu, dari 
peristiwa tersebut pihak kepolisian mengamankan 
barang bukti berupa sebuah topi yang dipakai 
korban saat membetulkan atap rumahnya. (san) 
 

PURWAKARTA – Keba-
karan terjadi di PT. Nutech 
Pundi Artha (NPA) Kam-
pung Karangmulya Rt 14/05, 
Desa Cikopo, Kecamatana 
Bungursari, Sabtu (25/1). Api 
berhasil dipadamkan pukul 
21.00 wib.

Komandan regu (Danru) 
Dinas Pemadam Kebakaran 
dan Penanggulangan Benca-
na Purwakarta, Afif BJ men-
gatakan, api menghanguskan 
bangunan produksi yang 
menggeluti bidang manufak-

tur mandrel dan karpet.
Kebakaran ini, lanjut Afif, 

diduga karena korsleting 
listrik. Sehingga api pun 
membesar dan meludeskan 
barang-barang yang ada di 
lokasi kejadian. “Tadi kejadi-
annya pukul 18.30 wib dan 
padam pukul 21.00 wib. 
Kami terjunkan unit 3 ken-
daraan. Beruntung tak ada 
korban jiwa dalam keba-
karan ini,” katanya. 

Bangunan P T Nute ch 
Pundi Arta ini berada dekat 

dengan rumah warga yang 
jaraknya sekitar 5 meter. Bah-
kan, rumah warga menempel 
dengan benteng perusahaan 
yang terbakar ini. “Masih 
bisa terselamatkan satu 
bangunan dan rumah war-
ga yang memang jaraknya 
hanya 5 meter. Kerugian 
materi sekitar Rp 350 juta,” 
ujarnya.

Untuk kronologisnya, 
awal mula diketahui peri-
stiwa tersebut ketika saksi 
(warga) yang rumahnya 

berada di belakang pabrik. 
Datang ke PT. Nutech Pun-
di Artha (NPA) memberita-
hukan ke securiti bahwa 
di bagian belakang pabrik 
terlihat asap. Setelah itu, 
securiti pabrik langsung 
mengeceknya ke belakang 
dan melihat  api  sudah 
menyala diatas mesin hot-
mel (mesin pemanas lem) 
yang berada di pojok bagian 
gudang produksi pelto ru-
ang cuting pres karpet. 

Ada pun api menyala di-

duga akibat konsleting arus 
pendek yang membakar 
despool (karpet peredam 
mobil). Sehingga api cepat 
meluas di area produksi pel-
to, untuk yang terbakar di 
area produksi pelto tersebut 
yaitu mesin pres sebanyak 
4 (empat) buah. Dan bahan 
produksi berupa gespool 
( karpet peredam mobil ). 
Dan dari peristiwa tersebut 
tidak ada korban jiwa di-
karenakan sudah tidak ada 
aktivitas karyawan. (san)

HASAN/KARAWANG BEKASI EKSPRES

PEMADAMAN : Seorang petugas pemadam kebakaran berusaha memadamkan api di PT. Nutech Pundi Artha (NPA) Kampung Karangmulya Rt 14/05, Desa Cikopo, Kecamatana Bun-
gursari, Sabtu (25/1).

Diduga Arus Pendek, PT NPA Hangus TerbakarKASUS

CIKARANG PUSAT – Di-
nas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disduk-
capil) Kabupaten Bekasi 
secara resmi meluncur-
kan pelayanan Kios Capil 
dan Mobil Pelayanan Ke-
liling. Program inovatif 
tersebut dilakukan untuk 
memudahkan pelayanan 
kepada masyarakat dalam 
hal pengurusan dokumen 
kependudukan.

Kepala Disdukcapil Ka-
bupaten Bekasi, Hudaya 
mengatakan, dengan had-
irnya 3 unit Mobil Keliling 
dan 7 kendaraan Kios Capil 
diharapkan. Seluruh pe-
layanan di bidang catatan 
sipil dapat dirasakan oleh 

masyarakat, seperti pem-
buatan akta kelahiran, akta 
kematian, akta perkawinan 
dan akta perceraian.

“Seluruh pelayanan di 
bidang catatan sipil bisa 
dilakukan untuk memu-
dahkan pelayanan kepada 
masyarakat dalam hal pen-
gurusan dokumen ini,” ucap 
Hudaya saat menghadiri pe-
luncuran program Kios Capil 
dan Mobil Pelayanan Keliling.

Disebutkannya, pelayanan 
3 unit mobil keliling tersebut 
akan melakukan penguru-
san dokumen pencatatan 
sipil ke desa-desa. Selain itu 
disiapkan juga 7 kendaraan 
Kios Catatan Sipil yang akan 
memberikan pelayanan di 

23 kecamatan di Kabupaten 
Bekasi. “Kita melakukan 
pelayanan jemput bola un-
tuk 3 unit pelayanan mobil 
keliling ini, lalu untuk 7 ken-
daraan sepeda motor yang 
disebut Kios Capil ini akan 
keliling dan siap melayani 
ke 23 kecamatan di Kabu-
paten Bekasi,” jelasnya.

Hudaya berharap, den-
gan diluncurkannya Kios 
Capil dan Mobil Pelayanan 
Keliling ini, selain mem-
berikan kemudahan ke-
pada masyarakat juga un-
tuk mendukung program 
pemerintah agar semua 
masyarakat dapat memiliki 
catatan kependudukan yang 
lengkap dan valid. (rls/rie)

Disdukcapil Bekasi Luncurkan Kios dan Mobil Pelayanan

FOTO : ISTIMEWA

PELAYANAN : Dinas Dukcapil Kabupaten Bekasi secara resmi meluncur-
kan pelayanan Kios Capil dan Mobil Pelayanan Keliling, bertempat di 
Plaza Pemda, Cikarang Pusat.

Dispensasi Menikah 
Meningkat di Purwakarta   

PURWAKARTA-Tidak banyak masyarakat Pur-
wakarta tahu bahwa undang-undang menikah 
telah berubah. Sebelumnya dituliskan bahwa usia 
minimal bagi perempuan menikah adalah 16 tahun 
dan dan 19 tahun bagi laki-laki. Aturan itu didasari 
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 
perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 
2014 tentang Perkawinan. 

Humas Pengadilan Agama Purwakarta Ahmad 
Saprudin mengatakan, setelah ada perubahan un-
dang-undang dispensasi perkawinan cukup tinggi 
sejak November dan Desember 2019. “Selama 2019 
kami mencatat dispensasi kawin sebanyak 92 kasus,” 
kata dia  (25/1/2020). 

Dari jumlah tersebut, kata Ahmad, tidak hanya 
kaum perempuan, namun ada juga dari kaum laki-
laki yang memutuskan menikah di bawah usia 19 
tahun.  “Laki-laki ada, tapi perempuan lebih ban-
yak,” ujar dia. Dia menjelaskan, setelah ada perubahan 
undang-undang tentang perkawinan, pemohon harus 
berusia 19 tahun atau lebih. Jika belum genap 19 tahun 
tidak bisa.  “Kalau dulu kan bisa di bawah 19 tahun, kalau 
sekarang tidak bisa, jadi harus berusia 19 tahun baru 
bisa melangsungkan pernikahan,” kata Ahmad. (bbs) 

DISPENSASI NIKAH: Kantor Pengadilan Agama Purwakarta

HIMBAUAN : 
Kanit Lantas Polsek 

Telukjambe Timur, Ipda 
Wahyu memberikan 
pengarahan kepada 
juru parkir supaya 

menjaga keamanan 
dan ketertiban sekitar.

HUMAS POLRES KARAWANG
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INFRASTRUKTUR DESA

BENCANA

TASIK – Warga Kelurahan 
Cilembang, Kecamatan 
Cihideung, Kota Tasikmalaya, 
Senin (27/01) digegerkan 
dengan penemuan sesosok 
mayat perempuan di 
gorong-gorong SMPN 6 Kota 
Tasikmalaya. Berdasarkan 
hasil pemeriksaan identitas, 
mayat tersebut merupakan 
siswi SMPN 6 Kota Tasikmalaya 
yang berinisial DS (13).

Saat pertama kali ditemukan, 
korban diketahui masih 
menggunakan seragam 
sekolah namun sempat belum 
diketahui identitasnya sampai 
pihak kepolisian datang ke 
lokasi penemuan. Dari 
pemeriksaan polisi sendiri, 
dari dalam tas milik korban 
ditemukan identitasnya yaitu 
DS, siswa kelas VII SMPN 6 

Kota Tasikmalaya.
Salah seorang warga, Nining 

(48) menyebut bahwa awal 
ditemukannya DS karena 
kecurigaan warga yang saat 
hujan air dari gorong-gorong 
selalu meluap. “Padahal kalau 
biasanya lancar. Pas begitu 
dicek ternyata ditemukan ada 
orang di dalamnya sehingga 
menghambat saluran air, “ 
ujarnya.

Saat pertama kali ditemukan, 
kata Nining, korban terlihat 
masih menggunakan kerudung. 
Salah seorang warga pun begitu 
mengetahui langsung melaporkan 
temuan tersebut kepada pihak 
kepolisian dan yang lainnya 
berkerumun di sekitar lokasi 
penemuan untuk melihat mayat 
perempuan itu.

Warga lainnya, Nanang 

(56) menduga kalau jenazah 
tersebut sudah beberapa 
hari ada di dalam gorong-
gorong. Dugaan tersebut 
dilontarkannya karena ia 
bersama warga lainnya 
mencium bau anyir yang 
menyengat di sekitar lokasi.

“ Kita awalnya menduga 
bangkai binatang seperti 
anjing atau yang lainnya karena 
memang sempat tercium bau. 
Saat dicek ternyata jenazah 
manusia,” katanya.

Pihak kepolisian, saat sampai 
di lokasi penemuan langsung 
mengevakuasi jenazah ke RSUD 
dr Soekardjo. Rencananya 
jenazah akan diautopsi 
untuk memastikan penyebab 
kematiannya.

Sementara itu Kepala Satuan 
Reserse Kriminal Polres 

Tasikmalaya Kota AKP Dadang 
Sudiantoro menyebut bahwa 
pihaknya menerima laporan 
warga akan penemuan mayat 
sekitar pukul 15.00. 

“Saat pertama kali ditemukan, 
korban masih menggunakan 
seragam pramuka. Kita juga 
temukan tas milik korban. 
Saat ini sudah dievakuasi dan 
dibawa ke RSUD dr Soekardjo,” 
sebutnya.

Ia menjelaskan bahwa awal 
ditemukannya DS di dalam 
gorong-gorong bermula saat 
penjaga sekolah mencium 
bau anyir yang menyengat. 
Saat mencari sumbernya, 
penjaga sekolah bersama 
warga menemukan mayat di 
dalam gorong-gorong.

“Saat itu jenazah tidak bisa 
diambil menggunakan tangan. 

Kita juga kemudian terpaksa 
membongkar gorong-gorong 
sehingga terlihat kaki manusia. 
Korban diketahui berinisial 
DS (13). Keluarga korban 
sudah ada dan menginformasi 
kejadian tersebut,” jelasnya.

Dadang mengungkapkan 
bahwa sebelum DS ditemukan, 
keluarga korban sempat 
membuat laporan kehilangan 
ke Polsek Mangkubumi pada 
Jumat (24/01) karena diketahui 
hilang sejak Kamis (23/01).

Berdasarkan hasil pemeriksaan 
sementara, lanjut Dadang, 
pihaknya belum menemukan 
tanda-tanda kekerasan dalam 
tubuh korban. “Kita akan 
autopsi untuk memastikan 
penyebab kematiannya. Kita 
akan memohon hal itu kepada 
keluarga,” tutupnya. (igo)

BANJAR - Diberitakan 
sebelumnya, warga Dusun 
Sinargalih, Desa Langensari, 
Kecamatan Langensari, Kota 
Banjar menanam pohon pisang 
di tengah Jalan. Penanaman 
Pohon Dilakukan warga pada 
kegiatan Kerja Bakti PSN se-
Kota Banjar, Jum’at (17/01), 
sebagai bentuk protes karena 

jalan tersebut sudah rusak dan 
banyak lubang.

Menanggapi Hal itu, Dinas 
Pekerjaan Umum Dan 
Penataan Ruang (PUPR) Kota 
Banjar akan mengupayakan 
pengajuan perbaikan Jalan 
Industri di dalam anggaran 
perubahan tahun 2020. 

Kepala Bidang Bina Marga, 

Agus Saefudin mengatakan, 
bahwa Jalan Industri ini sudah 
diajukan dalam anggaran 
provinsi pada tahun 2019 
akan tetapi pengajuan 
tersebut tidak dianggarkan 
oleh Provinsi. 

”Sebenarnya pada tahun 
2019 juga jalan Industri ini 
diajukan dalam anggaran 

provinsi tapi pengajuannya 
tidak di-acc,” tegas Agus, 
Senin (27/01). 

Agus juga menyebutkan, di 
Desa Langensari itu ada satu 
lagi jalan dengan status jalan 
kota yang belum diperbaiki. 
Yakni Jalan Jawi yang 
panjangnya 1,2 Kilometer 
di Dusun Karang Mukti Desa 

Langensari akan diperbaiki 
dalam anggaran murni tahun 
2020.

”Untuk jalan Industri masih 
di upayakan untuk di ajukan 
dalam anggaran perubahan di 
tahun 2020, Kalo untuk Jalan 
Jawi akan di perbaiki dalam 
anggaran murni tahun 2020 
ini”,Tuturnya. 

Sementara itu, Yanti Kepala 
Desa Langensari, berharap 
betul agar dua jalan kota itu 
bisa diperbaiki pada tahun 
2020.

” Saya berharap mudah-
mudahan perbaikan jalan 
berstatus kota yang rusak 
di Desa Langensari bisa 
diperbaiki pada tahun 2020 

ini,” ujarnya.
”Biar gak kecewa aja 

masyarakatnya kalau segera 
diperbaiki, karena jalan yang 
rusak itu jalan alternatif 
yang digunakan masyarakat 
takutnya terjadi hal yang tidak 
diinginkan yang terjadi pada 
masyarakat,” kata Yanti lagi.
(mg1)

Jalan Industri Diupayakan Masuk Perubahan

Jalan Dibangun Tanpa 
Merusak Irigasi

GARUT - Tim Pengelola Kegiatan (TPK) Desa Cibiuk 
Kidul, Kecamatan Cibiuk, Kabupaten Garut melakukan 
pelebaran jalan Pesantren tengah.

Pelebaran jalan yang sempat dikhawatirkan merusak irigasi 
itu rupanya tidak terjadi. TPK tetap memperhatikan irigasi 
bagi petani. Air untuk keperluan sawah tetap mengalir.

“ Para petani di Blok Umbul dan blok lainnya di Desa 
Cibiuk Kidul, Minggu (26/1) sibuk membajak sawah 
menggunakan traktor. Ada lima traktor yang dioperasikan 
petani. Artinya aktivitas petani mengolah sawah tidak 
terganggu,” kata salah seorang petani setempat yang 
tak mau menyebutkan namanya, Senin (27/01).

Tumpukan brangkal yang sempat menutup saluran 
irigasi pun saat ini sudah disingkirkan. Sawah yang semula 
tak mendapatkan air, sekarang sudah kembali normal. Di 
pinggir jalan yang dibangun, sudah dibuat irigasi.

Ketua TPK Desa Cibiuk Kidul, Imam, mengatakan, 
pihaknya tetap memperhatikan kebutuhan air para petani. 
Apalagi saat ini, para petani sangat membutuhkan air 
untuk mengolah sawahnya memasuki musim tanam.

Pelebaran jalan ini pun menurutnya sangat penting 
untuk mempermudah akses petani setempat. Jadi 
kedua program ini menurutnya harus berjalan dengan 
baik.(pap)

Siswi SMP Ditemukan Meninggal di Gorong-gorong

CIAMIS – Kapolres Ciamis 
mengadakan turnamen 
voli Kapolres Ciamis cup 
di Gedung Galuh Taruna 
(GGT), Kabupateh Ciamis, 
Jawa Barat, senin (27/01). 
Turnamen ini diharapkan 
dapat menumbuhkan minat 
masyarakat dalam olahraga 
voli.

Wakapolres Ciamis, Ari S 
Wibowo menyampaikan, 
turnamen bola voli ini 
juga untuk mengasah dan 
mengembangkan kemampuan 
atlet bola voli di Ciamis.

Peserta yang mengikuti 
turnamen ini kata Ari terdiri 
dari 18 klub, antara lain  11 
Club bola voli Putra dan 7 klub 
putri. Dijadwalkan turnamen 
ini akan dilaksanakan selama 
tiga hari.

“Kapolres Ciamis cup diikuti 

oleh 18 klub bola voli di Ciamis 
yang berada di bawah binaan 
Persatuan Bola Voli Seluruh 
Indonesia (PBVSI) cabang 
Ciamis,” ujarnya.

“Para pemain bola voli yang 
baik nantinya akan dibawa ke 
tingkat provinsi untuķ dijaring, 
diasah kemampuannya 
kembali,” tambah Ari.

Ia berpesan kepada atlet agar 
menjunjung tinggi sportivitas. 
Jangan ada ke curangaan 
dalam pertandingan, jangan 
pernah mempermalukan 
klub dengan kecurangan-
lecurangan.

“Mari kita tumbuhkan dan 
ciptakan pemain bola voli 
yang baik, junjung tinggi 
sportivitas pemainan. Kalah 
menang hal biasa dalam 
pertandingan,”jelasnya.
(mg2)

Warung Roboh, Pedagang 
Jualan Ngampar

GARUT - Dua warung sederhana di belakang SDN 
1 Cibiuk Kaler, Kecamatan Cibiuk, Kabupaten Garut 
roboh diguyur hujan dan disapu angin kencang. 
Meski warungnya roboh, para pedagang tetap 
berjualan makanan sambil ngampar, Senin (27/01). 

Mimin, salah seorang pedagang mengatakan, 
warungnya roboh terjadi malam hari akibat 
diguyur hujan deras dan disapu angin kencang. 
Puing-puing warung roboh sudah dibereskan. 

Kendati demikian, Mimin dan rekannya 
yang lain tetap berjualan walaupun harus 
ngampar. Mereka tidak mau pindah lokasi ke 
halaman sekolah karena takut mengganggu.

“ Kami tak berani berjualan di halaman 
sekolah karena dapat menganggu kenyamanan 
dan keindahan lingkungan sekolah. Kami 
pun memilih berjualan di belakang  sekolah. 
Meski warung roboh, murid-murid tetap 
banyak jajan di waktu istirahat,” kata Mimin.

Dengan keberadaan warung Mimin dan rekannya 
ini, para siswa sangat terbantu. Mereka tidak perlu 
menyebrang ke jalan keitka hendak jajan. (pap) 

Kapolres Ciamis Buka 
Turnamen Voli

IRIGASI di Desa Cibiuk Kidul di Kampung Pesantren 
Tengah kembali mengalir setelah sebelumnya tersendat 
karena pelebaran jalan.

NGAMPAR: Pedagang tetap berjualan dengan ngampar 
di belakang sekolah kendati warung roboh diterjang 
hujan dan angin.

BUKA: Kapolres Ciamis buka turnamen bola voli. Turnamen ini untuk meningkatkan minat 
sekaligus mengasah bakat para atlet voli.

DITEMUKAN: Jenazah siswi SMP ditemukan meninggal dunia di gorong-gorong. Diduga mayat siswi SMP ini sudah beberapa hari di dalam gorong-
gogonr karena warga setempat sempat mencium aroma anyir di sekitar lokasi.
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Diduga Bersembunyi 
di Tiga Daerah 

JAKARTA- Politisi Partai 
Demokrasi Indonesia Perju-
angan (PDIP), Harun Masiku 
yang menjadi tersangka kasus 
dugaan suap terhadap eks 
Komisioner KPU Wahyu Se-
tiawan masih terus diburu 
oleh Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK).

Ketua KPK, Firli Bahuri 
mengatakan, hingga kini Har-
un masih berstatus buron dan 
diduga bersembunyi di tiga 
daerah. Diketahui, Harun 
Masiku sudah berada di Ja-
karta pada 7 Januari 2020. 
Namun belum diketahui ke-
beradaanya sampai dengan 
hari ini.

“Saya sampaikan anggota 
kita sudah bekerja dan men-
cari kurang lebih dari tiga 
lokasi yang dimungkinkan, 
itu ada di daerah Indonesia 
timur, dan di daerah Suma-
tera sudah dilakukan,” kata 
Firli di Gedung DPR, Jakarta, 
Senin (27/1).

Firli menjelaskan, pihaknya 
sudah meminta bantuan Pol-
ri untuk mencari keberadaan 
mantan politikus Partai De-
mokrat tersebut. Sehingga dia 

berharap dalam waktu dekat 
Harun Masiku bisa ditemukan.

Menurut Firli, KPK sudah 
sekuat tenaga melakukan 
pencarian terhadap Harun 
Masiku. Bahkan di tempat 
istri dan kerabatnya juga 
telah KPK datangi. Namun 
belum ada titik terang kebe-
radaan Harun Masiku.

“Makanya saya katakan kalau 
anda tahu di mana tempatnya 
kasih tahu saya, segera saya 
tangkap,” katanya.

Firli juga menegaskan, kepa-
da pihak-pihak yang dengan 
sengaja menyembuyikan Har-
un Masiku akan dia tangkap. 
Hal itu karena telah mengha-
lang-halangi KPK dalam 
pengungkapan kasus dugaan 
suap pergantian antar-waktu 
(PAW) Anggota DPR tersebut.

“Kalau ada yang menyem-
bunyikan kita tangkap juga yang 
menyembunyikan. Karena itu 
adalah melakukan mengham-
bat menghalang halangi peny-
idikan,” ungkapnya.

Oleh sebab itu, Firli yakin KPK 
ataupun Polri pada akhirnya 
nanti akan bisa menangkap 
Harun Masiku. Sehingga saat 
ini tinggal menunggu waktunya 
saja Harun Masiku ditangkap 
oleh petugas.

”Saya memiliki keyakinan 

saudara Harun Masiku itu akan 
tertangkap, tinggal tunggu 
waktunya saja,” tuturnya.

Sebelumnya, Dirjen Imig-
rasi Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia (Kemen-
kumham) Ronny Som-
pie mengatakan, Harun Ma-
siku telah berada di Indone-
sia sejak Selasa (7/1) lalu.

Harun yang merupakan 
buronan lembaga antirasu-
ah itu melintas masuk ke 
Jakarta melalui Bandara 
Soekarno Hatta mengguna-
kan pesawat Batik Air.

“Saya telah memerintahkan 
kepada Kepala Kantor Imigra-
si Kelas 1 Khusus Bandara 
Soeta dan Direktur Sistem In-
formasi dan Teknologi Keimig-
rasan Ditjen Imigrasi untuk 
melakukan pendalaman ter-
hadap adanya delay time dalam 
pemrosesan data perlintasan 
di Terminal 2 F Bandara Soeta, 
ketika Harun Masiku melintas 
masuk,” kata Ronny Sompie.

Ronny juga menyampaikan, 
pihaknya akan segera mem-
berikan penjelasan mengapa 
terjadi keterlambatan infor-
masi terkait pulangnya Harun 
ke tanah air. Namun, dia me-
mastikan pihaknya juga telah 
menindaklanjuti pencegahan 
keluar negeri atas dasar pe-

rintah pimpinan KPK.
Diketahui, dalam kasus PAW 

ini, KPK menetapkan empat 
orang sebagai tersangka. Me-
reka yakni Komisioner KPU 
Wahyu Setiawan, Agustiani 
Tio Fridelina selaku mantan 
Anggota Badan Pengawas 
Pemilu sekaligus orang ke-
percayaan Wahyu, Harun 
Masiku selaku caleg DPR RI 
fraksi PDIP dan Saeful.

KPK juga menduga Wahyu 
bersama Agustiani Tio Fri-
delina diduga menerima su-
ap dari Harun dan Saeful. 
Suap dengan total Rp 900 
juta itu diduga diberikan ke-
pada Wahyu agar Harun dapat 
ditetapkan oleh KPU sebagai 
anggota DPR RI menggantikan 
caleg terpilih dari PDIP atas 
nama Nazarudin Kiemas yang 
meninggal dunia pada Maret 
2019 lalu.

Atas perbuatannya, Wahyu 
dan Agustiani Tio yang dit-
etapkan sebagai tersangka 
penerima suap disangkakan 
melanggar Pasal 12 Ayat (1) 
huruf a atau Pasal 12 Ayat (1) 
huruf b atau Pasal 11 Undang 
Undang Nomor 31 Tahun 1999 
sebagaimana telah diubah 
dengan Undang Undang 
Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
Pemberantasan Tindak Pida-

KPK Buru Tersangka Harun Masiku

ISTIMEWA

TERUS DIKEJAR: Ketua KPK, Firli Bahuri memastikan saat ini timnya terus memburu tersangka Harun 
Masiku yang diduga bersembunyi di tiga daerah di Indonesia.

na Korupsi juncto Pasal 55 
Ayat (1) ke-1 KUHP.

Sementara itu, Harun dan 
Saeful yang ditetapkan sebagai 
tersangka pemberi suap disang-

kakan dengan Pasal 5 Ayat (1) 
huruf a atau Pasal 5 Ayat (1) 
huruf b atau Pasal 13 Undang 
Undang Nomor 31 Tahun 1999 
sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana 
Korupsi juncto Pasal 55 ayat 
(1) ke-1 KUHP. (jpc/drx)

BANDUNG- PT Pos Indo-
nesia (Persero) bersinergi 
dengan PT Siber Ekosistem 
Optima (SEO) untuk meng-
embangkan inovasi di sektor 
pasar digital. Hal ini dilaku-
kan guna memperluas lay-
anan bagi pelanggan teru-
tama dalam penjemputan 
barang yang akan dikirimkan 
dengan penerapan platform 
digital FastPOS.

Pembangunan dan pene-
rapan sinergi dua platform 
milik PT Pos yang bernama 
QOB (Q-Online Booking) 
akan langsung terhubung 
dengan para kurir-kurir yang 
tergabung dalamPlatform 
FastPOS untuk melakukan 

penjemputan. Sinergi ini 
diresmikan melalui penan-
datanganan kerja sama yang 
dilakukan di kantor pusat 
PT Pos Indonesia.

FastPOS sendiri merupakan 
sebuah platform digital da-
lam bentuk aplikasi yang 
menawarkan layanan-layanan 
antar-jemput barang serta 
layanan kurir dalam format 
digital dari PT Siber Ekosis-
tem Optima

Direktur Komersial PT Pos 
Indonesia (Persero), Charles 
Sitorus mengungkapkan in-
ovasi ini sebagai bentuk jawa-
ban PT Pos untuk memberi-
kan pelayanan terbaik kepa-
da masyarakat.

“Layanan ini sebagai jawa-
ban Pos Indonesia memenuhi 
kebutuhan masyarakat saat 
ini, khususnya dalam hal pe-
layanan jemputan pengiriman 
barang melalui aplikasi digi-
tal,” kata Charles di Kantor 
Pusat PT Pos Indonesia, Jalan 
Cilaki Bandung, Senin (27/1)

Selama ini, kata Charles, 
belum ada layanan online 
dalam penjemputan barang, 
dengan terkoneksinya QOB 
dengan FastPost akan mem-
permudah untuk penjemputan 
langsung di rumah.

“Adanya aplikasi online, se-
karang ini masyarakat bisa 
download dan bahkan bisa 
melakukan entry untuk kiriman 

melahi QOB dan bisa langsung 
masuk ke sistem kami. Kemu-
dian tim FastPost bisa langsung 
melakukan penjemputan di 
rumah,” katanya.

Tercatat terdapat 8.000 kurir 
dan sekitar 4.000 agen Pos 
Indonesia yang siap melaku-
kan pelayanan kepada masy-
arakat. Charles berharap, 
pada tahun 2020 ini Pos ikut 
andil dalam persaingan mar-
ket online, pihaknya menar-
getkan sekitar 10 persen dari 
5 juta kiriman perhari yang 
diprediksi di tahun 2020.

“Intinya tahun ini diperki-
rakan dalam ecommers men-
capai 5 juta kiriman perhari, 
kami ingin bisa mendapatkan 

10 persen market dari 5 juta 
ini, lebih dari itu sebenarnya 
bisa lebih mempermudah,” 
ujar Charles.

Sementara itu, Direktur Ut-
ama SEO, Ery Saputra meng-
ungkapkan sinergitas dan 
inovasi ini semoga dapat 
memenuhi kebutuhan layanan 
kepada masyarakat terutama 
di era persaingan industri 4.0

“Kami sudah diamanahi 
oleh PT Pos ke depan ten-
tunya inovasi ini semoga 
bisa dinikmati oleh berbagai 
kalangan masyarakat, dan 
dapat mempermudah masy-
arakat dengan tentunya 
memperpendek jarak antar,” 
tandasnya. (mg4/drx)

JAKARTA-  Ketua Umum 
NasDem Surya Paloh me-
nilai upaya penyederhana-
an partai politik di Indo-
nesia merupakan hal baik. 
Pengusaha media itu meng-
aku mendukung sepenuhnya 
penyederhanaan partai 
politik.

“Upaya penyederhanaan 
partai politik itu baik. Upaya 
penyederhanaan parpol yang 
pernah terjadi di negeri ini 
bagus sekali,” kata Paloh 
dalam keterangan tertulisnya, 
Senin (27/1).

Paloh menyinggung pening-

katan ambang batas parlemen 
atas upaya penyederhanaan 
partai. Menurut dia, ambang 
batas parlemen atau parli-
amantary threshold sebaiknya 
dinaikkan dari 4 persen men-
jadi 7 persen.

“Jelas bagi NasDem sejak 
awal sepakat ambang batas 
minimal tujuh persen. Artinya 
usulan NasDem pada peru-
bahan batas minimum pe-
rubahan harus ditingkatkan 
dari empat persen menjadi 
tujuh persen,” ungkap dia.

Paloh meyakini upaya itu 
akan menghasilkan tata kel-

ola partai berkualitas. Ke 
depan, katanya, parpol bakal 
fokus memperjuangkan ide-
ologi demi memenuhi am-
bang batas.

“Jadi, menghasilkan nilai 
kualitatif yang lebih berarti 
dalam memperjuangan ide-
ologi dan visi misi partai 
politik,” ujar dia. (mg10/
jpnn/drx)

ISTIMEWA

BERIKAN USULAN:  Ketua 
Umum NasDem Surya Paloh 
mengusulkan agar ambang batas 
parlemen bisa diangka 7 persen. 

ISTIMEWA

JALIN KERJA SAMA: PT Pos Indonesia gandeng PT Siber Ekosistem Optima (SEO) untuk mengembangkan inovasi di sektor pasar digital melalui penerapan platform FastPOS, kemarin (27/1).

JAKARTA- Komisi III DPR 
RI mengapresiasi Kepolisian 
Daerah Jawa Barat (Polda Ja-
bar) dalam melakukan peny-
elidikan, dan antisipasi mun-
culnya organisasi Sunda 
Empire di Jabar, khususnya 
di Bandung yang mulai me-
resahkan masyarakat.

Menurut Anggota Komisi III 
DPR Fraksi Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) Aboe Bakar 
Alhabsyi, kejadian tersebut 
perlu diperhatikan Polda, 
Kejati, dan lembaga hukum 
lain di Jabar dalam mengay-
omi dan memberikan perlin-
dungan kepada masyarakat.

“Menyangkut Sunda Em-
pire, sebenarnya boleh-bo-
leh saja jika terbukti kebe-
narannya. Apakah ada catatan 
sejarah, sosiologi, atau an-
tropologi yang menyatakan 
adanya kerajaan atau orga-
nisasi tersebut,” kata Alhabsyi 

lewat pesan tertulisnya.
Namun hal ini, lanjut Ketua 

Mahkamah Kehormatan 
Dewan (MKD) itu, perlu di-
buktikan, diklarifikasi dan 
diselidiki agar tidak mere-
sahkan dan jangan sampai 
menimbulkan penipuan 
kepada masyarakat.

Politisi PKS ini menilai, 
fenomena munculnya orga-
nisasi Sunda Empire bisa 
jadi merupakan sebuah fak-
tor pengalihan isu, atau su-
atu bentuk kejenuhan masy-
arakat dengan situasi eko-
nomi saat ini.

“Kalau saja ekonomi tera-
tasi, rakyat bisa hidup sejah-
tera dan penuh kemakmuran 
saya pikir tidak akan ada 
lagi kemunculan organisasi 
seperti Sunda Empire dan 
organisasi lainnya yang saat 
ini tengah bermunculan,” 
tandasnya. (fin/dal/drx)

NasDem Usulkan Ambang 
Batas Parlemen 7 Persen

Sunda Empire Dinilai 
untuk Pengalihan Isu 

ISTIMEWA

SAAT BERORASI: Petinggi Sunda Empire saat berorasi di 
hadapan para anggotanya beberapa waktu lalu.

Perluas Layanan dengan Sistem FastPOS 



BANDUNG – Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung be
ren cana kembali menambah 
kolam retensi. Kali ini Pemkot 
Ban dung akan membangunnya 
di Jalan Bima, Kecamatan Ci
cendo. Kolam rentensi ini juga 
un tuk menahan aliran air 

Sungai Citepus.
Wakil Wali Kota Bandung, 

Yana Mulyana langsung me
nin jau ke lokasi guna memas
tik an kesiapan lahan yang 
akan digunakan kolam 
retensi, Senin (27/1).

”Insyaallah kita terus me

ngu rangi dampak dari luapan 
sungai Citepus. Kamis (30/1) 
ini kita mulai pem bangunan. 
Mudahmudahan dalam 
jangka waktu dua bulan sudah 
rampung,” ucap Yana di sela
sela pe nin jau an lokasi.
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BANDUNG – Komplek Per
kan toran Dinas Perhubungan 
(Dishub) Kota Bandung ikut 
ter dampak banjir setelah hujan 
deras beberapa waktu lalu 
yang mengguyuri wilayah Ke
camatan Gedebage. Terlihat 
be berapa bus sekolah dan 
Trans Metro Bandung (TMB) 
ikut terendam.

”Kalau untuk mobil dan mo tor 
dinas sudah kita antispasi ber
sama mobil angkutan di masukkan 
ke dalam Gor Uji dan parkiran 
Kepala Dinas dan Sekretaris 
Dinas,” kata Se kretaris Dinas 
Perhubungan Ko ta Bandung 
Agung Purnomo. Di Balaikota 
Bandung. Senin (27/01).

Menurutnya, sumber banjir 

da tang dari luapan sungai 
Ci tarum dan Cinambo yang 
ti dak bisa lagi menampung 
debit air hujan. 

”Kebetulan kantor kita juga 
berbelakangan dengan 
Adipura, sedangkan tanah 
be la kang itu lokasinya cukup 
ren dah,” ujarnya. 

Kantor Dishub Kota 
Bandung Ikut Terendam

     Baca Bangun... Hal 10

     Baca 
Dalam... Hal 10

     Baca Kantor... Hal 10

PDAM Tirtawening Beri Penghargaan Karyawan

ISTIMEWA

SIMBOLIS: Direktur Utama PDAM Tirtawening Kota Bandung Sonny Salimi menyerahkan penghargaan kepada karyawannya 
yang beruntung berupa umrah gratis dan bantuan dana pendidikan.

BANDUNG – Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Tirtawening Kota 
Bandung berikan penghargaan ke
pada 75 karyawannya yang beruntung, 
berupa umrah gratis dan beasiswa atau 
bantuan pendidikan, dengan rincian 
27 orang mendapat umrah gratis dan 
50 orang mendapatkan beasiswa atau 
bantuan dana pendidikan.

Direktur Utama (Dirut) PDAM Tir
tawening Kota Bandung, Sonny Salimi 
mengungkapkan, acara pemberian 
penghargaan atau Gebyar Umrah dan 
Beasiswa KaryawanKaryawati PDAM 
Tirtawening tersebut rutin dilakukan 
pihaknya dalam setiap tahunnya.

”Caranya dengan mengundi nomor 
induk karyawan (NIK). Yang nomornya 
keluar beruntung mendapatkan umroh 
gratis atau dana bantuan pendidikan,” 
kata Sonny, di Kantor PDAM Tirtawening, 
Jalan Badaksinga Senin (27/1).

Menurutnya, pemberian penghar
gaan tersebut hanya diberikan kepada 
karyawan yang beruntung dengan 
jabatan setingkat Kepala Bagian (Ka
bag) dan staf serta karyawan.

”Kita tidak berikan kepada Jajaran 
Direksi,” ujarnya. 

Sebenarnya, lanjut Sonny, pihak PDAM 
hanya memberikan hadiah umroh 
gratis untuk 15 orang. Namun, karena 
mendapat bantuan dari Bank BJB Ca
bang Tamansari sebanyak lima orang, 
Bank BJB Cabang Suci satu orang, BPR 
dua orang, dan Bank Mandiri Cabang 
Surapati, maka pihaknya bisa mem
berangkatkan sebanyak 27 orang.

”Keberangkatan mereka akan gabung 
dengan karyawan yang pergi secara 
mandiri, dari dana sendiri,” jelasnya.

Selain hadiah umroh gratis, PDAM 
juga membagikan dana pendidikan 
sebesar Rp1 juta setahun kepada 50 
orang yang beruntung. Menurutnya 

acara ini merupakan tradisi yang sudah 
dilaksanakan secara rutin.

”Kebiasaan baik harus dilestarikan. 
Jadi ya kami teruskan agenda ini, se
bagai bentuk reward dan punishment 
kepada karyawan,” terangnya. 

Dengan diberikannya reward ini, 
Sonny berharap bisa menjadikan mo
tivasi kepada para karyawannya. Ke
pada yang pergi umroh, Sonny berha
rap mereka bisa menjadi agen peru
bahan dan kebaikan baik untuk rekan
rekan di kantor, maupun untuk kelu
arga di rumah.

”Kepada yang pergi umroh, saya 
juga titip doa, terbaik untuk perusa
haan dan ketersediaan air baku,” ucap
nya. 

Sementara itu, untuk pemberian 
reward beasiswa, Sonny berharap 
bisa membantu meringankan beban 
bagi yang memiliki anak sekolah. 

”Sejauh ini gaji yang didapatkan ka
ryawan mungkin tidak selalu bisa 
memenuhi pengeluaran kebutuhan 
sekolah,” tandasnya.

Sementara itu, salah seorang peme
nang umroh gratis, Sutedi mengatakan 
sangat bersyukur dan berterimakasih 
karena mendapatkan kesempatan 
pergi umroh.

”Alhamdulillah dapat kesempatan 
umroh. Kebetulan, saya belum pernah 
umroh,” ucap bapak dua anak itu.

Dirinya pun belum tahu akan pergi 
bersama istri atau hanya pergi sen
diri. 

”Tergantung situasi dan kondisi 
nanti saja,” terangnya. 

Sutedi sendiri sudah bekerja di PADM 
sejak 1997, dari saat itu hingga sekarang 
Sutedi bertugas di wilayah Bandung 
timur. Bedanya, jika dulu bekerja se
bagai staf di bagian distribusi, kini 
menjadi kepala seksi di kantor wi

layah Bandung Timur III.
Rombongan yang akan pergi umroh 

rencananya akan berangkat pada Fe
bruari, namun belum dipastikan tang
gal berapa. Semua sedang dikondisi
kan oleh bagian SDM sebagai leading 
sektor. (*/ziz)

NAMA PARA PEMENANG 
HADIAH UMRAH GRATIS

1. Atep Rohmat Sopian
2. M. Sobarna
3. Dicky Gumilar
4. Cucu Suryana
5. Asep Hilmi Mustofa
6. Dadang Kosasih.
7. Didin Sahidin
8. Intan Silviana
9. Mela
10. Hibar
11. Dadang Sudrajat
12. Didin Suparman
13. Saryono
14. Aan
15. Dedi Kurniawan
16. Sutedi
17. Anhar
18. Ipan Sopia
19. Iyan Ahdian
20. Tati Lesmanawati
21. Sandi Bela Negara
22. Suyoto
23. Wahyudi
24. Rian Hermansyah
25. Eman
26. DRS.Oeray Irfan A
27. Muhtar

Dalam Sebulan Ada 
75 Kasus DBD BANDUNG – Sarat dengan 

pesan moral dan pelestarian 
budaya serta lingkungan, film 
Senyum Sabyan segera diputar 
di sejumlah bioskop di Kota 
Bandung. Tak hanya di bioskop, 
film ini juga bakal diputar di 
sejumlah kewilayahan.  

Film ‘Senyum Sabyan’ 
menceritakan perjuangan anak 
yatim yang hidup dengan 
memanfaatkan sampah. Film 
ini juga penuh dengan 
sosialisasi gerakan Kurang, 
Pisahkan, dan Manfaatkan 
sampah (Kang Pisman).

Oleh karenanya, Wali Kota 
Bandung, Oded M. Danial 
mengimbau para Aparatur 
Sipil Negara (ASN) untuk 
menyaksikan film Senyum 
Sabyan yang baru saja 
diluncurkan, di CGV BEC, Jalan 
Purnawarman, Minggu (26/1). 

Oded Ajak 
ASN Tonton 
Film Senyum 
Sabyan 

Mereka (tim film 
senyum sabyan) 
punya gagasan 
untuk edukasi. 

Maka mereka juga 
sangat ingin ditay-

angkan di kewil-
ayah. Maka Mang 
oded pun menga-
jak kepada ASN 

dan keluarga untuk 
menyaksikan film 

ini.”

Oded M Danial
Wali Kota Bandung

Penderita 
Merata Hampir 
Disemua Usia

BANDUNG – Hingga pekan 
ter akhir di Januari 2020, Dinas 
Ke sehatan (Dinkes) Kota Ban
dung mencatat ada sekitar 75 
kasus Demam ber da rah 
Dengue (DBD).  Pe nya
kit yang ditularkan 
oleh nyamuk 
A e d e s 
aegypti 

tersebut me nye rang hampir 
kepada semua umur.

”Penderita merata hampir 
di s emua usia. Data yang masuk 
me rupakan laporan awal,” 
ung kap Kepala Bidang (Kabid) 
P e n  c e g a h a n  d a n 
Pengendalian 
Penyakit 

pada Din kes Kota Ban du ng, 
Rosye Arisdiani di Balaikota 
Bandung, Jalan Watu Kencana, 
Senin (27/01).

ISTIMEWA

TINJAU LANGSUNG: Wakil Wali Kota Bandung, Yana Mulyana langsung meninjau ke lokasi guna 
memastikan kesiapan lahan yang akan digunakan kolam retensi, Senin (27/1).

Bangun Retensi 
Untuk Sungai Citepus

TERENDAM 
AIR: Komplek 
Perkantoran 
Dinas 
Perhubungan 
(Dishub) Kota 
Bandung 
tampak 
mengalami 
banjir, setelah 
hujan deras 
beberapa 
waktu 
lalu yang 
mengguyuri 
wilayah 
Kecamatan 
Gedebage.



Yana menuturkan, kolam 
retensi baru ini memiliki luas 
sekitar 2.500 meter persegi 
dengan kedalaman tiga meter. 

”Dengan luas tersebut, se-
moga dapat menjadi parkir 
air yang baik,” ujarnya. 

Sebelumnya, Kota Bandung 
juga telah memiliki kolam 
retensi Sirnaraga. Kolam re-
tensi yang berlokasi di RW 06 
Kelurahan Pajajaran, Keca-
matan Cicendo itu juga mer-
upakan infrastruktur yang 

dapat menahan luapan Sung-
ai Citepus.

Kolam retensi Sirnaraga di-
bangun di atas lahan 1.792 
m2 itu mampu menampung 
air hingga 3.335,26 m3. Air 
yang melewati Sungai Citepus 
ditampung sementara se-
hingga tidak langsung men-
galir ke hilir. Cara tersebut 
mampu mengurangi dampak 
banjir di Sirnaraga dan seki-
tarnya.

Dalam kesempatan tersebut, 
Yana berharap aset-aset milik 
Pemkot Bandung dapat di-
optimalkan menjadi kolam 

retensi. 
Yana pun menegaskan, pem-

buatan kolam retensi ini bu-
kan hanya upaya Pemkot 
Bandung dalam mengatasi 
masalah genangan air. Tapi 
juga sekaligus memaksimal-
kan fungsi lahan aset milik 
Pemkot selain menjadi Ruang 
Terbuka Hijau (RTH). 

”Ini merupakan optimali-
sasi aset, jadi RTH-nya tidak 
berkurang. Fungsinya bertam-
bah, selain kolam retensi 
sebagai parkir air, kita juga 
tetap menjadi RTH,” pung-
kasnya. (*)

”Mereka (tim film senyum 
sabyan) punya gagasan untuk 
edukasi. Maka mereka juga 
sangat ingin ditayangkan di 
kewilayah. Maka Mang oded 
pun mengajak kepada ASN 
dan keluarga untuk menyak-
sikan film ini,” katanya usai 
menonton fim Senyum Sa-
byan. 

Oded memang turut berak-
ting di film tersebut. Dirinya 
berperan sebagai seorang 
guru agama. 

”Terima kasih kepada para 
crew maupun sutradara yang 
telah memberikan film ini 
sebagai edukasi dengan meng-
kolaborasikan program pe-
merintah Kota Bandung,” 
katanya. 

Dia pun menyatakan siap 
untuk bermain film kembali. 
Syaratnya, harus sesuai dengan 
karakter yang disukainya. 

”Memang tidak disangka. 

Hanya satu ‘take’ saja, tidak 
ada ulangan lagi (take adegan). 
Ya kalau ada film lagi bisa lah 
ya. Memang mungkin konten-
nya harus sesuai dengan latar 
belakang Mang Oded. Tadi 
guru agama itu pas. Sehingga 
pas memerankan skenario 
itu,” tutur Oded. 

Sementara itu, Sutradara 
Film Senyum Sabyan, Tj R. 
Natadijaya menyampaikan 
apresiasi kepada Wali Kota 
Bandung yang telah ikut 
meramaikan dalam film ter-
sebut. 

Dia pun merasa bangga ka-
rena kepala daerah yang juga 
sebagai ustaz, mampu ber-
akting sebagai guru agama 
yang pas dalam ‘scane’ film 
itu. 

”Akting pak wali bagus, ha-
nya satu ‘take’ langsung di-
bungkus,” katanya. 

Tak hanya itu, dia pun ber-
terima kasih juga kepada 
Pemerintah Kota Bandung 
yang ikut berkontribusi dalam 

film dengan mengkolabora-
sikan Kang Pisman.

”Film ini film edukasi yang 
kental soal lingkungan,”ujarnya. 

Salah seorang penonton, 
Agum Gumilar (32) menga-
presiasi film tersebut. Men-
urutnya, film Senyum Sabyan 
menginspirasi dan menge-
dukasi.

”Bagus filmnya, mulai dari 
jalan ceritanya sampai dip-
adupadankan dengan Kang 
Pisman,” akunya. 

Naik Vespa
Pada kesempatan tersebut, 

Oded datang ke lokasi pemu-
taran film dengan mengguna-
kan Vespa. Tak hanya Oded 
dan Umi saja, dukungan pun 
terlihat oleh para bikers di 
Kota Bandung dengan mengi-
ringinya menuju Jalan Pur-
nawarman. 

Sesampainya di lokasi, Oded 
sesekali menyapa para warga 
Bandung dan penonton yang 
juga akan menyaksikan Se-
nyum Sabyan. (rls/ziz)

Menurutnya, jumlah kasus 
tersebut masih sedikit diban-
dingkan dengan kasus yang 
terjadi di Januari 2019 yang 
lalu.

” Tidak terlalu meningkat 
jika dibandingkan dengan 
pergerakan di bulan yang 
sama di 2019, apalagi sebe-
tulnya kasus DBD Kota 
Bandung hampir terjadi setiap 
bulan,” ujarnya.

Dia menyebutkan, pada 
Januari 2019 yang lalu ada 
sekitar 300 orang yang terse-
rang DBD. Tingginya kasus 
DBD saat itu, lanjutnya, di-
sebabkan karena datangnya 
musim hujan serta masyara-
kat sat itu belum semuanya 
patuh membasmi sarang 
nyamuk. 

”Waktu itu masyarakat belum 
terlalu peduli dengan per-
kembangan biakan jentik 
nyamuk yang terjadi,” terang-

nya.
Dia mengaku, sejauh ini 

pihaknya telah mengidenti-
fikasi kasus tersebut. Dan 
dapat diketahui jika kasus DBD 
ini terjadi hampir di seluruh 
kecamatan.

”Merata hampir disemua 
dearah (ada yang terserang 
DBD) hanya perbedaan satu 
sampai dua kasus saja. Jadi 
belum terfokus di satu tempat 
saja,” ucapnya.

Dia menjelaskan, dalam 
upaya pencegahan, saat ini 
pihaknya sudah mengambil 
langkah awal dengan mem-
berikan penyuluhan dan ge-
rakan satu rumah satu juman-
tik melalui Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas).

”Kami gencarkan melakukan 
penyuluhan Pemberantasan 
Sarang Nyamuk (PSN) setiap 
minggu kepada masyarakat. 
Dan itu dilakukan sepanjang 
tahun,” jelasnya.

Dia mengatakan, selain DBD, 

ada jenis penyakit lain yang 
perlu diketahui sejak awal, 
penyakit tersebut ialah virus 
batuk, pilek dan influensa. 
Namun kata dia, penyakit 
tersebut masih bisa dianggap 
wajar tumbuh kembang di 
tengah-tengah musim hujan.

”Kalau flu ningkat signifikan 
juga karena ada perubahan 
musim dengan begitu masy-
arakat harus memiliki imun 
cukup,” katanya. 

Untuk itu Rosye, menginbaun 
agar masyarakat mau men-
jaga kesehatan dan selalu 
menggunakan masker bagi 
yang batuk dan juga yang tidak 
batuk. Selain itu, lanjutnya, 
masyarakat juga harus rajun 
mencuci tangan dengan air 
mengalir.

”Tidak hanya itu, kami juga 
mengimbau masyarakat agar 
memanfaatkan ikan untuk mem-
berantas perkembangan jentik 
apabila ada genangan air kolam,” 
pungkasnya. (mg2/ziz)

Akibat banjir tersebut, selain 
kendaraan dinas, beberapa 
operasional petugas juga di-
pindahkan ke Terminal Leu-
wi Panjang.

”Kita sudah berkoordinasi 
dengan Sekda untuk menam-
bahkan kondisi jalan supaya 
dataran tinggi dan menam-
bahkan kolam retensi di ki-
saran gedebage yang mana 

lahan milik pemkot,” ujarnya.
Dia menjelaskan, saat ini 

pihaknya sedang mengusa-
hakan tambalan jalan dan 
resapannya. Sebab, jika me-
lihat anggran, maka tidak 
mungkin untuk penambahan 
gedung.

”Kita usulkan juga kalau mau 
buat kolam retensi atau sumur 
resapan kedalamannya di-
tambah. Yang biasanya hanya 
dau meter, kalai ini kami usul-
kan jadi lima meter,” terangnya.

”Beberapa lahan milik Pem-
kot di Gedebage bisa kita 
pakai buat kolam retensi. 
Kalaupun kondisi pengerukan 
sudah sulit dilakukan selama 
hujan berlangsung, maka 
terpaksa kita nunggu hasil 
pembuatan kolam retensi,” 
paparnya.

Akibat banjir tersebut, ma-
ka pihaknya pun akan men-
gumumkan jika tempat Uji 
KIR akan dipindahkan selama 
air belum surut. (mg2/ziz)

Beri Penyuluhan 
Melalui Puskesmas

Diduga dari Luapan Sungai Citarum 

Miliki Luas 2.500 Meter Persegi 

Berperan Sebagai Guru Agama

DALAM
Samb dari Hal 9

KANTOR
Samb dari Hal 9

BANGUN
Samb dari Hal 9

ODED
Samb dari Hal 9
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Berharap ada Perwakilan 
di Kemenag Bandung

BANDUNG – Menyambut 
tahun baru China 2571 pada 
2020, umat Khonghucu dan 
etnis Tionghoa merayakan 
Imlek dengan penuh suka 
cita. Suka cita tersebut juga 
tampak pada tempat ibadah 
umat Khonghucu, Kong Miao 
di Jalan Cibadak 225 i, 
Bandung.

Bagi umat Khonghucu sen-
diri, Imlek merupakan satu 
rangkaian panjang peribada-
tan, dimulai sejak tanggal 25 
bulan 12 Imlek, yang dimak-
nai dengan hari persaudara-
an, kemudian pada tanggal 
29 bulan Imlek adanya per-
siapan peribadatan untuk 
menyambut Imlek tanggal 1 
hingga puncak perayaan Im-
lek yang disebut Cap Go Meh 
hari ke 15 perayaan Imlek.

Dewan Penasehat Majelis 
Agama Konghucu Indonesia 
Bandung, Tony Rudianto men-
gungkapkan, pihaknya me-
nyambut suka cita Imlek 

dengan baik, karena kelelua-
san ibadah sudah dirasakan 
dan pihaknya lebih nyaman.

”Kami sangat senang se-
kali. Semenjak Gus Dur me-
layani agama Khonghucu dan 
memberikan satu hari libur 
untuk perayaan Imlek untuk 
kami sangat luar biasa. Di-
banding ketika masa orde 
baru,” ujar Tony ketika ditemui 
Jabar Ekspres di Kong Miao, 
belum lama ini. 

Dia mengatakan, sejauh ini 
segala aktifitas dan peribada-
tan yang berkaitan dengan 
umat Khonghucu sudah lebih 
nyaman. Dan pihaknya tetap 
mengedepankan nilai-nilai 
toleransi disetiap khotbah.

”Lebih nyaman hari ini (saat 
ini), tapi kita tidak melupa-
kan artinya dalam satu khot-
bah mengenai toleransi 
beragama. Jadi masalah 
tentang persatuan dan kesa-
tuan Indonesia itu tetap akan 
kita tingkatkan. Karena ba-
gaimanapun kami sebagai 
umat Konghucu yang mino-
ritas di Indonesia harus ikut 
serta di negara ini, untuk 
membangun bangsa ini,” 

jelasnya. 
Pada Imlek kali ini, Tony 

berharap bagi umat untuk 
bisa tetap menjaga kerukunan 
antarumat beragama. Dia 
juga berharap agar bisa di-
beri kesempatan untuk ada 
perwakilan Khonghucu di 
Kemenag Bandung.

”Harapan saya itu menjaga, 
kepada umat kita menerapkan 
bagi umat Konghucu yang 
sudah diberi kesempatan di-
layani Pemerintah mari kita 
persatukan dan bela negara 
kita. Kita kuatkan masalah 
toleransi, kerjasama, tentang 
kerukunan. Kita akan bantu 
mereka,” paparnya. 

Tony mengungkapkan me-
skipun baik dengan pelayanan 
yang sudah ada, tetapi pi-
haknya masih sulit masuk di 
pemerintahan untuk mela-
kukan pelayanan terhadap 
umat Khonghucu.

”Jadi kita juga kadang-kadang 
dibeberapa seperti di pemerin-
tahan kadang-kadang kita 
masih belum bisa masuk. 
Karena memang PNS-nya 
kurang atau segala macam, 
sedikitlah toleransi bagi kita 

misalkan kalau misal honorer 
dulu untuk melayani, sekarang 
di Kemenag Bandung itu kita 
tidak ada Wakil Konghucu, 
artinya kita kesulitan kalau 
ada hal-hal yang berkaitan 
dengan Khonghucu,” keluhnya. 

Hingga saat ini, lanjutnya, 
di Kemenag Bandung sen-
diri belum ada perwakilan 
agama Khonghucu, sehing-
ga dia berharap bisa terus 
didorong untuk bisa ada 
perwakilan agama Khong-
hucu di pemerintahan 
Bandung.

”Jadi harapannya bisa ada, 
belum ada yang nempatin 
tapi suratnya sudah keluar. 
Kita berusaha untuk menem-
patkan di sana. Kemarin ter-
akhir pertemuan mau ada 
assesment, semacam ACC 
kali ya, tapi sampai sekarang 
belum keliatan, masih dalam 
proses sepertinya. Mudah-
mudahan proses ini tidak 
dijegallah, harapannya harus 
ada yang duduk perwakilan 
di Kemenag, jangan sampai 
ada hambatan tiba-tiba putus 
di tengah jalan, alasannya apa,” 
pungkasnya. (mg4/ziz)

Umat Khonghucu Rayakan Imlek Penuh Suka Cita

ISTIMEWA

SIAP BERAKTING: Wali Kota Bandung, Oded M. Danial menyatakan siap untuk bermain film kembali. 
Syaratnya, harus sesuai dengan karakter yang disukainya.

BANDUNG –Komisi Pemi-
lihan Umum (KPU) dan Pe-
merintah Kota (Pemkot) 
Bandung akan melakukan 
Konsolidasi Demokrasi se-
panjang tahun 2020 ini. Kon-
solidasi Demokrasi ini salah 
satunya menyosialisasikan 
demokrasi bernegara.

”Tahun ini, kita akan mela-
kukan kegiatan pengumpu-
lan demokrasi. Tentunya 
bersinergi dengan Pemkot 
Bandung. Tujuannya untuk 
tetap memproses proses 
demokrasi lebih baik,” ujar 
Ketua KPU Kota Bandung, 
Suharti, kompilasi berau-
diensi dengan Wali Kota 
Bandung, Oded M. Danial 
di Pendopo Kota Bandung, 
Jalan Wastukancana, Senin 
(27/1). 

Suharti mengungkapkan, 
kegiatan tersebut memberikan 
fokus kepada para pemilih 
pemula mulai dari jenjang 
Sekolah Menengah Pertama 
hingga Perguruan Tinggi di 

berbagai sekolah dan Univer-
sitas. 

”Kita membentuk edukasi 
mulai tingkat SMP, SMK dan 
juga badan eksekutif siswa 
maupun Senat di beberapa 
kampus. Harapan kita Badan 
Kesatuan Bangsa dan Politik 
Kota Bandung bisa bersin-
ergi,” katanya. 

Sinergisitas itu, kata Su-
harti, perlu karena Kota 
Bandung yang penduduknya 
cukup banyak dan wilayahnya 
luas. 

”Karena kita punya kewi-
layah yang luas terdiri dari 30 
kecamatan, diharapkan ini 
bisa tersebar dan bisa dipa-
hami oleh masyarakat,” kata-
nya. 

Menanggapi hal tersebut, 
Wali Kota Bandung, Oded M. 
Danial menyambut baik ren-
cana KPU Kota Bandung. Pa-
salnya, Demokrasi Merupakan 
Salah Satu Percakapan Bagi 
Masyarakat Mengenai Demo-
krasi.

”Ini harus berkualitas, mem-
berikan yang terbaik kepada 
masyarakat sebagai calon 
pemilih pada pemilihan se-
lanjutnya,” kata Oded. 

Oded pun berpesan agar 
Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) terkait seperti Dinas 
Pendidikan dan Kesbangpol 
untuk ikut terlibat.

”Pendidikan politik ini bagus. 
Mulai Kesbangpol dan Disdik 
harus ada program yang ter-
integrasi, tidak parsial,” jelas-
nya.

Oded pun disetujui agar 
bisa berkolaborasi dengan 
Perguruan Tinggi.  Dengan 
berbagai jurusan Ilmu Sosial 
Politik, Oded yakin mudah 
untuk memberikan pemaha-
man kepada mahasiswa. 

”Di Bandung banyak, juga 
fakultas - itu juga bagus, se-
perti Politik sosial. Bisa me-
rangkul mahasiswa yang 
bekerja lapang untuk dilibat-
kan diajak kolaborasi dengan 
kita,” katanya. (rls/ziz) 

KPU dan Pemkot Bakal Sosialisasikan Demokrasi

ISTIMEWA

KHUSUK IBADAH: Salah seorang umat khonghucu tampak sedang khusuk beribadah dipergantian tahun baru imlek. Di Kong Miao 
di Jalan Cibadak 225 i, Bandung.

TERIMA LAPORAN: 
Wali Kota Bandung, 

Oded M. Danial 
menerima 

buku laporan 
pelaksanaan 

sosialisasi 
demokrasi dari 

Ketua Komisi 
Pemilihan Umum 

(KPU) dan 
Pemerintah Kota 

(Pemkot) Bandung 
Suharti.

Kita membentuk 
edukasi mulai tingkat 
SMP, SMK dan juga 

badan eksekutif 
siswa maupun Senat 
di beberapa kampus. 
Harapan kita Badan 

Kesatuan Bangsa 
dan Politik Kota 

Bandung bisa bersin-
ergi.

Karena kita punya 
kewilayah yang luas 
terdiri dari 30 keca-
matan, diharapkan 

ini bisa tersebar dan 
bisa dipahami oleh 

masyarakat.”

Suharti 
Ketua KPU Kota Bandung

ISDTIMEWA
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PERMOHONAN MAAF

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, LISNA WULANTARI Beralamat 
Di jalan emong gg uni no. 49G, dengan ini memohon maaf kepada SAFITRI 
WEDDING SERVICE

Saya sangat menyesali perbuatan saya dana berjanji tidak akam 
Mengulangi perbuatan saya dengan mancatut dan mengatasnamakan serta 
menggunakan nama SAFITRI WEDDING SERVICE tanpa seizin pemilik merek 
yang sah.

Sehingga menyebabkan pencemaran nama baik dan menyebabkan 
kerugian di pihak SAFITRI WEDDING SERVICE.

Saya bersedia untuk dihukum sesuai hukum yang berlaku di Indonesia 
apabila saya tidak melaksanakan janji saya di atas dan atau mengulangi 
perbuatan saya dimasa yang akan datang.

Saya juga sudah tidak bekerja di SAFITRI WEDDING SERVICE sejak 
november 2019 sehingga terjadi kesepakatan dengan pihak ketiga bukan 
merupakan tanggung jawab Pihak SAFITRI WEDDING SERVICE.

Saya menyatakan permohonan maaf saya ini secara bebas dan tanpa 
paksaan pihak Manapun. 

Bandung 27 Januari 2020
Saya yang menyatakan 

Lisna wulantari 
Diketahui oleh kuasa hukum
TREINZZZ LEGAL CORNER

R. F. R. RUKAMNDA, sH, M. Kn dan rekan

BALE ENDAH - Memasuki 
hari kelima banjir yang me-
nerjang lima kecamatan di 
Kabupaten Bandung, Jawa 
Barat telah merendam 413 
sekolah, 15.100 unit rumah 
warga,  dan 78 tempat ibadah.

“Update banjir di Kabupaten 
Bandung hingga Senin(27/1) 
pukul  11.00 WIB kerugian ma-
teril akibat banjir meliputi 413 
sekolah terendam banjir, 15.100 

unit rumah warga terendam 
dan 78 tempat ibadah juga ikut 
terendam dan 18 fasilitas umum 
terendam,” kata Manajer Pusat 
Pengendalian Operasi Pen-
anggulangan Bencana (Pus-
dalops PB) BPBD Provinsi Jawa 
Barat, Budi Budiman Wahyu 
di Bandung, Sabtu.

Banjir di Kabupaten Ban-
dung mulai menerjang kawa-
san tersebut pada Kamis (23/1) 

akibat intensitas hujan yang 
tinggi dan luapan air dari 
Sungai Citarum.

Dia mengatakan jumlah 
warga terdampak akibat ban-
jir yang menerjang Kecama-
tan Baleendah, Dayeuhkolot, 
Bojongsoang dan Kecamatan 
Rancaekek, Kabupaten Ban-
dung hingga saat ini menca-
pai 8.046 kepala keluarga (KK) 
atau sekitar 59.917 jiwa.

Menurut dia, personil BPBD 
Provinsi Jabar dan Kabupaten 
Bandung melakukan assess-
ment dan evakuasi warga dan 
sebagian siaga di Posko La-
pangan Gedung eks Inkanas.

Selain itu, lanjut Budi, mere-
ka juga melakukan assessment 
dan evakuasi warga di Keca-
matan Baleendah dan Dayeuh-
kolot bersama muspika keca-
matan, kelurahan, desa dan 

penggiat kebencanaan.
“Kami juga melakukan mo-

nitoring ke lokasi pengung-
sian bersama pihak terkait ke 
sejumlah lokasi,” kata dia.

Dia menambahkan meskipun 
ketinggian air mengalami 
penurunan sekitar 10 cm di 
beberapa lokasi namun ruas 
Jalan Andir-Katapang masih 
tidak bisa dilalui kendaraan 
roda dua dan empat.

Sementara itu, ruas Jalan 
Laswi Ciparay, Majalaya yang 
sebelumnya tidal bisa dilalui 
kendaraan roda dua dan em-
pat saat ini sudah bisa dilalui.

Sedangkan ruas Jalan Sapan 
Desa Tegalluar hingga saat ini 
masih tidak bisa dilalui kenda-
raan roda dua dan empat.

“Oleh karena itu kami men-
girimkan bantuan peralatan 
ke lokasi seperti perahu karet 

lima unit, perahu fiber tujuh 
unit, perahu almunium tiga 
unit dan juga tenda pleton 
dua unit,” katanya.

BPBD juta telah mengirim-
kan bantuan logistik untuk 
empat kecamatan terdamp-
ak banjir seperti mie instan 
35 dus, air mineral 50 dus, 
selimut 78 lembar, paket 
sembako 50 paket dan mat-
ras 59 lembar. (ant/yan)

BANDUNG – Masih tergen-
angnya sejumlah wilayah di 
Kabupaten Bandung membu-
at tanda tanya sendiri menge-
nai efektifitas keberadaan Te-
rowongan Curug Jompong.

Anggota Komisi IV DPRD 
Jawa Barat (Jabar) Jajang Ro-
hana mengatakan, sebetulnya 
keberadaan terowongan Curug 
Jompong bukan solusi utama 
untuk mengatasi banjir di 
Kabupaten Bandung.

 atau satu-satunya solusi 
untuk mengatasi banjir yang 
menerjang wilayah Bandung 
Selatan (Kabupaten Bandung). 
Sebab, permasalahan banjir 
harus diselesaikan dengan 
cara multisektoral.

Menurut dia, berdasarkan 
informasi yang diterima oleh 
Komisi IV DPRD Jawa Barat 
pembangunan terowongan 
Curug Jompong hingga saat 
ini masih belum selesai. Bah-
kan sampai sekarang belum 
diresmikan oleh presiden.

Pihaknya sempat memper-
tanyakan efektivitas Curug 
Jompong untuk mengatasi 
banjir. Sebab, berdasarkan 
keterangan dari pemerintah 
pembangunan Curug Jompong 
diklaim bisa mengatasi ban-
jir atau mempercepat gen-
angan air agar cepat surut saat 
banjir terjadi. 

‘’Tapi kan ini pembangu-
nannya belum selesai. Maka-
nya dalam waktu dekat ini 
kami akan meninjau langsung 
Curug Jompong,” kata dia.

Menurut dia, setidaknya ada 
dua langkah utama yang ha-

BANDUNG –  Untuk meng-
atasi masalah anak terlantar 
dan kemiskinan di Jawa Barat 
(Jabar), Dinas Sosial Jawa 
Barat (Dinsos Jabar) melalui 
Unit Pelayanan Teknis Daerah 
(UPTD) Panti Pemberdayaan 
Sosial Bina Remaja akan meng-
embangkan inovasi dengan 
nama ‘Panti Juara’

Kepala UPTD Panti Pem-
berdayaan Sosial Bina Rema-
ja Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Barat Ary Heriyanto, S.stp, MM 
mengatakan, Panti Juara di-
bentuk khusus untuk anak-
anak terlantar. Terlebih me-
rekan sangat rentan terhadap 
masalah sosial.

‘’ Meeka nantinya akan kita 
dibina dan diharapkan saat 
keluar panti menjadi mandi-
ri dan sukses, minimal tidak 

kembali menjadi masalah 
sosial,’’jelas Ary ketika ditemui 
Jabar Ekspres, Senin, (28/1).

Ary menuturkan, target da-
ri panti juara adalah ingin 
mengurangi angka keterlan-
taran anak jalanan dan kemi-
skinan di Jabar.

Selain itu, untuk mendapat 
bimbingan seorang penyan-
dang masalah sosial akan 
dibina minimal 3 bulan hing-
ga 3 tahun. Bahkan, saat ini 
usia mereka kebanyakan se-
kitar 17 tahun.

Menurut pekerja sosial atau 
peksos jika mereka dapat ni-
lai kategori baik dari segi 
pembinaan mental, sosisal 
dan keterampilan maka kalau 
ada keluarganya akan kami 
kembalikan. Akan tetapi, jika 
tidak memiliki keluarga ma-

ka si anak tetap di panti untuk 
kemudian disalurkan magang.

“Nanti mereka kita suruh 
magang dulu  bisa tukang 
potong rambut di barber shop, 
atau jadi pelayan di Coffe 
Shop,’’kata dia. 

Mereka akan dibina sosial, 
fisik, mental dan keterlampi-
lannya. Lalu mereka masuk 
ke rumah kerja atau magang 
pada tahun berikut. Jika belum 
mandiri kami akan memben-
tuk kelompok usaha bersama.

Masih kata Ary, target tahun 
ini 150 anak anak terlantar 
usia 17-21 tahun harus bisa 
dibina, lalu keluar panti man-
diri dan berhasil.

“Anak anak itu merupakan 
remaja remaja yang terlantar 
dan tidak mau sekolah lagi. 
Nah karena sudah nganggur 

BANDUNG – Banyaknya 
komplek perumahan elit di 
Kawasan Gedebage membu-
at pihak kecamatan harus 
melakukan pendataan bagi 
warga baru.  

Sekretaris Camat Gedebage 
Jaenudin Sukma mengaku, 
sejauh ini pendataan sedang 
dilakukan dibeberapa komplek 
perumahan yang sudah ber-
penghuni.

Menurutnya, beberapa kom-
plek perumahan elit seperti 
Sumerrecon sudah ada kese-
pakatan dengan pihak peng-
embang terkait pendataan ini. 
Sehingga, untuk data penghu-
ni baru tinggal diminta saja.

‘’Masalah ini sudah ada ko-

ordinasi jika nanti pemilik atau 
penhuni baru menetap di kom-
plek Sumarrecon  misalnya,’’ka-
ta dia ketika ditemui di kantor 
Kecamatan belum lama ini.

Selain itu, untuk aspek ad-
ministrative, pihaknya diban-
tu bersama RW terdekat di 
Kelurahan Rancabolang. Se-
hingga, jika komplek itu sudah 
banyak penghuninya maka 
diwajibkan memiliki KTP.

Jaenudin mengatakan, Jika 
nati kepadatan penduduk 
bertambah maka bisa diben-
tuk pengurusan baru RW. Akan 
tetapi, RW tersebut harus siap 
luangkan waktunya dalam 
mengurus warganya dan ber-
komunikasi.

Dia mengaku, akan mem-
persiapkan fasilitas dari pe-
merintah untuk memenuhi 
standar pelayanan publik 
diantaranya kesehatan, tem-
pat pembuangan sampah, air 
bersih dan lainnya.

‘’Intinya kita memang harus 
hadir disitu, dan jangan me-
rasa bahwa itu komplek elite 
maka harus tunduk pada atu-
ran,’’kata Jaenudin.

Dia mengaku, sejauh ini sudah 
ada beberapa orang yang meng-
ajukan mengurus administra-
si kependudukan. Namun, 
jumlahnya belum banyak.

 ‘’Sekitar 10 orang yang ba-
ru mengurus proses kepen-
dudukan “ungkapnya. (yan)

413 Sekolah Terendam Banjir 

Pengembang Perumahan Harus 
Laporkan Penghuni Barunya

Ciptakan Inovasi Panti Juara untuk Anak Terlantar
itu jadi rawan masalah sosial, 
anak seperti itu kita tarik yang 

memang uji tidak mau seko-
lah,” pungkas Ary. (yan)

ARY HERIYANTO, S.stp, MM 
Kepala UPTD Panti Pemberdayaan Sosial Bina Remaja Dinas Sosial 

Provinsi Jawa Barat

ISTIMEWA

HAMBAT AKTIVITAS BELAJAR. Para siswa Sekolah Dasar (SD) terpaksa dipulangkan dan tidak jadi bersekolah karena bangunan terendam banjir sehingga terpaksa diliburkan sampai batas waktu yang tidak ditentukan

Curug Jompong Dipaksakan Beroperasi?

rus direaliasikan oleh peme-
rintah untuk mengatasi ban-
jir yang diakibatkan luapan 
air dari Sungai Citarum yak-
ni pertama rekayasa teknis 
seperti memperlebar sungai 
dan membuat jalur baru se-
perti Curug Jompong.

Langkah yang kedua ialah 
rekayasa sosial yang dimulai 
dari hulu Sungai Citarum 
yakni dari Kawasan Cisanti, 
Kabupaten Bandung.

Adapun rekayasa sosial ter-
sebut meliputi bagaimana 
mengamankan DAS Citarum 
dan mengurangi sedimen di 

Sungai Citarum.
Sementara itu, Wakil Ketua 

Komisi V DPRD Jawa Barat 
Abdul Hadi Wijaya meminta 
kepada pejabat publik untuk 
lebih berhati-hati memberikan 
pernyataan terkait solusi ban-
jir di Kabupaten Bandung.

Sebelumnya Menteri Peker-
jaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) Basuki Hadi-
muljono mengatakan te-
rowongan Curug Jompong 
bisa mengatasi banjir di Ka-
bupaten Bandung.

“Saya harap ke depan bisa 
lebih berhati-hati ya dalam 

memberikan pernyataan. Ini 
jadi pelajaran agar pejabat 
publik jangan terlalu cepat 
memberikan pernyataan de-
mikian,” kata dia.

Abdul Hadi juga meminta 
BPBD Provinsi Jawa Barat dan 
BPBD Kabupaten Bandung 
bisa segera menjalankan ma-
najemen bencana terkait 
banjir tersebut.

“Kemudian kepala daerah 
di sana, pak bupati kalau me-
mang sudah layak segera 
nyatakan status darurat ban-
jir agar penanganan bisa lebih 
cepat,” kata dia. (bbs/yan)

ISTIMEWA

BELUM BERIKAN DAMPAK. Proyek Curug Jompong yang dikerjakan oleh pemerintah pusat sejauh ini 
sudah beroprasi tapi belum diresmikan oleh presiden sehingga terkesan dipaksakan.

JAENUDIN SUKMA, Sekretaris Camat Gedebage
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didaftarkan sebanyak 2.700 
orang sejak April 2019 dengan 
nilai premi yang dibayarkan 
perbulan Rp 30.000.  

Ajay menyampaikan apre-
siasi dan penghargaan atas 
dedikasi Pipit selama bertugas.

”Seperti dilaporkan, almar-
hum meninggal ketika men-
jalankan tugas pada 14 Ja-
nuari 2020 lalu. Semoga 
menjadi teladan bagi kita 
semua agar bekerja dengan 
niat ibadah tulus iklas dan 
semoga meninggal dalam 
keadaan husnul khotimah. 
Pemkot Cimahi menyampai-
kan duka cita yang mendalam 
dan semoga keluarga yang 
ditinggalkan dapat diberi ke-
tabahan dan keiklasan,” je-
lasnya.

Kepada Taspen, pihaknya 
mengucapkan terimakasih 
atas penyerahan hak kepada 
keluarga almarhum. 

”Pesan saya kepada kelu-

arga, diharapkan tetap was-
pada karena banyak orang 
yang memanfaatkan peris-
tiwa ini. Santunan tersebut 
diharapkan sedikitnya dapat 
meringankan beban bagi 
keluarga yang ditinggalkan,” 
katanya.

Branch Manager Taspen KCU 
Bandung I Gde Agus Adi Su-
cipto, mengatakan pihaknya 
menyalurkan santunan ke-
pada keluarga Pipit yang telah 
mengikuti program Taspen yai-
tu jaminan kecelakaan kerja 
dan jaminan kematian.

”Yang bersangkutan mening-
gal dunia saat menjalankan 
tugas, maka ahli waris berhak 
mendapat manfaat asuransi 
senilai Rp 268.750.000,” ujarnya. 

Santunan tersebut terdiri 
dari santunan kematian kerja 
Rp 150 juta, uang senilai Rp 
18.750.000, biaya pemakaman 
Rp 10 juta, dan beasiswa ke-
pada anak Rp 90 juta.(bbs/

Pemkot Klaim Persiapan 
Kedatangan Jokowi Sudah 100%

CIMAHI – Pemerintah Kota Cimahi klaim sudah siap 
melaksanakan penyambutan kedatangan Presiden RI, 
Joko Widodo, yang rencananya bakal datang Rabu 
(29/1) mendatang. Presiden Jokowi sendiri dijadwalkan 
bakal datang ke Kota Cimahi didampingi 34 gubernur 
serta 119-an walikota dan bupati se-Indonesia. 

Rencana kunjungan Jokowi ke Kota Cimahi dalam 
rangka Indonesia bebas TBC 2030, penyaluran Program 
Keluarga Harapan (PKH), dan pengecekan Curug 
Jompong, di Nanjung, Kabupaten Bandung. 

Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Cimahi, Dikdik S. 
Nugrahawan, mengatakan waktu kedatangan Jokowi 
bersama iring-iringan masih belum dipastikan.

”Jadi kemungkinan itu sore, tapi bisa juga pagi hanya 
saja belum pasti. Yang jelas tempat kunjungannya sudah 
pasti, ke Cimahi Technopark, menyalurkan PKH ke 
2500 keluarga se-Bandung Raya, dan mengecek Curug 
Jompong,” ujar Dikdik saat ditemui di Kantor Pemerintahan 
Kota Cimahi, Senin (27/1).

Dalam kunjungannya, Jokowi menginginkan pelayanan 
di kecamatan, kelurahan, puskesmas, maupun kantor 
pemerintahan lainnya tetap berjalan seperti biasa. 

”Kebetulan Kantor Kecamatan Cimahi Selatan dan 
Puskesmas Baros itu ada di ring I, tapi tetap membuka 
pelayanan seperti biasa sesuai permintaan presiden. 
Mungkin kalau Pak Jokowi datang akan dihentikan 
sebentar,” tuturnya. 

Sementara terkait rekayasa arus lalulintas, Dikdik 
menegaskan masih menunggu arahan dari pihak 
kepolisian. Sedangkan untuk tempat parkir, akan 
memanfaatkan lahan milik TNI.

”Informasinya arus lalulintas juga tidak akan pengalihan, 
tapi kalau Pak Jokowi sudah perjalanan dan mau masuk 
area kegiatan akan disterilkan dulu. VVIP bisa langsung 
ke tempat acara, untuk tamu lainnya parkir di lapangan 
TNI. Nanti dari situ menggunakan bus bandros ke lokasi 
acara, ada 6 yang disediakan,” jelasnya.

Pihaknya meminta maaf pada masyarakat dan 
pengendara yang bakal terdampak kemacetan saat hari 
kedatangan Presiden Jokowi ke Kota Cimahi. 

”Pasti akan ada kemacetan dan kami minta maaf pada 
masyarakat serta pengendara yang terdampak. Tapi 
kedatangan presiden ke sini bentuk apresiasi untuk 
Kota Cimahi,” tandasnya.(mg3/ziz)

PEMERINTAHAN

ISTIMEWA

Dikdik S. Nugrahawan
Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Cimahi

Tiga Jenis Pajak 
Tak Terealisasi

CIMAHI – Badan Pengelola 
Pendapatan Daerah (Bap-
penda) Kota Cimahi mengung-
kapkan, realisasi Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Kota 
Cimahi tahun 2019 melebihi 
target. Awalnya, pendapatan 
ditargetkan Rp352.221.073.635, 
namun realisasinya mencapai 
379.663.505.399.

Kepala Bappenda Kota Ci-
mahi, Dadan Darmawan 
mengatakan, capaian reali-
sasi PAD itu didapat dari ber-
bagai sumber. Seperti pajak 
daerah, retribusi jasa umum 

hingga pendapatan lain-lain 
yang sah.

”Secara umum pendapatan 
tahun 2019 bagus. Melebihi 
target,” kata, Dadan Darmawan 
saat ditemui di Pemkot Cimahi, 
Jalan Rd. Hardjakusumah, 
Senin (27/1).

Dadan mengungkapkan, 
PAD itu datang dari berbagai 
sumber seperti dari pajak 
daerah yang mencapai 
Rp163.136.977.065. Realisasi 
pajak itu melebihi dari yang 
ditargetkan sejak awal yakni 
Rp161.488.910.869.

”Kalau PAD dari pajak itu di 
atas 101 persen,” ucapnya.

Kemudian, pendapatan 
juga di peroleh dari retribusi 

yang dikelola setiap Satuan 
Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD). Realisasinya menca-
pai Rp15.858.315.921, dari 
target retribusi tahun 2019 
yakni Rp14.585.901.970.

Ada juga dari hasil pengelo-
laan kekayaan yang dipisahkan, 
yang awalnya ditargetkan dan 
realisasinya Rp9.297.600.000 
serta dari sektor lain-lain PAD 
yang sah yang mencapai 
Rp191.372.612.413, dari target 
awal Rp168.838.600.768.

”Kalau lain-lain PAD itu 
contohnya hasil penjualan 
aset daerah dan sebagainya,” 
terangnya. 

Dia mengatakan, meski se-
cara keseluruhan pendapatan 

melebihi target, ada sejumlah 
sektor khususnya dari pajak 
yang melenceng. Di antaranya 
Bea Perolehan Hak Atas Tanah 
dan Bangunan (BPHTB) yang 
ditargetkan Rp42.522.665.206, 
namun hanya terealisasi 
Rp41.515.469.387.

”Sektor pajak ini sangat ter-
gantung ada tidaknya trans-
aksi,” tutur Dadan.

Target Pajak Penerangan 
Jalan (PPJ) pun melenceng 
dari yang ditargetkan 
Rp42.137.077.750, hanya ter-
capai Rp41.154.787.753. 

”Penyebabnya itu waktu black 
out itu lumayan signifikan 
pengaruhnya,” terangnya.

Pajak air tanah juga juga ha-

nya terealisasi Rp9.264.450.238, 
dari target Rp9.707.222.858. 
Untuk sektor pajak ini tergan-
tung dari Pemerintah Pro-
vinsi Jawa Barat.

Dadan melanjutkan, untuk 
meningkatkan PAD dari semua 
sumber, pihaknya akan me-
maksimalkan potensi yang 
ada. Seperti dari aset daerah 
memaksimalkan aset milik 
daerah.

”Kita juga rencananya akan 
pasang tapping box di resto-
ran. Karena restoran salah 
satu wajib pajak potensial. 
Wajib pajak ini akan kita coba 
gugah tingkat kesadaran se-
hingga mau melaporkan,” 
jelasnya.(mg3/ziz)

PAD 2019 Melebihi Target 
ISTIMEWA

TURUNKAN IKLAN: Petugas dari Bappenda Kota Cimahi tampak sedang menurunkan spanduk komersil yang melanggar dan tidak membayar pajak atau tak berizin.

CIMAHI –  Dinas Sosial, 
Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana, Pem-
berdayaan Perempuan dan  
Perlindungan Anak (DinsosP-
2KBP3A) Kota Cimahi men-
gungkapkan, setidaknya ada 
171 anak di Kota Cimahi yang 
akan mendapat Tabungan 
Sosial Anak (Tasa) pada Pro-
gram Kesejahteraan Sosial 
Anak (PKSA) tahun ini.

Kepala Seksi Rehabilitasi 
Sosial pada DinsosP2KBP3A 
Kota Cimahi, Lilis Pujawati 
mengatakan, program yang 
digagas Kementerian Sosial 
(Kemensos) Republik Indo-
nesia merupakan hak anak 
dibawah 18 tahun yang ter-
daftar pada Lembaga Kese-
jahteraan Sosial Anak (LKSA).

”Mereka merupakan anak 
di bawah 18 tahun yang men-
jadi target dalam PKSA,  di-
antaranya anak balita terlan-
tar, anak berhadapan dengan 
hukum, anak terlantar, ada 

juga anak jalanan,” ungkapnya 
di Komplek Perkantoran Pem-
kot Cimahi Jalan Demang 
Hardjakususma, Senin (27/1).

Menurutnya, jumlah anak 
yang mendapat Tasa berasal 
dari Taman Anak Sejahtera 
(TAS) Jasmine sebanyak 25 
anak, Darul Husna  35 anak,  
Perlindungan dan Rehabili-
tasi Sosial Anak Berhadapan 
dengan Hukum Berbasis Ma-
syarakat (PRSABHBM) 61 anak 
dan Ulul Azmi 50 anak.

”Setiap anak mendapatkan 
Rp 1 juta, dengan rincian Rp 
300 ribu untuk kebutuhan 
anak, Rp 700 ribu untuk ke-
giatan seperti rekreasi,   te-
rapi keagamaan, dan kegia-
tan Tepak (Temu Penguatan 
Anak dan Keluarga),” ungkap-
nya.

Program Tepak ini bertu-
juan untuk meningkatkan 
pemahaman para orangtua 
atau keluarga, yang bertang-
gungjawab dalam pengasuhan 

dan perlindungan anak. 
Serta meningkatkan kepedu-
lian para stakeholder terkait 
dalam memberikan pendam-
pingan sosial kepada masy-
arakat, khususnya dalam hal 
pengasuhan anak.

”Kegiatan ini juga membe-
rikan pemahaman kepada 
anak mengenai hak-hak me-
reka. Selain itu, tepak juga 
seringkali dijadikan alternatif 
kegiatan untuk merespon 
berbagai masalah sosial dalam 
masyarakat,” jelas Lilis.

Sementara itu bantuan Tasa 
disalurkan melalui rekening 
masing-maasing anak. Namun 
mereka harus didampingi 
pendamping dari pengurus 
LKSA.

”Langsung melalui rekening 
anak masing- masing. Pelaks-
anaan dan penggunaanya 
melalui pendampingan. Uang 
dari Tasa ini dikucurkan un-
tuk pemenuhan kebutuhan 
dasar, akses layanan dasar, 

termasuk kebutuhan sekolah,” 
bebernya.

Menurut Lilis, jumlah anak 
yang mendapat Tasa ini setiap 
tahunnya berbeda, tergantung 
dari pusat. 

”Pengajuannya melalui sis-
tem, LKSA mengajukan di 
ferivikasi Dinsos, kemudian 
pusat yang ACC,” ujarnya.

Tasa merupakan peng-
embangan dari produk ta-
bungan sebelumnya, yaitu 
Simpanan Pelajar, yang dii-
nisiasi oleh Otoritas Jasa Keu-
angan. Produk tersebut yang 
diperuntukkan bagi siswa 
dari tingkat Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) hingga SMA 
atau sederajat yang diterbitkan 
secara bersama oleh bank-
bank di Indonesia.

”Diharapkan tabungan ini 
dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya agar anak anak tum-
buh kembang secara lebih 
baik dari sebelumnya,” pung-
kasnya.(mg3/ziz)

Ratusan Anak Bakal Punya 
Tabungan dari Kemensos

ISTIMEWA

PROGRAM KEMENSOS: Tasa merupakan program yang digagas Kementerian Sosial (Kemensos) Republik Indonesia dan 
merupakan hak anak dibawah 18 tahun yang terdaftar pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA).

CIMAHI – Walikota Cimahi 
Ajay M. Priatna menyerahkan 
santunan dari PT Taspen ke-
pada keluarga tenaga harian 
lepas (THL) Dinas Komuni-
kasi, Informatika, Kearsipan, 
dan Perpustakaan (Diskomin-
foarpus) Kota Cimahi almar-
hum Pipit Rusmana, Senin 27 
Januari 2020. Keluarga Pipit 
menerima manfaat dari Tas-
pen karena didaftarkan kepe-
sertaan oleh Pemkot Cimahi.

Penyerahan santunan ber-
langsung pada apel di ling-
kungan kompleks Pemkot 
Cimahi Jalan Raden Demang 
Hardjakusumah Kota Cimahi, 
Senin 27 Januari 2020.

Pipit Rusmana merupakan 
THL yang bekerja pada Per-
pustakaan Keliling Diskomin-
foarpus Kota Cimahi sejak 
2014. Pipit meninggal dunia 
pada usia 54 tahun, dia me-
ninggalkan satu orang istri dan 
tiga orang anak usia kecil. 

Wali Kota Cimahi Ajay M. 
Priatna mengatakan, Pemkot 
Cimahi mendaftarkan kepe-
sertaan Taspen untuk THL. 

”Hal tersebut dilakukan se-
bagai wujud kepedulian Pe-
merintah Kota Cimahi ke-
pada para pegawai Non-PNS,” 
ujarnya.

Para pegawai non-PNS diik-
utsertakan pada program 
jaminan kecelakaan kerja dan 
jaminan kematian. Total pe-
serta Taspen dari kalangan 
THL Pemkot Cimahi yang 

Ajay Serahkan Santunan pada 
Keluarga Almarhum Pipit

BERI SANTUNAN: Walikota 
Cimahi Ajay M. Priatna 
menyerahkan santunan dari 
PT Taspen kepada keluarga 
tenaga harian lepas (THL) 
Dinas Komunikasi, Informatika, 
Kearsipan, dan Perpustakaan 
(Diskominfoarpus) Kota Cimahi 
almarhum Pipit Rusmana

ISTIMEWA



NGAMPRAH- Tim Panitia 
Khusus (Pansus) mengada-
kan rapat pembahasan la-
njutan untuk menindakla-
njuti Rancangan Peraturan 
Daerab (Raperda) mengenai 
narkotika, kepemudaan, dan 
keolahragaan dalam Rapat 
Paripurna DPRD Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) yang 
berlangsung di Hotel No-
vena Lembang beberapa 
waktu yang lalu. 

Dalam acara tersebut, se-
lain dari Pemuda Pancasila 
dan Karang Taruna Kabu-
paten Bandung Barat, hadir 
pula Ketua DPD Komite 
Nasional Pemuda Indonesia 
(KNPI) yang juga merupakan 
Sekretaris Komite Olahraga 
Nasional Indonesia (KONI) 
Kabupaten Bandung Barat.

Lili mengungkapkan, bahwa 
diajukannya Perda Kepe-
mudaan ini karena meny-
angkut hak dan kewajiban 
pemuda. “Ketika bicara 
pemuda sebagai penerus 
bangsa, apa sih yang harus 
diteruskan? Artinya, yang 
harus diakui dulu adalah 
dimana hak dan kewajiban 

pemuda, dan dimana hak 
serta kewajiban Pemerintah 
Daerah,” ungkap Lili saat 
ditemui di Ngamprah, Senin 
(27/1).

Menurut Lili, dengan ada-
nya Perda ini, akan terjadi 
sinkronisasi kebutuhan se-
hingga peran dan fungsi 
pemuda dalam konteks 
membantu pembangunan 
yang dilakukan Pemerintah 
Daerah akan terlihat. Ka-

rena saat ini, ia menilai, 
masih semu dan masih ter-
gabung dalam OKP dan 
Ormas, yang artinya masih 
ego sektoral.

“Jika Perda ini sudah jadi, 
maka saya berharap sela-
njutnya akan melahirkan 
Perbup. Jika itu terwujud 
maka akan menjadi utuh 
karena sudah ada payung 
hukumnya, hingga menjadi 
tertib dalam pengaturan baik 
segi anggaran, peran serta, 
dan lainnya,” terangnya.

Dirinya menambahkan, 
bahwa saat ini sudah me-
masuki tahap pembahasan, 
setelah itu akan ada penyela-
rasan. Setelah itu Pansus 2 
akan melapor kepada Pim-
pinan DPRD yang selanjut-
nya akan mengundang Se-
kretaris Daerah (Sekda)

“Mengundang Sekda ka-
rena dalam Pansus diusul-
kan ada Tim Akselerasi 
Pembangunan Kepemu-
daan, dimana menurut Per-
pres Nomor 66 Tahun 2017, 
akan dikaitkan dengan Tim 
Sinergisitas,” tandasnya. 
(drx)

Ketika bicara pemuda 
sebagai penerus 

bangsa, apa sih yang 
harus diteruskan? 

Artinya, yang harus 
diakui dulu adalah 

dimana hak dan 
kewajiban pemuda, 

dan dimana hak serta 
kewajiban Pemerintah 

Daerah,”

Lili
Ketua KNPI Bandung Barat
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NGAMPRAH- Dani Suhen-
dar,42, pelukis warga Desa 
Laksanamekar, Kecamatan 
Padalarang, memiliki ino-
vasi yang luar biasa. Limbah 
kayu dari pabrik mebeul yang 
umumnya hanya dibuang 
tanpa nilai, namun di tangan 
dirinya  memiliki nilai eko-
nomi dengan jiwa seni ting-
gi yang dikuasai.

Mengusung seni lukis ali-
ran realis vintage, dari tangan 
terampilnya potongan limbah 
kayu disulap menjadi karya 
seni bernilai tinggi. Bong-
kahan kayu ini juga naik 
kasta dari tidak memiliki 
nilai jual menjadi laku ju-
taan rupiah.

“Saya manfaatkan limbah 
kayu menjadi hal yang ber-
nilai ekonomi. Awalnya saya 
lihat banyak potongan kayu 
palet yang dibuang atau 
menjadi kayu bakar, melihat 
seratnya yang unik saya 
coba kolaborasikan dengan 
melukis realis di atas limbah 
kayu itu,” kata Dani di Pada-
larang, Senin (27/1).

Menggunakan pensil war-
na dan cat pastel, Dani yang 
hobi melukis sejak duduk di 
bangku SMA itu mendapat-
kan formula tepat hingga 
lukisan limbah kayu buatan-
nya digandrungi pembeli.

Kian hari pesanan terus 
datang kepadanya meski 

pemasaran dilakukan dari 
mulut ke mulut. Kadang tak 
sedikit mereka yang bermi-
nat rela menunggu berbulan-
bulan hingga pesanan luki-
san kayu rampung.

“Satu lukisan butuh tiga 
sampai tujuh hari untuk se-
lesai, makanya kadang ada 
yang nunggu beberapa bulan,” 
katanya.

Menurut Dani, untuk me-
ningkatkan minat pembeli 
ia sengaja menawarkan lu-
kisan diri cukup dengan 
melihat foto melalui ponsel. 
Hasilnya, lukisan tak jauh 
berbeda dengan contoh 
foto bahkan terkesan vin-
tage karena ada sentuhan 

serat kayu alami.
“Kesulitannya memang 

dari mengelaborasi serat yang 
ada pada kayu dengan mo-
del lukisan yang ada, pemi-
lihan warna juga menyesu-
aikan warna kayu itu,” ung-
kapnya.

Bagi mereka yang berminat, 
Dani memasang harga pada 
kisaran Rp 150 ribu hingga 
jutaan rupiah, tergantung 
pada kesulitan pengerjaan 
dan besarnya media kayu 
yang diinginkan. 

“Pemeanana juga memang 
sudah cukup banyak misal-
nya untuk kado, souvenir 
pernikahan maupun kol-
eksi pribadi,” tandasnya. (drx)

ISTIMEWA

TUNJUKKAN KARYA: Dani Suhendar saat menunjukkan hasil karyanya berupa lukisan dari limbah kayu yang bernilai ekonomis. 

Untuk Menjamin 
Pemenuhan Hak Anak

NGAMPRAH- Dinas Pengen-
dalian Penduduk Keluarga 
Berencana Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindun-
gan Anak (DP2KBP3A) Kabu-
paten Bandung Barat (KBB) 
menggejot agar Peraturan 
Daerah (Perda) Kabupaten 
Layak Anak (KLA) bisa se-
gera terealisasi. 

Dalam proses Raperda 
tersebut, DP2KBP3A me-
minta pandangan berbagai 
pihak yang dipimpin oleh 
Kepala DP2KBP3A KBB, 
Eriska Hendrayana dan men-
ghadirkan nara sumber 
dari BKKBN Jabar dan Dinas 
Pengendalian Penduduk dan 
KB Kota Bandung ini, diha-
diri oleh perwakilan biro-
krasi di Pemda KBB, Forum 
Anak, Organisasi Wanita, 
Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) KBB, per-
wakilan media, dan sejum-
lah organisasi lainnya. 

“Kami meminta pandangan 
dari berbagai pihak untuk 
mewujudkan Perda KLA di 
KBB. Diperlukan juga kerja 
sama di antara pemerintah, 
orang tua, masyarakat, kelu-
arga, dunia usaha, dan ele-
men terkait lainnya, untuk 
menjamin pemenuhan hak-
hak anak. Makanya Raper-
da KLA ini butuh masukan 
dan pandangan dari berba-
gai pihak,” kata Eriska di 
sela acara yang digelar di 
Gedung HBS Cimareme, 
Senin (27/1).

Eriska yang didampingi Ka-
bid Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan Anak 

(PPPA), Euis Siti Jamilah me-
nilai, raperda ini sebagai upaya 
mendorong seluruh pihak 
untuk bersama-sama mewu-
judkan KBB menjadi Kabu-
paten Layak Anak. Apalagi 
anak merupakan generasi 
penerus yang harus dilin-
dungi dan dipenuhi hak-
haknya agar dapat hidup, 
tumbuh, berkembang secara 
wajar sesuai dengan harkat, 
martabat kemanusiaannya.

Disinggung mengenai kasus 
terhadap anak di KBB sepan-
jang 2019, dia menyebutkan 
tercatat ada 19 kasus yang 
dilaporkan dan ditangani pi-
haknya dengan jumlah korban 
mencapai puluhan anak. Ma-
kanya perlu perhatian semua 
pihak karena kasus ini meru-
pakan fenomena gunung es 
yang bisa saja angkanya lebih 
besar daripada yang dilapor-
kan dan muncul ke permu-
kaan.

“Di sinilah perlu dukungan 
semua pihak termasuk regu-
lasi hukum serta support 
dari legislatif, agar kasus anak 
di KBB bisa ditekan. Kami 
targetkan Perda KLA bisa 
rampung tahun ini sehingga 
hak-hak anak di KBB bisa 
jadi lebih terperhatikan,” im-
buhnya.

Kabid Pemenuhan Hak Anak, 
BKKBN Jabar, Inga Wahyuni 
menyebutkan saat ini KBB 
masuk kategori KLA Pratama. 
Untuk bisa naik menjadi Ut-
ama ada beberapa syarat pe-
nilaian yang harus dipenuhi 
salah satunya adalah adanya 
Perda KLA. Pada April 2019 
saat dilakukan verifikasi pe-
nilaian oleh Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak, nilai 

Pemkab Dorong Perda KLA 

KBB masih di bawah 600 se-
hingga levelnya masih KLA 
Pratama.

“Awalnya KBB mengajukan 
nilai sekitar 842 namun sete-
lah diverifikasi masih di bawah 
600. Makanya kalau tahun ini 
Perda KLA bisa terealisasi 
nilainya bisa naik dan mungkin 
saja menjadi KLA Utama,” 
tuturnya.

Sementara itu Komisioner 
Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI), KBB, Adi 
Haryanto sangat mendorong 
agar Rancangan Peraturan 
Daerah (Raperda) Kabupaten 
Layak Anak di KBB menjadi 
perda. Pertimbangannya ka-
rena ketika sudah terbit per-
da maka perlindungan ter-
hadap anak akan semakin 
kuat karena didukung secara 
konstitusional.

Perhatian kepada anak 
juga akan lebih maksimal 

dalam pemenuhan hak-
haknya, ketika perda sudah 
terbentuk. Seperti hak sipil 
dan kebebasan, lingkungan 
keluarga dan pengasuhan 
alternatif, kesehatan dasar 
dan kesejahteraan, hak pen-
didikan, pemanfaatan wak-
tu luang, dan hak kegiatan 
budaya. Sehingga KBB di-
harapkan menjadi daerah 
yang mampu mengakomo-
dasi hak anak tanpa adanya 

diskriminasi.
Menurutnya, jika melihat 

data yang tercatat di KPAI 
pusat di sepanjang tahun 2011-
2018 terdapat lebih dari 33.000 
kasus terhadap anak di ber-
bagai daerah. Belum lagi usia 
menikah pertama bagi pe-
rempuan masih di 19 tahun 
meski idealnya adalah 21 
tahun dan laki-laki 25 tahun. 
Hal itu yang pada akhirnya 
mendorong lahirnya anak 

dari keluarga muda yang dik-
hawatirkan secara fisik mau-
pun psikologis masih sangat 
labil. Oleh karenanya perlu 
ada perlindungan terhadap 
anak supaya masa depan me-
reka tetap terjamin.

“Sudah selayaknya KBB me-
miliki Perda Kabupaten Lay-
ak Anak sesuai dengan salah 
satu amanat UU No 23Tahun 
2002 Tentang Pelindungan 
Anak,” pungkasnya. (drx)

Manfaatkan Limbah Kayu Jadi Nilai Ekonomi

KNPI Klaim Pemuda 
Berkontribusi bagi Daerah 

ISTIMEWA

RAPAT KERJA: Gubernur Jabar, Ridwan Kamil saat menghadiri Rapat Kerja KNPI Jabar dan KBB di Padalarang beberapa waktu lalu. 

ISTIMEWA

SOSIALISASI RAPERDA: DP2KBP3A saat meminta pandangan berbagai pihak dalam mewujudkan Perda KLA di Gedung HBS Cimareme, Senin (27/1).

NGAMPRAH- Bupati 
Bandung Barat, Aa Umbara 
Sutisna akan terus mendorong 
agar Situ Ciburuy bisa diper-
baiki secara maksimal untuk 
menarik minat para pengun-
jung dari berbagai daerah.

Kendati lokasinya berada di 
Kabupaten Bandung Barat 
(KBB), kata Bupati, namun 
soal pengelolaan asetnya di-
tangani langsung oleh Pemprov 
Jabar. 

Tak heran, Pemprov Jabar 
mengalokasikan Rp 26 miliar 
untuk revitaliasasi Situ Ci-

buruy. “Ini perhatian dari Pak 
Gubernur. Dulu hanya jalan 
saja diperbaiki. Sekarang di-
optimalkan objek wisatanya,” 
ujar Bupati, kemarin (27/1). 
Menurutnya, Situ Ciburuy 
sebagai salah satu andalan 
destinasi wisata di Jawa Barat 
telah bersolek. Orang nomor 
satu di KBB ini juga tetap 
mengkritisi bahwa ada hal 
yang harus diperhatikan ya-
kni jalan sejauh 7 kilo meter 
yang berada di Ciburuy masih 
rusak.

 “Mudahan-mudahan sete-

lah selesai menjadi ikon wi-
sata di KBB tentunya priba-
hasa Ciburuy laukna hese di 
pancing (ikannya susah di 
pancing) menjadi gampang 
di pancing,” katanya. 

Pencanangan giat selamat-
kan lingkungan hidup yang 
digagas Formacib dihadiri 
Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup, Kadisbudpar, Camat 
Padalarang, Kapolsek dan 
Danramil Padalarang, orga-
nisasi J-Balad dan penggiat 
lingkungan. Kegiatan dimulai 
dengan melihat lingkungan 

Ciburuy dengan aksi bebersih 
berjalan kaki mengeliling 
situ legendaris itu. 

“Agenda bersihkan ling-
kungan di pinggiran Situ Cu-
buruy sudah dilakukan kami 
dari 2013. Alhamdulilah dia-
presasi oleh pak bupati,” ujar 
Ketua Formacip, Agus Solihin. 

Agus mengatakan, pihaknya 
menyampaikan juga ke-
pada bupati sebagaian tanah 
Ciburuy masih ada yang 
dikuasai masyarakat, dan 
bisa mempengaruhi ekosis-
tem. “Keberadaan bangun 

yang dijadikan tempat usa-
ha masyarakat dan penjua-
lan air hampir 10 tahun, dan 
bukan itu saja dari tanah 
situ ada yang sudah diguna-
kan rumah tingal, masjid, 
lapang olahraga dan lainya,” 
tandasnya. (drx)

TINJAU LOKASI:
Bupati Bandung Barat, Aa 
Umbara Sutisna bersama 

Pemprov Jabar saat meninjau 
lokasi Situ Ciburuy untuk 

revitalisasi di tahun ini.

Revitalisasi Situ Ciburuy Terus Digenjot
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Tersebar secara Masif, 
Komunikasi Medsos 
Jadi Faktor Utama

BANDUNG-Potensi isu 
Radikalisme diprediksi 
masih menjadi ancaman 
di tahun 2020. Meskipun 
narasi radikalisme masih 
menjadi perdebatan, namun 
faktanya faham radikalisme 
tumbuh dan telah memun-
culkan polarisasi yang me-
mecah belah masyarakat. 
Untuk tangkal penyebaran 
faham menyimpang itu, 
Federasi Mahasiswa Teknik 
Universitas Pasundan (Un-
pas) Kota Bandung melaks-
anakan kegiatan literasi 
dengan tajuk “Potensi Ge-
rakan Radikalisme Di Tahun 
2020” pada Minggu (26/1).

Gubernur Federasi Ma-
hasiswa Fakultas Teknik 
Unpas Raja Faisal Ramad-
han mengatakan, bahwa 
isu radikalisme sengaja 
dihembuskan pemerintah 
untuk menutupi turunnya 
kinerja pemerintah dalam 
upaya meningkatkan per-
ekonomian nasional.

“Tahun 2018 menunjuk-
kan terdapat 19 kejadian 
aksi teror yang menjadi 
perhatian publik, tidak 
hanya itu di tahun 2019 
juga terjadi sebanyak del-
apan aksi tindakan teror-
isme,” ujar Faisal-sapaan 
akrabnya Raja Faisal Ra-

madhan, di Aula Unpas, 
Minggu (26/01).

Menurut dia, paham ra-
dikal telah menyebar ma-
sif khususnya melalui me-
dia sosial (medsos). Bahkan 
kata Faisal, penyebaran 
konten-konten radikalisme 
yang telah teridentifikasi 
oleh Kemenkominfo, men-
galami peningkatan signi-
fikan. Di mana pada 2018 
silam mencapai 10.449 
konten, meningkat tajam 
menjadi 11.800 konten di 
2019 tahun lalu.

“Semua itu dipengaruhi 
sejumlah faktor, di antara-
nya komunikasi di media 
sosial telah mempercepat 
penyebaran paham radikal 
meningkat dan menjadi 
racun yang sulit menda-
patkan penawar,” jelasnya.

Lebih jauh Faisal mema-
parkan, secara notaben, 
media sosial masih diang-
gap menjadi media yang 
mudah diakses oleh radi-
kalis untuk menyebarkan 
faham tersebut.

“Pesan-pesan radikal di-
konstruksi sehingga mam-
pu mendoktrin melalui 
penggiringan opini yang 
mampu menggiring opini 
masyarakat,” terangnya.

Bahkan, ungkap Faisal, 
tersebarnya radikalisme 
secara cepat itu juga dise-
babkan oleh akselerasi 
pengguna internet yang 
semakin meningkat. Pe-
ningkatan itu mencapai 150 

juta dari populasi Indone-
sia sebesar 268 juta pada 
tahun 2019, yang didomi-
nasi oleh situs-situs radi-
kalisme termasuk hoaks.

“Dalam data tersebut 
situs-situs ormas Islam 

moderat besar, seperti 
Nahdlatul Ulama (NU) dan 
Suara Muhammadiyah ma-
sih belum mendominasi, 
dan masih kalah dengan 
situs-situs Islam konser-
vatif yang menyebarkan 

faham radikal,”sampainya.
Faisal mengungkapkan, 

radikalisme diprediksi ma-
sih tersebar masif di 2020 
ini serta memicu sejumlah 
tindakan aksi teror. Men-
cermati dinamika tersebut, 

pihaknya kata Faisal, 
membangun kegiatan li-
terasi terhadap masyarakat.

“Kegiatan itu diharapkan 
dapat menggiring opini po-
sitif untuk memberikan 
kesadaran kolektif masyara-

kat terhadap upaya-upaya 
provokatif yang mengarah 
kepada gerakan radikal, 
serta memperkuat nilai-
nilai Pancasila ditengah 
kehidupan masyarakat,” 
pungkasnya. (mg2/tur)

PANJANGNYA struktur bi-
rokrasi tentu akan berdampak 
negatif bagi masyarakat, tahun 
lalu Presiden Jokowi pernah 
mengatakan akan perlunya 
restrukturisasi agar jenjang 
kepangkatan eselon tidak 
terlalu panjang dan berbelit-
belit.

Salah satu agenda prioritas 
Pemerintahan Jokowi-Ma’ruf 
adalah penyederhanaan bi-
rokrasi. Secara umum, pe-
numpukan birokrasi akan 
berakibat pada lamanya pro-
ses perizinan, rumitnya pro-
sedur administratif dan be-
sarnya biaya yang harus di-
keluarkan oleh rakyat.

Apa yang pernah disampai-
kan oleh Jokowi dalam pi-
dato nya tentu merupakan 
hal yang menarik, dimana 
pidato tersebut mencermin-
kan visi Presiden Jokowi un-
tuk meneruskan pembangu-
nan dalam meningkatkan 
kesejahteraan, kemakmuran 

dan keadilan rakyat Indone-
sia.

Mantan Gubernur DKI Ja-
karta tersebut menginginkan 
agar semua pembantunya di 
Kabinet Indonesia maju be-
serta jajaran di bawahnya 
bisa bekerja dengan cepat. 
Karena itu ia ingin memang-
kas jabatan eselon di Kemen-
terian.

Presiden Jokowi juga mene-
gaskan, di pemerintahan yang 
ia jalankan di periode kedua-
nya tidak boleh ada segala 
macam kelambatan. Ia meng-
inginkan adanya percepatan 
dalam segala hal.

Oleh karena itulah, Jokowi 
menginginkan adanya pe-
mangkasan eselon untuk 
mempercepat birokrasi di 
setiap kementerian dan lem-
baga. Proses birokrasi yang 
cepat, sangatlah ia tekankan 
kepada jajaran kabinetnya 
Dirinya juga menegaskan 
bahwa kebutuhan Indonesia 

saat ini adalah pemerintah 
yang fleksibel.

Jokowi juga menerangkan 
birokrasi yang cepat dengan 
administrasi yang tidak ber-
belit-belit harus bisa segera 
diciptakan. Sehingga di pe-
merintahannya bisa tancap 
gas.

Meski demikian, bukan 
berarti Jokowi akan memang-
kas pendapatan Aparatur 
Sipil Negara (ASN), Pasalnya, 
kebijakan penghapusan ese-
lon III-IV dilakukan untuk 
mempercepat proses biro-
krasi di daerah.

Instruksi terkait dengan pe-
mangkasan birokrasi oleh 
Jokowi ternyata diamini oleh 
Menteri Keuangan (Menkeu) 
Sri Mulyani, dimana dirinya 
telah melakukan rotasi pada 
sejumlah pegawai kemente-
rian keuangan khusus di ja-
jaran Badan Kebijakan Fiskal 
(BKF) atau pejabat setingkat 
eselon III dan IV menjadi pe-

jabat fungsional.
Sebagai pengelola keuangan 

negara, Sri Mulyani menyebut-
kan bahwa pihaknya tidak 
memerlukan banyak pejabat 
struktural, melainkan fungsi-
onal.

Di BKF sendiri, Sri Mulyani 
telah memangkas Jabatan 
eselon III sebanyak 19 dari 36 
jabatan. Lalu di eselon IV di-
pangkas 74 dari 124 jabatan.

Selain Itu Presiden Jokowi 
juga meminta kepada pemerin-
tah daerah untuk memangkas 
peraturan dan reformasi bi-
rokrasi yang menghambat 
perizinan investor.

Selain memangkas peratu-
ran yang panjang dan rumit 
hingga proses perijinan cepat, 
ia pun menghimbau apabila 
ada calon investor yang ingin 
membangun pabrik yang 

orientasinya ekspor segera 
keluarkan ijinnya.

Pemangkasan Birokrasi 
tentu merupakan sesuatu yang 
penting, agar urusan yang 
berkaitan dengan surat-me-
nyurat termasuk pengajuan 
perijinan itu bisa lebih cepat 
dan tidak berbelit-belit hing-
ga bisa mencapai empat bu-
lan.

Birokrasi yang gemuk dan 
berlemak tentu cenderung 
boros anggaran dan koruptif. 
Lebih dari itu, justru kegemu-
kan suatu birokrasi dapat 
mempersulit masuknya in-
vestasi yang digadang-gadang 
dapat mendongkrak pertum-
buhan ekonomi. Rencana 
besar ekspansi kinerja ekspor 
juga terhambat. 

Dampaknya jelas, selama 
20 tahun Indonesia belum 
bisa menyelesaikan persoalan 
mendasar, yakni defisit tran-
saksi berjalan dan defisit ne-
raca perdagangan.

 Hal itu juga men-
jadi penyebab, bahwa Presiden 
Jokowi mengancam akan 
menutup lembaga yang ki-
nerjanya tidak efisien dan 
hanya menghabiskan ang-
garan negara. Konkritnya 
lembaga pemerintah yang 
memperumit dan memper-
lambat proses perizinan dan 
investasi, baik di pusat mau-
pun daerah, akan segera di-
likuidasi.

Pada kesempatan berbeda 
Menteri Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (Menris-
tekdikti) Mohammad Nasir 
mengatakan, koordinasi an-
tarlembaga selama ini men-
jadi permasalahan serius 
dalam pengembangan ino-
vasi. Hal ini salah satunya 
karena adanya ego sektoral 
antarlembaga.

Karena itu, jalan satu-satu-
nya yang harus dilakukan 
yaitu memangkas peraturan-
peraturan yang dinilai dapat 

menghambat birokrasi pe-
merintahan. Selama 5 tahun 
terakhir, Nasir mengaku telah 
mencabut sekitar 40 peratu-
ran menteri (permen) yang 
dinilai sudah tidak relevan.

Dulu sebelum dilakukan 
penyederhanaan birokrasi, 
Nasir mengatakan, untuk 
mengajukan Program Studi, 
syarat kelengkapan adminis-
trasinya sangatlah banyak dan 
dilakukan secara manual, 
tetapi dengan adanya pemang-
kasan birokrasi, saat ini hanya 
memerlukan waktu 2 minggu.

Pemangkasan birokrasi 
tentu wujud dari kemajuan 
sebuah negara, jika bisa dip-
ercepat mengapa harus ber-
gerak lambat. Mungkin itulah 
yang ada dalam benak pikiran 
Presiden Jokowi dan jajaran 
Menterinya di kabinet Indo-
nesia Maju.

* Penulis adalah penga-
mat sosial politik 
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Mendukung Penyederhanaan Birokrasi  Pemerintah
Oleh:

BAGUS PRASETYO

 OPINI

Mahasiswa Unpas Perangi Radikalisme

ISTIMEWA

TANGKAL RADIKALISME: Federasi Mahasiswa Teknik Universitas Pasundan (Unpas) Kota Bandung melaksanakan kegiatan literasi dengan tajuk “Potensi Gerakan Radikalisme Di Tahun 2020” pada Minggu (26/1).

JAKARTA-Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) mengeluar-
kan kebijakan kontroversial. 
Para guru di satuan pendidi-
kan kerja sama (SPK) yang 
sudah bersertifikat tidak 
mendapat tunjangan profesi 
guru (TPG). Kebijakan itu 
dinilai diskriminatif.

Sekolah dengan label SPK 
adalah nama baru untuk se-
kolah internasional. Di seluruh 
Indonesia, saat ini ada 300-an 
unit SPK. Kebijakan penghen-
tian penyaluran TPG untuk 
guru-guru yang mengajar di 
SPK itu tertuang dalam Pera-
turan Dirjen Guru dan Te-
naga Kependidikan (GTK) 
Kemendikbud Nomor 5745/B.

B1.3/HK/2019 yang diteken 
Plt Dirjen GTK Kemendikbud 
Supriano.

Ketua Umum Pengurus Be-
sar Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI) Unifah Ro-
syidi mengatakan, kebijakan 
tersebut sangat aneh. ’’Artinya, 
tidak boleh diskriminasi kalau 
sifatnya pelayanan kepada 
siswa,’’ katanya saat ditemui 
di kantor wakil presiden ke-
marin (22/1), dilansir dari 
jawapos.com. Menurut dia, 
guru di sekolah negeri, swas-
ta, maupun berlabel SPK me-
miliki hak dan kewajiban yang 
sama. Apalagi terkait dengan 
pencairan TPG. Selama ini, 
syarat utama mendapatkan 
TPG adalah memiliki sertifi-

kat profesi guru dan menga-
jar minimal 24 jam tatap 
muka per pekan.

Sementara itu, Kepala Biro 
Komunikasi dan Layanan 
Masyarakat Kemendikbud 
Ade Erlangga menuturkan 
alasan guru di SPK tidak 
mendapat tunjangan. Menurut 
dia, hal tersebut lantaran 
guru yang mengajar di SPK 
tidak memenuhi standar na-
sional pendidikan (SNP) 
seperti yang diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 
17 tahun 2010 tentang peng-
elolaan dan penyelenggara-
an pendidikan. ”Contohnya, 
jumlah rombel tidak sesuai 
standar,” ucapnya saat dihu-
bungi tadi malam. (bbs/tur)

Guru Sekolah Internasional 
Tak Dapat Tunjangan Profesi

KEMENTERIAN-Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendik-
bud) mendorong perguruan 
tinggi negeri (PTN) supaya 
menjadi badan hukum (PTN-
BH). Tujuannya supaya per-
guruan tinggi lebih mandiri. 
Masyarakat diminta tidak 
khawatir pembentukan badan 
hukum itu membuat kampus 
jadi komersil.

Pembantu Rektor I UT Mo-
hamad Yunus mengatakan 
ada beberapa pertimbangan 
Kemendibud mendorong PTN 
menjadi PTN-BH. Di antara-
nya supaya kampus bisa lebih 
leluasa menjalankan otonomi 
kampus. “Khususnya untuk 
manajemen SDM,” katanya 
di sela kegiatan rapat tin-
jauan manajemen (RTM) di 
kampus UT Senin (27/1) di-

lansir dari jawapos.com.
Menurut Yunus, saat ini 

urusan SDM menjadi perma-
salahan di kampus negeri. 
Banyak kampus kekurangan 
dosen. Sementara kuota re-
krutmen PNS baru terbatas. 
Pertimbangan lain mendorong 
kampus supaya jadi PTN-BH 
adalah untuk keleluasaan 
membuka dan menutur pro-
gram studi (prodi). Selain itu 
kampus juga semakin mudah 
menggunakan tenaga ahli 
dari luar negeri.

Dia menjelaskan masyarakat 
tidak perlu khawatir bahwa 
PTN-BH membuat kampus 
jadi komersil. Yunus menga-
takan kampus PTN-BH tetap 
dibatasi ketentuan dalam 
memungut biaya pendidikan 
dari masyarakat. Kampus PTN-

BH didorong mendapatkan 
dana dari kerjasama dengan 
sejumlah pihak.

Sementara itu Rektor UT 
Ojat Darojat menjelaskan 
ada sejumlah prodi baru 
yang akan dibuka di UT. 
Diantaranya adalah prodi 
ekonomi syariah dan pari-
wisata di jenjang S2. Ke-
mudian prodi lingkungan 
di jenjang S2 dan adminis-
trasi publik di jenjang S3. 
Dia mengatakan dibukanya 
prodi-prodi baru itu meny-
esuaikan kebutuhan masy-
arakat.

Ojat lantas menyampaikan 
dukungan terhadap program 
kampus belajar yang digagas 
Mendikbud Nadiem Makarim. 
Dengan program itu, maha-
siswa tidak hanya menjalani 

kuliah di kampusnya sendiri. 
Mahasiswa boleh mengambil 
kuliah di kampus lain.

Ketentuannya adalah ma-
hasiswa boleh mengambil 
kuliah satu semester atau 20 
SKS di prodi lain di kampus-
nya. Kemudian mahasiswa 
juga boleh mengambil kuliah 
dua semester atau 40 SKD di 
prodi lain di kampus lain.

Selain itu mahasiswa juga 
lebih leluasa dalam magang. 
“Yang penting sesuai dengan 
peningkatan kompetensi,” 
jelasnya. Ojat mengatakan 
mahasiswa di UT juga khas. 
Banyak mahasiswa yang sudah 
bekerja. Kemudian juga ba-
nyak yang telah berkeluarga. 
Untuk itu mahasiswa diberi-
kan keleluasaan untuk me-
milihnya. (bbs/tur)

ISTIMEWA

LEBIH MANDIRI: Rektor Universitas Terbuka (UT) Ojat Darojat (berdiri) memberikan paparan kepada para peserta rapat tinjauan manajemen (RTM) di kampus UT (27/1). 

Supaya Lebih Mandiri, PTN Harus Jadi Badan Hukum

ISTIMEWA

TAK DAPAT TUNJANGAN: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan kebijakan bahwa 
para guru di satuan pendidikan kerja sama (SPK) yang sudah bersertifikat tidak mendapat tunjangan profesi guru (TPG).
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JAKARTA -Legenda NBA, Kobe Bryant, tewas dalam 
kecelakaan helikopter bersama putrinya, Gianna Bryant, 
Minggu (26/1) dini hari WIB. Dunia pun berduka.

Dilansir dari detik.com, Kobe tutup usia pada Senin 
(27/1) dini hari WIB. Helikopter yang ditumpangi bersama 
putrinya, Gianna Bryant (13 tahun), jatuh di Calabasa, 
California.

Selain Kobe dan Gigi, sapaan karib Gianna, tujuh orang 
lain tewas dalam kecelakaan tersebut. Termasuk, pilot Ara 
Zobayan.

Meninggalnya Kobe, pemilik lima gelar juara NBA dan 
dua medali emas ditangisi seluruh dunia.

Berikut kejadian nahas yang menimpa Kobe dan 
delapan korban lainnya:

1. Helikopter Jatuh di Area Pegunungan
Helikopter itu terbang dari Bandara John Wayne, 

Orange County, California menggunakan helikopter 
Sikorsky S-76 milik Kobe. Kobe terbang bersama 
putrinya Gianna atau akrab disapa Gigi bersama 
tujuh orang lain. Mereka terbang menuju Mamba 
Sports Academy di Thousand Oaks untuk sebuah 
pertandingan sepakbola.

2. Tujuh Korban Lain
Ofisial belum bsai merilis korban lain secara 

resmi, namun Tony Altobelli menyebut di dalam 
helikopter itu juga turut terbang pelatih bisbol 
Orange Coast College John Altobelli, putrinya 
Alyssa dan istri Keri. Juga Christina Mauser, 
asisten pelatih tim basket putri Harbor Day 
School.

3. Cuaca Buruk
Buruknya jarak pandang saat penerbangan 

karena cuaca buruk dengan kabut tebal disebut-
sebut sebagai salah satu penyebab kecelakaan 
helikopter itu. Kepolisian Los Angeles melarang 
penerbangan pada Minggu pagi waktu setempat 

dengan alasan kondisi tidak memenuhi standar 
terbang minimum.
4. Investigasi

Otoritas Penerbangan Federal, Badan Keselamatan 
Penerbangan Nasional, dan FBI akan segera 

menginvestigasi kecelakaan itu.
5. Duka Dunia
Tewasnya Kobe menjadi duka dunia, tak hanya pemain 

basket, namun atlet dan masyarakat umum. Bahkan, mantan 
Presiden Barack Obama. Klub-klub NBA dan sejumlah 
klub sepakbola memberikan penghormatan kepada Kobe 
dengan cara yang berbeda-beda, begitu pula petenis yang 
sedang bertanding di Australia Terbuka 2020 di Melbourne. 
(fem/cas/tur)

Dari Kecelakaan Helikopter 
yang Tewaskan Kobe

MILAN –  Internazionale 
harus menunda keinginannya 
merebut kembali scudetto 
dari tangan Juventus. Pada 
giornata ke 21, Minggu (26/1), 
anak asuh Antonio Conte di-
tahan imbang 1-1 saat men-
jamu Cagliari.

Seperti diketahui, hasil ke-
marin menjadi laga imbang 
Nerazzurii dari lima laga ter-
akhirnya. Dua laga terakhirnya 
diakhiri kemenangan, terma-
suk memupus harapan Cag-
liari ke perempat final Piala 
Italia dengan skor telak 4-1, 
Rabu (15/1) lalu.

Berdasar jalannya pertan-
dingan, Inter patut bersyukur 
bisa meraih satu poin. Dengan 
kata lain, Lukaku cs tak layak 
untuk meraih kemenangan. 

Kendati lebih dahulu unggul 
lebih dulu lewat sundulan 
Lautaro Martinez pada babak 
pertama.

Namun, rasa sakit hati Rad-
ja Nainggolan kerena dipin-
jamkan ke Cagliari akhirnya 
terbayarkan. Pemain ber-
darah Batak-Belgia itu mem-
upus harapan tuan rumah 
untuk meraih poin penuh. 
Golnya di menit 78 menyama-
kan skor kedua tim.

Seperti biasanya, Pelatih 
Cagliari Rolando Maran Datang 
memasang formasi 3-5-2. 
Alhasil kendati berstatus tim 
tamu, Cagliari tak gentar dan 
mencoba menyerang pada 
menit-menit awal babak per-
tama.

Namun ke-13, gelandang 

Inter yang yang juga mantan 
Cagliari, Nicolo Barella sem-
pat mencetak gol. Sayangnya, 
wasit Gianluca Manganiello 
yang memimpin langsung 
menganulirnya. Ia menilai 
Barella telah lebih dulu ber-
diri pada posisi offside.

Selang empat menit kemu-
dian, barisan belakang Inter 
mulai dilanda kegelisahan. 
Bek andalan mereka, Milan 
Skriniar tak bisa melanjutkan 
laga usai cedera. Ia terpaksa 
ditandu ke luar lapangan dan 
digantikan Diego Godin di 
menit ke-17.

Keran gol Nerazzurri akhir-
nya terbuka lewat sundulan 
Martinez yang mendapatkan 
umpan lambung dari Ashley 
Young di menit ke-29. Dalam 
laga ini, Ashley Young terbilang 
sukses menjalani debut per-
tamanha bersama rival AC 
Milan tersebut.

Jelang babak pertama usai, 
Cagliari hampir saja meny-
amakan skor lewat aksi Pao-
lo Farago. Sayang lesakan 
kepalanya masih bisa ditepis 
Samir Handanovic. Skor 1-0 
untuk keunggulan Inter ber-
tahan hingga turun minum.

Alih-alih menambah keung-
gulan, Inter justru harus ke-
bobolan pada menit ke-78. 
Lewat lesakan Nainggolan. 
Mantan Timnas Belgia ini 
telah melakukan empat kali 
tendangan percobaan.

Sesaat sebelum laga ber-
akhir, Inter harus kehilangan 
Martinez yang mendapat 
kartu merah setelah melan-
carkan protes keras kepada 
di menit-menit akhir pertan-
dingan. Tak lama, wast pun 
meniupkan peluit panjang 
tanda laga berakhir imbang 
1-1. (fin/tgr/tur)

BANGKOK – Ganda Cam-
puran Indonesia Hafiz Faizal- 
Gloria Emanuelle Widjaja 
akhirnya finish menjadi run-
ner up Thailand Masters 2020. 
Di babak final, pasangan ter-
akhir Indonesia itu kalah 
dari wakil Inggris Marcus 
Ellis/Lauren Smith melalui 
rubber game, dengan skor 
16-21, 21-13, 16-21.

Pada laga yang berlangsung 
di Stadion Indoor Huamark, 
Bangkok itu, Hafiz/Gloria 
sudah menjadi bulan-bulanan 
wakil Inggris ini sejak gim 
pertama. Di awal gim pertama, 
Hafiz/Gloria hanya tertinggal 
dua poin tetapi smash keras 
Ellis/Smith dan kesalahan 
pasangan Indonesia makin 
menguntungkan tim lawan..

Ellis/Smith makin mem-
bawa selisih skor yang cukup 
jauh. Ganda asal Inggris 

menutup interval gim per-
tama dengan menjauhi skor 
lawan dengan 11-7. Bukannya 
membaik Hafiz/Gloria masih 
sulit keluar dari tekanan Ellis/
Smith usai interval pertama.

Di akhir gim, Hafiz/Gloria 
sempat memperkecil skor 
hingga kedudukan 16-20. 
Namun, Ellis/Smith bisa 
mengamankan poin terakhir 
untuk menutup gim pertama 
21-16.

Di gim kedua, Hafiz/Gloria 
bermain lebih keras dari lawan. 
Hafiz/Gloria bisa merebut 
tiga poin beruntun untuk 
menutup interval gim kedua 
dengan 11-8.Tak ingin kalah 
begitu saja, Hafiz/Gloria ba-
lik merebut game berikutnya 
dengan 21-13.

“Kalau dari saya rasanya 
tentu kurang puas dengan 
hasil seperti ini. karena sebe-

lumnya kan pernah menang 
dari pasangan Inggris ini. 
Jadi ya diterima. Tapi tetap 
ada evaluasinya, kami belajar 
untuk lebih tahan dan kuat, 
karena mereka bermainnya 
cukup alot,” ungkap Gloria 
dilansir dari siaran resmi 
PBSI, kemarib.

Hafiz/Gloria dengan Ellis/
Smith sebelumnya pernah 
berhadapan di Japan Open 2019. 
Saat itu mereka menang dengan 
skor 21-23, 21-13, 21-13.

Konsistensi Hafiz/Gloria 
mulai goyah di gim ketiga. 
Mereka khirnya tidak mampu 
membendung laju ganda ung-
gulan keenam tersebut yang 
berhasil menutup gim ketiga 
21-16. Kegagalan Hafiz/Glo-
ria ini membuat Indonesia 
tanpa gelar di Thailand Mas-
ters 2020.

“Hasil kemarin ada faktor 

tegangnya, terutama saya. Saya 
merasa nggak langsung in, 
jadi apa-apa nyangkut, apa-apa 
ragu. Kami kehilangan banyak 
poin dari situ,” jelas Hafiz.

“Terutama saya, nggak bisa 
keluar dari tekanan saja. Ka-
lau Gloria dia sudah melaku-
kan tugasnya dengan baik,” 
lanjut Hafiz.

Lima gelar juara yang dip-
erebutkan pada turnamen 
Thailand Masters 2020 terse-
bar rata ke lima negara ter-
masuk Inggris.

Selain Inggris yang menda-
patkan titel kampiun melalui 
pasangan ganda campuran 
Marcus Ellis/Lauren Smith, 
China, Hong Kong, Jepang, 
dan Malaysia juga sukses 
merengkuh gelar juara. Hanya 
Indonesia yang memiliki ba-
nyak pemain unggulan pulang 
tanpa gelar. (fin/tgr/tur)

Inter 1-1 Cagliari: 
Gol Pahit Pemain 
Pinjaman GAGAL RAIH 

KEMENANGAN: 
Inter Milan 
gagal meraih 
kemenangan 
melawan  
Cagliari 
dengan skor 
1-1.

Michael Jordan 
Soal Kematian 
Kobe Bryant

JAKARTA – Legenda LA Lakers Kobe Bryant 
tewas dalam sebuah kecelakaan helikopter, 
yang terjadi Minggu (26/1) yang juga membunuh 
putri tercinta Gianna, selain beberapa orang 
penumpang lainnya.

Menanggapi kabar kematian karibnya, legenda 
NBA lainnya, Michael Jordan pun angkat bicara 
soal kematian Bryant. 

Dalam sebuah pernyataan resminya, eks 
pemain Chicago Bulls itu mengaku sangat 
terpukul atas musibah naas tersebut. 

“Tidak ada kata-kata yang bisa saya gunakan 
untuk menggambarkan seberapa hancurnya 
saya,” kata Michael Jordan seperti dikutip 
Marca.

“Saya sangat menyayangi Kobe, ia sudah 
seperti adik bagi saya. Kami sering 
berbincang, dan saya akan merindukan 
masa-masa itu,” sambung Jordan. 

Dengan kepergian Kobe di usia 42 
tahun ini, Jordan juga mengaku telah 
kehilangan salah satu kompetitor 
terhebatnya dalam basket. (ruf/fin/tur)

ISTIMEWA

TERPUKUL: Michael Jordan mengaku sangat 
terpukul dengan kematian Bryant. 

Thailand Masters: Indonesia Pulang Tanpa Gelar

ISTIMEWA

RUNNER UP: Pasangan ganda campuran Indonesia, Hafiz Faizal/Gloria Emanuelle Widjaja, berpose dengan 
Marcus Ellis/Lauren Smith (Inggris) pada podium kampiun Thailand Masters 2020 di Indoor Stadium 
Huamark, Bangkok, Thailand, Minggu (26/1). (PBSI)

Cerita Awal Kecintaan 
Kobe Bryant pada AC Milan

JAKARTA-Kobe Bryant termasuk salah satu 
penggila sepak bola. Legenda  NBA  yang 
meninggal dalam kecelakaan helikopter ini 
pun pernah berbagi awal kecintaannya dengan 
klub Liga Italia AC Milan.

Kobe Bryant jadi satu dari sembilan orang 
yang meninggal akibat kecelakaan helikopter 
di Calabasas, Los Angeles, Minggu (26/1) waktu 
setempat.

“Saya tahu kamu menyukai permainan kami 
[sepak bola]. Dan Anda pernah tinggal di Milan. 
Jadi, idola saya adalah Marco van Basten. Bagi 
saya dia sangat sempurna.”

“Dia merupakan sosok penyerang tengah 
yang ideal. Apakah kamu punya pahlawan 
sepak bola?” tanya Henry kepada Kobe, dilansir 
dari cnnindoensia.com.

Kobe langsung antusias untuk bercerita soal 
pemain-pemain idola dan klub kebanggaannya, 
AC Milan.

“Tentu saja, Marco van Basten! Saya tumbuh 
sebagai salah satu fan berat AC Milan. Itu 
adalah tim saya.”

“Saya pernah berada di sana bersama Van 
Basten, [Frank] Rijkaard, [Ruud] Gullit, [Paolo] 
Maldini saat itu sedang bersiap-siap [untuk 
tampil]. Kami juga pernah punya [Franco] 
Baresi. Itu merupakan tim saya,” ujar Kobe 
saat itu.

Dalam akun Instagramnya, Henry 
mengungkapkan kesedihan telah kehilangan 
salah satu temannya.

“Benar-benar terpukul mendengar kabar 
soal Kobe Bryant, puterinya Gianna, dan semua 
yang ada dalam kecelakaan helikopter. Pikiran 
dan doa saya bersama pihak keluarga dan 
para korban,” kata Henry sembari mengunggah 
foto pertemuannya dengan Kobe.

Bukan hanya Henry, Paolo Maldini juga 
mengungkapkan rasa duka atas meninggalnya 
Kobe.

“Istirahat dalam damai Kobe. Legenda tak pernah 
mati,” demikian tulis Maldini. (bac/jal/tur)

Kobe Bryant
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Laga Uji Coba Digelar di 
Stadion Si Jalak Harupat

BANDUNG-Seluruh warga 
Kota Bandung khususnya 
para pecinta sepakbola, mer-
indukan atmosfer pertan-
dingan Persib di Stadion 
Gelora Bandung Lautan Api 
(GBLA). Mestinya, menghada-
pi musim 2020, Persib Bandung 
bisa menggunakan stadion 
yang mampu menampung 38 

ribu penonton itu. Sayangnya, 
stadion yang terletak di ka-
wasan Gedebage tersebut 
hanya digunakan sebagai 
tempat latihan saja. 

Pemain Persib Dedi Kusnan-
dar berharap agar GBLA tidak 
hanya sekedar sebagai tempat 
latihan. Pemain yang akrab 
disapa Dado ini mengaku rindu 
dengan atmosfer pertandingan 
di stadion megah tersebut.

“Ya, sekarang kami sudah 
latihan dua kali di sini (GBLA). 

Saya harap bukan cuma lati-
han, pasti semua ingin Persib 
bermain di GBLA lagi,” kata 
Dedi, Senin (27/1) dilansir 
dari republikbobotoh.com. 

Jika nantinya Maung 
Bandung bisa menggunakan 
stadion tersebut sebagai 
home base, Dedi mengajak 
semua pihak untuk sama-
sama menjaganya. 

“Mari sama-sama mendukung 
Persib dengan tertib. Kita semua, 
termasuk saya pasti ingin main 

di GBLA. Kita sama-sama mem-
bawa Persib supaya lebih baik 
lagi,” ucapnya.

Sementara itu, pelatih Per-
sib Robert Rene Alberts sedi-
kit menceritakan proses uji 
coba melawan Melaka United. 
Ia mengaku mendapat ajakan 
dari pelatih Melaka United, 
Zaenal Abidin Hasan untuk 
menggelar laga persahabatan.

Sebelum mengonfirmasi 
terkait ajakan agenda uji 
coba kontra Melaka United, 

Robert bergegas menghubungi 
manajemen PT PBB untuk 
membahas agenda uji coba 
tersebut. Robert yang meny-
ambut positif ajakan tersebut 
lansung mendapat respon baik 
dari manajemen.

“Pelatih mereka (Melaka 
United) menghubungi saya 
untuk menggelar laga persa-
habatan, lalu saya bicara ke-
pada manajemen kami jika 
memungkinkan,” ujar Robert 
di Lembang, Senin (27/1).

Bak gayung bersambut, 
akhirnya manajemen Persib 
memberikan lampu hijau 
terkait laga uji coba kontra 
Sang Kancil. Terlebih Robert 
masih memerlukan beberapa 
pertandingan uji coba untuk 
Nick Kuipers cs.

Namun Sayangnya Persib 
tak mendapatkan izin untuk 
menggelar pertandingan di 
Stadion Gelora Bandung Lau-
tan Api, Kota Bandung. Seba-
gai alternatif, Persib memilih 

Stadion si Jalak Harupat, Ka-
bupaten Bandung untuk meng-
gelar uji coba.

“Karena kami berlatih di 
GBLA tapi tidak mendapat 
izin bermain di GBLA, jadi 
kami melihat kemungkinan 
mendapat izin bermain di (Si 
Jalak) Harupat,” tuntasnya.

Laga uji coba tersebut dip-
astikan digelar di Stadion Si 
Jalak Harupat, Kabupaten 
Bandung pada Sabtu (1/2) 
bulan depan. (bbs/tur)

ISTIMEWA

RINDU ATMOSFER PERTANDINGAN: Warga Kota Bandung khususnya para pecinta sepakbola merindukan atmosfer Persib bermain di Stadion Gelora Bandung Launtan Api (GBLA).

Rindu Atmosfer Pertandingan di GBLA

BANDUNG-Busar trans-
fer pemain pada musim 
2020 kemungkinan ditutup 
di akhir Februari bulan 
depan. Kurang lebih satu 
bulan menuju kick-off 
Liga 1, namun pergerakan 
Persib dalam memburu 
pemain masih terbilang 
pasif jika dibandingkan 
dengan klub lainnya. Per-
sib baru meresmikan tiga 
pemain yakni Victor Igbo-
nefo, Beni Oktovianto, dan 
Teja Pakualam.

Komisaris PT Persib 
Bandung Bermartabat (PT 
PBB) Zainuri Hasyim me-
nerangkan bahwa pihaknya 
tidak ikut campur soal pe-
milihan pemain. Kebutu-

han teknis di lapangan ia 
serahkan sepenuhnya ke-
pada pelatih kepala Robert 
Alberts.

“Tentunya saya, Pak Umuh 
sebagai komisaris meny-
erahkan sepenuhnya pada 
pelatih, silahkan saja, 
mana yang terbaik, itu ke-
butuhan tim, mangga,” 
kata Zainuri kepada war-
tawan saat diwawancarai 
di hari pertama TC Persib 
di Lembang Senin (27/1) 
dilansir dari simamaung.
com.

Zainuri cs hanya akan 
memantau bagaimana ke-
siapan tim untuk menyusuri 
Kompetisi Liga 1. Namun 
mereka siap memberi ma-

sukan ketika dibutuhkan. 
Masih memiliki waktu per-
siapan berkompetisi, Zai-
nuri harap Robert mampu 
memenuhi ekspektasi yang 
diinginkan termasuk dalam 
menentukan sisa slot pe-
main asing.

“Yang memutuskan bu-
kan kita, jangan sampai 
nanti kita salah lagi nan-
ti. Kita komisaris, mantau, 
siapa tahu kita bisa kasih 
masukan. Jadi kita lihat 
bagaimana ke depan. Ma-
sih ada waktu kalau eng-
gak salah sampai 28 Fe-
bruari, kita serahkan 
pada pelatih yang memi-
liki wewenang,” tandasnya. 
(bbs/tur)

Pasif Rekrut Pemain, 
Komisaris Tak Ikut Campur

ISTIMEWA

BERGERAK PASIF: Persib dalam perburuan pemain baru untuk memperkokoh tim masih terbilang pasif jika 
dibandingkan dengan klub lainnya. Sejauh ini, Maung Bandung baru resmi mendatangkan tiga pemain. 

Klaim Performa Pemain 
Kian Meningkat

BANDUNG-Pelatih Persib Robert Rene Alberts 
menilai timnya terus mengalami peningkatan 
dari hari ke hari, baik dalam hal kondisi fisik 
maupun performa. Sejak memulai latihan 
perdana pada awal Januari lalu, Robert meng-
klaim I Made Wirawan dan kawan-kawan hampir 
siap untuk melakoni kompetisi musim 2020. 

Program pemusatan latihan yang sedang 
berjalan di Lembang pekan ini diklaim pelatih 
asal Belanda itu akan membantu skuat Pangeran 
Biru memantapkan persiapan menghadapi 
kompetisi. 

“Setiap hari pemain semakin termotivasi. Saya 
senang, karena mereka terus berusaha menam-
pilkan yang terbaik. Melihat semua itu, tentu 
musim ini harus lebih baik,” kata Robert, Senin 
(26/1) dilansir dari Persib.co.id. 

Tak hanya itu, Robert pun menyoroti per-
kembangan dari beberapa pemain baru dan dua 
pemain Brasil yang tengah dalam masa peman-
tauan di Persib. 

“Mereka sudah bisa 
beradaptasi. Saya 
lihat juga (Wander) 
Luiz terus mempeli-
hatkan kemampuan 
yang sebenarnya. 
Semua berjalan 
bagus,” 
tukasnya. 
(bbs/tur)

SUDUT LAPANGAN

PERFORMA PEMAIN 
MEMBAIK:
Pelatih Robert Rene 
Alberts mengklaim 
performa skuat 
Maung Bandung 
semakin baik sejak 
dimulainya latihan 
hingga kemarin Senin 
(27/1). 

BANDUNG-PSSI memasti-
kan jika gelaran Piala Presiden 
tahun ini tidak akan digelar. 
Hal tersebut disampaikan 
ketua umum PSSI, Mochamad 
Iriawan, Sabtu (25/1) lalu. 

Pria yang akrab disapa Iwan 
Bule itu mengungkapkan ala-
san dibalik tidak diseleng-
garakannya turnamen pra 
musim yang pedana digelar 
tahun 2015 lalu. 

“Kami fokus ke Piala Dunia. 
Waktu tersita ke sana. Exco 
dan PSSI sibuk. Kami kesam-
pingkan Piala Presiden demi 
ajang yang lebih besar (Piala 
Dunia),” ungkap Iwan Bule, 
dilansir dari republikbobotoh.

com. 
Piala Dunia U-20 2021 akan 

digelar di Indonesia mulai 24 
Mei hingga  12 Juni 2021.

Ada enam stadion yang akan 
menjadi venue pertandingan 
yaitu Stadion Gelora Bung 
Karno (Jakarta), Pakansari 
(Bogor), Manahan (Solo), 
Manda Krida (Yogyakarta), 
Gelora Bung Tomo (Surabaya), 
dan Kapten I Wayan Dipta 
(Bali). (bbs/tur)

Piala Presiden Gagal Digelar

PIALA PRESIDEN TAK 
DIGELAR:
Akibat disibukkan dengan 
periapan Piala Dunia U-20 
pada 2021, PSSI tidak akan 
menggelar Piala Presiden di 
2020 musim ini.

BANDUNG-Sebanyak em-
pat pemain Persib tidak 
mengkuti dalam program 
pemusatan latihan (training 
camp) di Lembang pada Se-
nin (27/1). Mereka adalah 
Pian Hadiansyah, Indra Mus-
tafa, M Syafril Lestaluhu dan 
Ilham Qolba Wiguna. Me-
mang mereka tidak mengik-
uti latihan tersebut lantaran 
mendapatkan program dari 
pelatih  untuk menga-
sah skill dan menjaga kon-
disi kebugarannya, tetapi 
menjalani rutinitas latihan 
secara terpisah. Mereka ber-
gabung bersama skuat Per-
sib U-20 di Lapangan Lodaya 
Kota Bandung,  Senin (27/1).

Tim Persib U-20 saat ini ma-
sih menjalani program latihan 
peningkatan teknik indivi-
dual disertai latihan taktikal. 
Menu latihan utamanya ter-
letak di dalam permainan 
game 2 vs 2, 4 vs 4 dan terakhir, 
11 vs 11. 

Persib U-20 saat ini sedang fo-
kus mempersiapkan diri men-
ghadapi kompetisi Liga 1 U-20 
musim 2020. Rizky Arohman 
dkk. sudah menjalani latih 

bersama-sama sejak bulan 
Desember lalu.

Sementara itu, Persib men-
jalani sesi latihan kedua pada 
hari pertama pemusatan la-
tihan di Lembang, Kabupaten 
Barat, Senin (26/1). Dalam 
sesi latihan kedua, seluruh 
pemain diberikan menu ae-
robik.

Sebelum memasuki sesi 
aerobik, Dedi Kusnandar dan 
kawan-kawan kembali dibe-
rikan menu freeletics yang 
dipandu instruktur, Gilang 
“Digul” Kusumah. 

Pelatih fisik Persib, Yaya Su-
narya mengatakan, program 
latihan ini merupakan proses 
untuk meningkatkan kebu-
garan pemain.  

“Di sesi ini, kita ada aerobik 
dan freeletics. Tentunya untuk 
menambah strength (kekua-
tan) dan daya tahan tubuh 
pemain,” ujar Yaya, dilansir 
dari Persib.co.id.

Yaya juga menambahkan, 
pemain Pangeran Biru akan 
kembali diberikan menu fre-
eletics di hari kedua pemu-
satan latihan pada Selasa (27/1) 
hari ini. (bbs/tur)

Empat Pemain 
Absen Latihan 

ISTIMEWA

PEMUSATAN LATIHAN: Pemusatan latihan Persib ditutup dengan sesi 
latihan hari pertama dengan aerobic.

ISTIMEWA




